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KATA PENGANTAR

-

Puji svukur Alhamdulillah senandasa kami haturkan kehadirar Allah
SWT, vang telah memberikan Rahmar dan Hidavah-Nva schingga kami masih
dibert kemampuan menyelesatkan penvusunan Bookcebaprer: Metodolom
Penchuan Pendidikan Agama Islam dengan bak. Shalawar dan salam
senantiasa tercurah kepada Nabi Mubammad SAW, sahabar, keluarga dan
selurub kaum muslimin.

Buku ini merupakan hasil kolaborasi member Cel. KODELN, dengan
latar belakang pendidikan agama Islam. Kehadiran buku imi adalah jawaban
aras  kepribatinan  minimnya ketersediaan  buku  mewdolog  penchuan
pendidikan agama Islam. Buku ini berguna menambah  wawasan dan
pengetahuan bag dosen maupun mahasiswa rerkanr scluk-beluk penelinan
agama Islam, mula memilih topik penchivan hingga cara menyvasun publikast
Pembahasan buku sangat sederhana dan lugas schingea mudah di pabaou
semua pihak, serta dilengkapi rangkaian contoh prakuos penclinan pendidikan
agama Islam. Buku ini terdini dari dua belas bab, yaitu (1) Penganrar Penelinan
Pendidikan Islam, {2) Masalah dalam penchinan Pendidikan Islam, (3) Larar
Belakang Penclinan Pendidikan Islam. (4) Kapan Teon Pendidikan Islam,
(5)Keashan dan Hhipotesis Penclinan, (6)Mcetode Penchinan, (7) Populasi dan
sampel pendidikan Islam, (8) Instrumen Penclinan Pendidikan lslam, (9)
Analisis Data Penclivan Pendidikan Islam, (10) Taporan Hasil Penelinan
Pendidikan Islam, (11) Menvusun Dattar Pustakan pendidikan Islam, (12)
Menvusun Artikel Jurnal Bidang Pendidizan Tslam

Semoga buku il bermanfaat bagr semua pihak, mobon maat apabila
terdapat kesalahan kata atau penguupan vang ndak tepar

Salam kolaboras:.
Jum 2021

Penulis
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Bab |

Pengantar Penelitian Ilmiah
Zaedun Naim

Bag: kalangan akadermsi, penchiuan amartlah sangar penting dan wajib
dilaksanakan, baik bag mahasiswa kenka akan menyelesatkan studi perkuliahan
melalur penvelesaian skrpsinva maupun bagi dosen yang harus melakukan
penclinan  yang menjadi salah saru Tri Dharma  perguruan  unggi dan
menghasitkan luaran rerbir di jurnal dmah baik nasional maupun internasional.
Hal ini menunjukkan penehnan sangat berguna bagr pengembangan ilmu dan
pemecahan  suate masalah, schingga hasil penclinan it dibarapkan  bisa
memberkan sumbangoh yang berarti bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi

Perlu dikerahui, bahwa beberapa ilmuwan memular kegiatan Umiahnya
dengan melakukan penclivan. Pencliuan menjadi alar hagi ilmuwan untuk
mengungkap tabir vang ada dibabik fenomena vang terjadi schingga terungkap
beberapa kebenaran yang scsunggeuhnya dan dapar dihasilkan pengetahuan baru
vang bermanfaar. D1 samping iru, penclinan sangat berguna bagr pemecahan
suatu masalah dengan mengambil pelajaran dan temuan penchinan. Dengan
demikian, penelitian pada hakekatnya adalah upaya untuk mencari jawaban yang
benar dan logis atas suatu masalah vang didasarkan aras data empins yang
terpercaya (Saton & Komanah, 2011, 1)

Olch  karepanva penchnan  merupakan  suatu usaha  menemukan
pengetahuan dniah. Pengerahuan (pordedie) adalah scgala sesuaru yang kita
ketahui yang jumlabnya sangat banvak dan heragam, Scdangkan pengetabuan
ilmiah (science) adalah pengetahuan vang mengikun aturan-aturan ilomah. (Saton
& Komariah, 2011.2) Imi memberikan penmahaman akan ada perbedaan anrara
pengetahuan dengan pengerahuan ilmiah, dan pada umumnya pengetahuan
ilmiah dapatr diperoleh melalun hasi| penchuan. sehingga penelitian scbagai alat
vang sangat strategs di dalam menghasilkan pengetabuan ilnah .

Istlah lain dan pengetahuan dmiah adalab dlmu, karena ilmu merupakan
pengetahuan vang didapat lewat metode ilmiah (Noor, 2015,12). Sehingga
keduanya memihki kesamaan makna, dan i perlu dipahami agar ndak menjadi
bias makna dart kedua isnlah terscbut, lebih-lebih bags kalangan akademis: yang
konsen dalam hal penchinan. Dan proses unmik mendapatkan ilmu atau
pengetahuan dlmiah agar memibki mlar kebenaran harus dilandasi oleb cara
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ke »nsep. membum analisis, dan mcmbuat pemﬂknaan dapat menghasitkan ihmu
pengetahuan. (Muhadjr, 2011.2

Senap penchitan mempunyar tujuan dan kegunaan tertentu. Secara umum
npuan penelinan ada vga macam yvawa bersitat pememnan, pembuktian, dan
prugembangan. Perfuma, penemuan berart data vang diperoleh dari penclitian it
adalah data yang beml-berul baru yang sebelumnya belum pemab diketahu.
Kedwa, pembuktian berarn data yang diperoleh ita digunakan untuk membukukan
adanya keragu-raguan terhadap informasi, dan &efigs, pengembangan berarn
memperdalam dan memperluas pengetahuan vang telah ada. Sedangkan sccara
umum data yang relah diperoleh dari peneliuan dapat digunakan unwuk semabam,
memecabkan dan menganticpas; mosalab. Pertoma, memabhami berarti memperjclas
suatu masalah atau informasi yang ndak dikethaw dn sclanjutnya menjadi tahu,
Keduwa, memecahkan berart meminimalkan arau menghilangkan masalah, dan
#etiga, menganusipast beran mengupayakan agar masalah ridak rerjadi (Sugivona,
2008343

Scbuah penclinan renmnya memiliki cara atau metode tertentu, schingea
hal 1w bisa juga menggunakan pendekatan yang berbeda antara penelitian vang
satu dengan penchuan vang lainnya, misal saja jenis penelinan kualitauf karena
main mencho studi kasus di tempar tertentu, rentu berbeda dengan penchitian
fenis kuanntaof vang memandang secara kuantras atau secara werukur. Sehingga
dalam hal ini pengeunaan metode pencelinan itu sangat berpengaruh pada alur
berpikir rerhadap pada jenis penelinannya. Hal itu pula bisa berbeda jika
penchinan pada jemis dmu-ilmu sosial

Termasuk salah satu ilmu sosial adalah pendidikan Islam, dan ini juga
perlu dipahanu bagmimana metode  penclinan jika obyek  kapannva  adalah
pendidikan Islam. Pada nonva peneliian dalam ilmu-ilmu sosial menganue
filosofi “dedncts hipothetico renfikonf” artinya, masalah penclinan  dipecahkan
dengan proses berpikir deduknf melalur pengajuan hipetesis yang dideduksi dan
teon-teort yvang bersifar umum, dan dapar diverifikas: secara empunis melalu
proses berpikn indukof dengan banman stausoka. Berkur im diflustrasikan
proses berpikir dalam penchinan(Noor, 2015,15)

Metodolog: Penelition Pendidikan Agama Islany
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Gambar 1 Proses Berfikir Perehnan (Sumber: Noor, 2015)

Pada gambar diatas menunjukkan, penalaran indukof dimulai dan fakra,
dianalisis, dibuat pernyataan kemudian dibubungkan dengan reori yang sesuai.
Adapun penalaran deduknt dimulai dar teon kemudian fakea dan dikonfimrsi
dengan verifikass dan falsifikas

Penchiian bidang pendidikan Islam merupakan segmen yang sangat
strategls, dimana pendidikan islam bagian darn salah sara pengembangan ilmu
pengetahuan, dan ndak sedikic sumbangsih para pemikir rokoh-tokoh mushlm
vang berkontnbus dalam perkembanan science dunia. seperti konsep al Jabar
dalam bidang ilmu matemacka vang diceruskan oleh Muhammad bin Musa Al
Khawarizmi, dmu kedokreran oleh Ibnu Shina, dan lain sebagamya. Schingga
pendidikan Isiam pka digali lebih daalam dengan dilakukannya penclitan-
penchnan vang mendalam ndka dapat dipungkin bisa memunculkan temuan-
temuan baru atau konsep baru dalam pengembangan keilmuan khsuusnya bidang
pendidikan Islam.

Mengingar  dengan  Perkembangan  zaman  selalu  berubah, maka
pendidikan Islam harus dapat merespons hal tersebur agar pendidikan Islam
dapat berkompetest dalam peradaban global. Untuk i, wahana, sumbes dya yang
paling penvrg vang harus dikembangkan adalah  dunia pendidikan karena
pendidikan berperan besar dalam usaha membentuk pribadi yang sempurna di
samping mempersiapkan manusia masa depan vang ideal. Seining perkembangan
zaman vang sclalu berkembang maka dunia pendidikan di mntue pula untuk
berkembang dinanis dalam mewujudkan manusia vang knios dan kreatif schingga
mampu mandin dalam menyesunakan din terhadap limgkungan sckitar. Olch
karena i, perlu diterapkannya konsep pendidikan demokrtais vang selalu
membuki ruang kebebasan dan perubahan yang bersuifar posuf dan dinamis di
berbagal lembaga  pendichkan agar dapat memenuhi mnuran tersebur di
atas {Lestan & Nganni, 2010, 107) Hal i pula yang menjadi perhatian dan yang
didengungkan oleh tokoh mushm Fazlur Rahman.

Tslam bersifar universal. Di dalamnya telah tersaji prinsip-prinsip dan
aturan berbagai masalabh bidang kehidupan bagi kescjahteraan manusia. Umatr
islam diharapkan dapar menggala secara knos dan prinsip-prinsip tersebut dan
dapat mengakiuahisasikan dalam sistem pendidikan Islam yang demokraus,
schingea wap relevan dengan unmiran zaman(Lestari & Ngartini, 2010, 108).
Schingga it menjadi ruang pendidikan islam unmk dilakukannya penclinan
sangralah masih rerbuka dan menarik unruk digali lebih dalam akan khazanah

Vlviodologr Penciitian Pendidikan Aeama Istan



keilmuak vang ada didalamnya. dan itu dibutuhkan basic atau dasar pemahaman
tentang penchlinan dalam bidang pendidikan Islam. Schingga hadirnva buka
metode pencliuan pendidikan Islam untuk merespons wntutan zaman dengan
berkembangnya ilmu pengerahuan termasuk pendidikan Islam dan juga menjadi
pegangan bagi kalangan akademisi yang tertanik untuk melakukan penclinan pada
garapan pendidikan Islam ini, dan i menjadi bermanfaat untuk mempermudah
dalam melakukan penclitian lebib dalam dalam permasalahan bidang pendidikan

Islam.

Berdasarkan tujuan penchnan, penclinian dapat dibedakan atas, penchitan
daasar dan terapan, Secara reknis, perbedaan kedua jems penchian i rerlenak
pada ungkat permasalaban (matier of degree) dan pada substansinya it sendin.
Sebagal Bertkur (Noor, 2015, 21-22):

1. Penclitain dasar. Penelitian in: senng disebut bas sesearch  dilakukan untuk
memperluas batas ilmu pengetahaun. Penelinian dasar ini dirujukan secara
langsung untuk solusi permasalahan khusus, memverifikas) teon vang telah
ada atau mengetahui lebih jauh tentang scbuah konsep. Penchnan dasar
dibedakan aras pendekatan yang digunakan dalam pengembangan reon, vama:

1) Penclitian deduktf, yaitu penelivan vang bertujuan menguji teori pada
keadaan tertentu
2) Penchitian indukuf, penchinan bermjuan unruk mengembangkan teon

atau hipotes:s melalui pengungkapan fakta
Pencliuan terapan. Penclitian terapan dilakuakn untuk menjawab pertanyaan
tentang permasalahan vang khusus atau untuk membuar kepurusan rentang
cuatu tindakan arau kebijakan khusus. Penehoan terapan dibedakan aras:

1) Penelinan evaluasi, vaitu pencliian yvang diharapkan dapat membenkan
masukan atau mendukung pengambilan keputusan wentang mila relatve
dan dua atau lebih alternative nndakan

2) Penelinan pengembangan, yaitu penclivan  vang bermjuan  unruk
mengembangkan produk sehingga produk terscbur mempunvar kualitas
vang lebih baik

3) Penclinan tindakan, vaitu penclivan yang dilakukan untuk  segera
digunakan sebagal dasar tindakan pemecahan masalah

Tabel 1. Perbedaan Penclitian Dasar dan Penchinan Terapan
Keterangan Penclitian dasar Penclitian terapan

Pemernmrahan ataa bisms

T
| Ruang penchoan | Akademik
Trsiator Riser “penchin

Dana penchiman

Penelio atau bantuan

i\;d;:y:u;_ thva

Khen atau sponsor
Khen melalw konerak

~Satu atau dua

multichsphin

flek=ihiluas

Fleksibeltas t;nggi

Tleksabilitas rendah

OR—

Sensimvatas bava

Sensiuvias biaya lehih rendah

Sensinatas biaya lebih angn

| :l:'j'il al penelitian

;I-_'.Id\\‘.ll longear

Jadwal ketat

Cruna penclitian

Pengembangan ihmu

Pemoecanan masalab

| Sifar penchuan

Jemis pengumn

- Menjawab sedikit pertanyaan

Menpawalbs beberaps pertanyann

T Signifikansi sccara stansnk

Signifikans sccara spesifik

Metadologr Penelitian Pendidikan Aganma Istam



Dan tabel diatas jika dikaitkan dengan Pendidikan Islam, maka penchuan
Pendidikan Islam masuk kategon penelitian dasar, schingga arah penelinannya
bagaimana bisa mengembangkan dmu pengetahuan seluas-luas yang menjads
garapan dan pendidikan Islam, Oleh karena itu metode pencliuan ini penting
khususnva metode  penchinan pendidikan  Islam  sebagal “pedoman  untuk
miclakukan penclitian sceara benar,
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Bab 2
Masalah Dalam Penelitian

Pendidikan Islam
Diary Cita Sari

A. Konsep Islamic Worldview sebagai landasan identifikasi masalah

penelitian pendidikan Islam
Masalah penclitan pendidikan Islam terdin dari dua suku kata masalah

penchnan dan pendidikan Islam. Pada bab 1 telah dijelaskan bahwa masalah
penchoan  adalah  cara ilmiah  untuk  mendapatkan  dara artau informasi
sebagaimana adanya dan bukan scbagaimana seharusnya dengan tujuan dan

kegunaan tertentu.

1

Geanbiar 2. [domne Woridmes penelinian Pendidikan Tskbam (Sumber: idb .« o)

Pendidikan Islam diarokan oleh berbagai ahli sebagar bernkut:

Konferensi internasional pertama tentang pendidikan Islam mendefenisikan
pendicdhkan Islam sebagai keseluruhan makna atau pengertian vang terkandung
dalam kara ta'bm, warbiyah, dan a'dib. Berdasarkan ketiga konsep rersebut
pendidikan Islam dhdefenisikan sebagai suaru proses penciptaan lingkungan
vang kondusif bagi memungkinkan peserta didik unmuk mengembangkan din-
fistk dan psikhis, agar peserta didik terscbut mampu mercalisic syahadah
rerhadap keberadaan dan Kemahaesaan Allah swi, melalui pemenuhan fungs:
dan rigasnya sebaga hamba dan khalifah Allah.

Naquib al-Artas mendefenisikan pendidikan Islam adalah a'dib varu proses
pengenalan dan pengakuan tentang hakikar bahwa penge-tahuan dan wijud
bersifat terawur secara hirarkis sesual dengan berbagal nngkatan dan derajar
ungkatan  mereka dan  tentang tempat  sescorang  vang  tepat  dalam
hubungannyva dengan hakikat itu serta dengan kapasitas dan potenst jasmaniah
maupun ruhaniah seseorang.
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3. Abuddin  Nata mendefenisikan  pendidikan  Islam  yang  dilaksanakan
menggunakan al-Qur’an, al-Sunnah, pendapat para ulama, wanisan scjarah, dan
perumbangan rasional serra data empins
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Gambar 3. Dasar Penelivan Pendidikan Islam (sumber: idb.com)

Keuga defenisi di atas menunjukkan perbedaan pendidikan Islam dengan
pendidikan lain. Perbedaan tersebut rerlerak pada Tslam scbagai dasar pelaksanaan
pendidikan, meskipun kadang-kadang menggunakan weori pendidikan yang
dikembangkan oleh abli pendidikan sckuler, retapi semua reont digunakan selama
tidak bertentangan dengan ajaran Islam.

B. Karakteristik dan Elemen Islamic Worldview

Masalah pencliian pendidikan Islam melipun karakterstik dan clemen
Islamic Worldview, dimana dalam mendapar data sebagaimana adanya hubungan
aspek pendidikan Islam, sepern rabel dibawah ini:

Tabel 2. Perbedaan Aspek Penchdikan Islam dan Barat

3K q’ g '

C. Batasan, Rumusan dan Kriteria Pemecahan Masalah
Batasan kajian penelivan pendidikan Islam melipun:

. Pendidikan lslam sebagar mata pelajaran yang diberikan pada lembzaga-
lembaga pendidikan umum mulai angkar sckolah dasar sampar perguruan
angg

2. Pendidikan Islam scbagai lembaga pendidikan formal, non formal, dan
nformal. Lembaga pendidikan Islam sebagar lembaga pendidikan formal
terdin: dari madrasah, pesantren, dan perguruan unggr. Lembaga pendidikan
Islam scbagai lembaga pendidikan non formal terdin madrasah  diniyah,
raudhatnl athfal, mespd, surau, dan lain-lain [embaga pendidikan Islam
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< 1 lembaga pendidikan non formal terdin dan pendichkan keluarga dan
Bngkungan. .

Pendidikan Islam scbagai sistem. Barasan ini mencakup dasar dan mojuan
pendidikan Islam, tenaga pendidik, peserta didik, lingkungan, kurikulum,
metode, dan evaluasi.

Pendidikan Islam dalam konsep dan scjarah. Kapan Konscp mencakup
- penchinan tentang konsep-konsep pendidikan di dalam al Quran dan Hadis.
Barasan sejarah mencakup penelinan tenrang sejarah pemikiran dan sejarah
kclembagaan.,

4 Menurur Creswell (2008: 72-73) cara menentukan apakah sebuah masalah

‘dapar ditelin adalah:

& Pelajari masalah terscbut apakah merupakan scbuah penchitian vang akan

- mengisi kekurangan literatur yang tersedia

b Pelajan masalah  tersebur apakah merupakan penchuan rephkas: teap
bertjuan mengujinya pada subjek dan tempat vang berbeda

c. Pelajari masalah tersebur apakah tersebur merupakan penclinan yang lebih luas
atau lebih  kenprehensif dari penclitian vang  telah pernah dilakukan
scbelumnya

d. Pclajari masalah terscbur apakah merupakan penclinan vang me-nyvuarakan
kelompok minoritas arau kelompok yang ditolak dalam satu masvarakar

c. Pelajari masalah tersebur apakah merupakan penclinan vang menjadi informasi
bagt hal-hal prakas

Kritena penchinan pendidikan Islam vang bak pada dasarmnya sama dengan

penclinan pendidikan lainnyva Penclinan pendidikan lslam vang bak memilik

cin-cin sehagat bertkur:

1. Masalah dan tujuan penchuan harus berkaitan dengan ruang ingkup penelinan
pendidikan Islam

2. Masalah dan wyjuan penclivan harus digambarkan secara jelas schingea udak

menimbulkan keraguan kepada pembaca.

Penelinan vang dilakukan Bersifar krius dan anahus

Masalah penelivan yang diajukan bersifar rasional

Koherens: vaitu terdapat keterkaitan antar bagian dalam penclinan

Ronsistens) penggunaan istlah dalam penchuan

Memuat konsep dan teon yang sebagian besar diambil dan penatsiran-

penaasiran ulama terhadap avat-avar al-Qur'an vang berkanan dengan masalah

vang akan ditelin dan tcorni-teor yvang dikembangkan oleh ulama ataw ahhi-ahb

pendidikan Islam

8. Menggunakan isulah dengan tepat dan definisi vang uniform.

9. Mengembangkan hipotesis vang dapar diup pka vang akan dilak-sanakan
adalah penelian kuannant,

1. Tekmk dan prosedur dalam penclinan dijelaskan secara nna.

BRI
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11.Obyekufitas penchuan harus tetap dyjaga dengan menunjukkan bukti-bukt
mengenal sampel vang diambil. ;

12.Dilakukan dengan han-han, cermat, jujur, dan telin

13.Kekurangan-kekurangan sclama pelaksanaan penelinan harus diinformasikan
sccara jujur dan menjclaskan dampak kekurangan.

14.Vahditas dan kehandalan data harus diperiksa cermat. Jika dalam penclinian
kuanutauf dilakukan dengan upcoba mstument penclinan sebelum digunakan
pada subjck penclitian. Jika pada penchiuan kuabtaof dilakukan dengan teknik
penjaminan keabsahan dara

15.Diulang oleh penclin lain schingga rerupt vabditas dan rehabilitasnya

16. Memuliki akurasi yvang ungg (dapat ditenima)

17. Kesimpulan yang diambil harus dhdasarkan pada hal-hal vang terkaic dengan
data penchuan.

I8 Berimbang antara nilai mantaat penelinan dengan biava penchinan

D. Maodel dan jenis Penelitian

Model dan jemis penchitan pendidikan Islam secara umum tidak berbeda
dengan maodcel dan jenis-jemis penclinan dalam penchinan pendidikan lainnya.
Perbedaannya hanva terlerak pada objek dan sumber kajiannya. Jenis penelivan
dikclompokkan menurur: Bidang, Tujuan, pendekatan, nngkar eksplanasi, dan
analisis, dan jenis data.

1. Berdasarkan bidang penelitian

Berdasarkan bidangnya penclhivan dapat dibedakan ke dalam 3 jenis
penclinan yairu penehian  akademik, professional, instmsional. Penelinan
akademik adalah penchoan pada bidang-bidang akademik misalnya penelitan
tentang  bidang  pendidikan, kedokteran, hukum, psikologi, dan  lain-lain.
Penclivan bidang professional berkatan dengan penclivan pada profesi wrieni
misalnya guru, dokrer, pengacara, psikolog, dan lan-lain. Penelinan insumsional
adalah penclitian yang dilakukan pada instumsi tertenta yang meneliu tentang
akuvitas yang dilaksanakan instrust rerrentn. Dalam badang pendidikan Islam,
masalah vang berkaitan dengan pengembangan konsep pendidikan Tslam, dan
prakuk pendidikan Islam, merupakan bagan dan bidang akademik dalam
penchuan pendidikan Islam, Kajan tentang profest guru dan tenaga kependidikan
pada pendidikan Islam merupakan bagian dan penchvan bidang professional.
Kajan rentang lembaga pendidikan lslam merupakan bagian dan penehiuan pada
bidang instmasional.
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2. Berdasarkan tujuan penelitian
Berdasarkan mojuannya dapat dibedakan kepacda dua kelompak:

a. Penelivan Terapan adalah penchuan yang diarabkan untuk men-daparkan
informasi vang dapar digunakan unmk memecabkan masalah. Misalnya
penchitian wntang merode pembelajaran vang repat untuk memngkatkan hasil
belajar Agama Islam.

b. Penchinan murni atau penchuan dasar adalah penclinan vang diarahkan unruk
memahami masalah penclinan secara mendalam. Penchittan dasar bertujuan
untuk mengembangkan reori dan ddak memperhavkan kegunaan yvang
langsung bersitat prakus. Jadi penclinan murm/ dasar berkenaan dengan
penemuan dan pengembangan ilmu. Misalnva penelinan rentang konsep an-
nafs dalam al-Qur'an.

3. Berdasarkan metode penclitian
Berdasarkan metode penelinan, metode penclian dapar dikelompokkan
menjadi berbagai jemis, vaitu:
a.Penchuan Survey. Penchinan yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil,
rerapr data yang dipelajan adalah data dan sampel vang diambil dan populas:
rersebut, schingga ditemukan kejadian redanf, distnbusi dan hubungan anuar
variabel sosilogis maupun  psikologis. Misalnva survey  profil - madrasah
ibudaiyvah Islam di Sumatera Urara.
b.Penchuan Ex Post Facto. Penchoan yang dilakukan untuk menelin pensawa
vang telah renadi, kemudian merunut ke belakang uniuk mengetahur taktor yang
menmmbulkan kejadian. Misalnya penchuan tentang fakior vang berhubungan
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dengan pengamalan agama Islam siswa Sekolah Menengah Umum di Sumatera
[lrara.

c.Penelitian Eksperimen. Peneliian vang berusaha mencari pengarub variabel
tertentu terhadap vanabel lun dalam kondisi yang terkonuol secara ketat.
Vanabel independennyva dimanipulast oleh penchin. Misalnya penelitian tenrang
Pengaruh Pembelajaran Modehng dan Tipe Kepribadian Siswa dengan
Peningkaran Akhlak Mulia siswa Madrasah Tsanawiyvah X di Medan.

d Penelinan Namralisuk Merode penchivan ini disebur dengan metode kualitauf,
vaitu metode penchoan yang digunakan untuk menclin pada kondisi obyek
alarm: dimana pencho adalah mstorumen kuna. Contoh: Kedudukan Perempuan
dalam Budaya Minangkabau

c.Penclitian Kebijakan (Policy Reserach). Penclinan yang dilakukan pada, atan
analisis terhadap masalah-masalah sosial yang mendasar, schingga remuannya
dapat di-rekomendasikan kepada pembuar kepurusan unmuk berrindak secara
prakos dalam menyelesatkan masalah. Misalnya Madrasah Diniyah  dalam
Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Penchidikan Nasional.

f.Penchuan Tindakan Kelas (Classroom Acuon Research). Merupakan pencelinan
yang bermujuan unmk mengembangkan memode kerja yang paling efisien,
schingga dapar membantu guru dalam mengatasi permasalahan pendidikan di
dalam keclasnya. Tujuan urama penclinan im adalah mengubah: 1) situas:, 2)
penlaku,3) orgamsast termasuk struktur mekanisme kerja, 1tkhm kerja, dan
pranata. Misalnyva penclivan tentang peningkatan keimanan dan pengamalan
agama siswa mclalu mctode cerita di SMP X Pematang Sianrar.

g Penchinan Bvaluas) Merupakan bagian dari proses pembuaran kepurusan, vairu
unruk membandingkan suaru kejadian, kegiatan dan produk dengan standar dan
program vang tclah ditctapkan. Misalnya penclitian wnuang Pemenuhan Standar
Pendidikan di Madrasah Alivah Negen di Propinst Sumatera Utara.

h.Penchiuan Sejarah. Berkenaan dengan analisis vang logis terhadap kejadian-
kepadian vang berlangsung di masa lalu. Sumber daranya bisa primer, yaitu orang

vang terhibar langsung dalam kejadian 1ru, arau sumber-sumber dokumentasi
vang berkenaan dengan kejadian ima. Tujuan penclinan scjarah adalah unwuk
merckonsiruksi kejadian-kejadian masa lampau secara sistemats dan obyekul,
melahu pengumpulan, evaluasy, veriiikas:, dan sintesa dawa diperolch, schmgga
ditctapkan fakia untuk membuat seata kesimpulan. Misalnya penchnan Sejarah

Suran Schagar Lembaga Pendidikan Islam di Sumarera Barar

Penclinan konsep/ist (Content Analysis). Di dalam penehiuan pendidikan Islam

penehinan konsep/ist adalah penclinan vang dilakukan untuk mendapatkan
penjelasan rentang konsep-konsep pendidikan batk terdapat dalam al-Qur’an,
as-Sunnan, pendapat para ulama atau wokoh-tokoh pendidikan Islam. Misalnya
penchuan wentang Konsep Pendidikan dalam Al-Qur'an, Konsep Pendidikan
dalam Hadis Rasul, Konsep pendidikan Menurur al-Ghazali, aran Konscp
pendidikan menurur Naquib al- Amas

Mertodoiogi Penelinan Peadidikan Agoma ixlam



4. Berdasarkan Tingkat Eksplanasi hasil penelitian

Tingkar eksplanasi adalah ningkar penjelasan. Penelinan menurut nngkat
eksplanasi hasil penchuan adalah penchtan vang bermaksud menjelaskan
kedudukan variabel-variabel vang ditehin serta hubungan antara satu variabel
dengan variabel yang lin. Berdasarkan tingkat cksplanasi hasil penelitian, dikenal
beberapa jenis penclitian, vaeu: -

a. Penchinan Deskriput. Penclinan ini dilakukan untuk mengetahu nila vanabel
mandie, baik satu vanabel aau lchih (independen) tanpa membuat
perbandingan, atau penghubungan dengan variabel vang lain. Misalnya
penclinan rentang kemandirian siswa di Pesantren XL

b. b.Penclitian Komparanf. Penclinan komparatit adalah pencelitian yang bersifat
membandingkan. Vanabelaya masth sama dengan penelitan vanabel mandin
atau dengan variabel lebib dan saru retapi unuk sampel vang lebih dan sara,
atau dalam wakw vang berbeda. Misalnya penclitian wentang perbandingan
hasil belajar agama siswa dikaitkan dengan gayva belajar dan kemandirian siswa,

¢. Penchnan Asosianif/Hubungan. Penchuan asosianf adalah penclitian yang
bertwuan untuk menjelaskan hubungan antara dua vanabel atau lebih. Dengan
penelitian 1 maka akan dapat dibangun suam reon yang dapat berfungs
untuk  menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. Misalnya
Pengaruh Merode Pembelajaran Berbasis Portofolio dan Konsep Din Siswa
Hasil Belajar Agidah Akhlak pada Siswa MTSN X

5. Berdasarkan Jenis Data dan Analisis

Berdasarkan jenis data dan analisisnya, penclitian dapar dikelompokkan
meniadi dua hal utama vairu dara kualitanf dan kuanutal, Data kaabitatif adalah
data vang berbentuk kara, kalimar, skema dan gambar, Data kuanttauf adalah
data berbentuk  angka. Contoh  penclinan kuantiranf: Pengarubh Metode
Pembelajaran Berbasis Portotobo dan Konsep Dir Siswa Hasil Belajar Aqidah
Akhlak pada Siswa MTSN X. Contoh penchuan kualitatif antara lain Perscpss
Siswa rentang Pembelajaran Agama Isham di Sckolab Menengah Umum X,

E. Simulasi Aplikatif

Masalah adalah kesenjangan antara harapan dan kenvaraan. masalah
penelinan adalah kesenangan ancars harapan dan kenyataan yang dapar direlini.
Masalah penehtan pendidikan merupakan 1suasu, kontroversi-kontrovers:, atau
masalah-masalah yang memburuhkan penclinan dalam penyelesmannyva. Sumber
masalah  penclitian pendidkan antara Jun: masalah  di lembaga-lembaga
pendidkan, masalah penerapan eon-teon pendidikan, masalab peri-laku siswa,
masalah-masalah  konsep pendidikan vang  berbeda-beda, masalah-masalah
penerapan kebijakan pendidikan, masalah mute pendidikan, dan lan-lain.
Sebelum menenmukan masalah seorang penelin harus mengajukan pertanyaan
kepada dinnya sendin antara lan: Apa su, masalah, atau kontroversi vang ingin
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ditchti» Apakabh 1su, masalah, atau kontroversi tersebut penung ditehu? Apa
mantaat vang dituju dan penclivans
Beberapa isulah yang berkaitan dengan masalah penelitan vaitn: Topik

penchuan, Masalah penelitan, Tujuan penclinan, Pertanyaan penclitian, Topik

penehinan merupakan bagian umum dan masalah penclitan. Masalah penchinan

adalah kcsenjangan anrara harapan dan kenvaraan yang dapat ditcha. Tujuan

penelinan adalah hasil yang diperoleh dari penclivan vang dilakukan. Pertanyaan

penclinan adalah rumusan masalah penelinan vang dibuat dalam kabmat Tanya.

Misalnya penchuan tentang Pengaruh Program Scrtifikasi dan Masa Kerja

Guru terhadap Peningkatan Komperenst Guru Agama Islam d: Madrasah

Ibudayah di Ko Medan,

1) Topik penelinannya: Kompetensi Guru Agama [slam

2) Masalah penclinan: Peningkaman Kompetensi Agama  Islam yang telab
mengikun program sertifikasi gura

3) Tujuan penchtan: Faktor pengaruh peningkaran Kompetensi guru

4) Pertanvaan penelinan:

4. Apakah jumlab angka portofolio guru berpengaruh rerhadap kompetensi guru
agama lslam di Kota Medan.

b. Apakah pelanhan profes: guru berpengarah terhadap kompetensi guru agama
Islam i Kota Medan.

¢. Apakah masa kerja guru berpengaruh terhadap kompetensi guru agama Islam
Jdi Kota Medan.

d. Apakah jumlah angka portefolio guru, pelathan profes: guru, dan masa kenja
guru secara bersama-sama berpengarub terhadap kompetens: guru agama
Islam di Ko Medan.
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Bab 3
Latar Belakang Penelitian
Pendidikan Islam

Mavianr

A. Pengertian

Penubsan laporan, karya ilmiah, makalah, dan tugas akhir lainnva sepern
skripsi, tesis dan disertas: dapat dipastikan memburnibkan latar belakang masalah.
Atau baasanva menggunakan isulah pendahuluan yang norabene isinya memuat
latar belakang masalah. Latar belakang masalah vang baik dan benar tenmu saja
akan menartk minat pembaca tertank dengan laporan penelitian kita. Unruk i,
wajib dipabanu detemsi latar belakang masalah, hingga mudah konversi ke dalam
rulisan.

Latar belakang masalah merupakan rangkaian informasi yang disajikan
sceara sistemans berdasarkan permasalaban yang sedang fenomenal sehingga
menank untuk dilakukan penchinan. Masalah biasanva tmbul ketika suatu
keadaan yang menjadi harzpan jusiru berwolak belakang dengan realita atau
kenyataan yang ada. Arunya ada penyimpangan antara yang sebenarnya dengan
vang benar-benar renadi (Sugiyono 2013). Namun perlu diketahui juga bahwa
tidak semua masalah adalah fenomenal dan menank untuk dicelit. Masalah yang
menarik dan fenomenal merupakan masalah yang sedang menjadi perhatian dan
perbincangan di kalangan masyarakar pendidikan.

Adapun deferusi latar belakang masalah menurur ahli, vain
a. lLarar belakang masalah penchuan (research background) adalah bagian pertama

dan sangar penning dalam menyusun talisan doiah, baik dalam benmuk paper
atau tesis. Latar belakang masalah penchinan menjelaskan secara lengkap topik
(subpect area) penclitan, masalah penelitan vang kita pilih dan mengapa
melakukan penchinan pada topik dan masalah terscbut (Berndtsson et al.
2008).

b. Larar belakang masalah dimaksudkan untuk menjelaskan alasan arau dasar
dan masalah yang dirclin it menjads penting dan menarik jika dilihat dani sisi
protesi peneht, pengembangan ilmu dan juga kepentingan pembangunan
Sudarvona 2017).

¢ Larar belakang masalah mencantumkan dasar arau landasan suaru penelitian
dilakukan dan hasil apa vang ingin dicapai atau diketahui dari penclitian
terscbur schingga data dan fakea vang mendukung harus  ditampilkan
\Wibisono 2005,

Berdasarkan defemisi latar belakang vang dipaparkan diatas, maka dapar
disimpulkan bahwa latar belakang masalabh memaparkan secara lengkap suam
permasalahan vang akan ditelin diserta alasan jika permasalaban tersebut menjadi
pentung dan menank untuk ditelin. Dan untuk mendukung alasan tersebut harus
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menampilkan dara dan fakra yang menyebabkan terjadinya penyimpangan antara
vang schenarnya dengan yang benar-benar renjadi di lapangan,

B. Darimana Muncul Masalah Penelitian

Permasalahan penchitian diketahui melala dua cara berikur, yanu:
1. Studi Literatar {I_sferatiere S fuddy). Permasalahan dengan studs literature 1n: bisa
didapat dan paper research challenges, research divection, research trevid dun state-of-the-
art dan topik penelinan.
Studi  Lapangan (Fredd Study). Melalm studi  lapangan  maka  chdapat
permasalaban  dan dara lapangan, dara sraosok, kuesioner. penelinan
pendahuluan, dan sebagainya.

I

Sumber masalah penehnan dalam bidang pendidikan dapar diperoleh dan
masalah penerapan teon pendidikan, masalah konsep pendidikan vang berbeda
beda, maszlah di lembaga-lembaga pendidkan, masalah penerapan kebijakan
pendidikan, masalabh mutu pendidikan, masalah peri-laka siswa, masalah sarana
dan prasarana pendukung, masalah keterampilan dan inovasi guru, masalah
kepemimpinan kepala sckalah, dan masih banyak lagi. Seorang penelin sebelum
menentukan masalah harus mengajukan perranyaan kepada dirinva sendin,
sepern: apa permasalahan yang dilihar dilapangan yang akan dicchnz Apakah
permasalahn tersebut penting untuk ditehnz Dan apa mantaat vang akan
diperoleh darnt penclitian tersebut? (Sitorus 2011).

C. Svarar Masalah Penelitian

Masalah penchuoan vang dianggap penung dan layak ditelio barus menuhiks
svarat scbhaga benkut (Creswell 2008):
1. Menank, Memouvasi kita untuk melakukan penelitan dengan serius,
2 Bermanraat; Manfaat bagi masyarakar dalam skala besar maupun keci!
(kampus, sekolab, kelurahan, dan sebagainya) (Amini 2011
Hal vang baru; Solusi baru vang lebih cfcknf, murah, cepat, dsh bila
dikomparasi dengan solusi lain, Bisa juga merupakan perbaikan dan sistem
dan mekanisme kenja yang sudah ada.
Dapat dwup (diukur); Masalah penelinan beserta vanabel-vanablenya harus
merupakan scsuatu yang bisa diup dan divukur sccara empins. Unruk
penclitan korelasi, korelasi antara beberapa vanabel yang kita telia juga harus
diuji secara slmiah dengan beberapa paramerer.
Dapar dilaksanakan; Khusus berkaitan crat keahhan, kerersediaan darta.
kecukupan waktu dan dana. Hindarns research mmposiible.
6. Merupakan masalah yang penung; Jangan melakukan penchnan rerhadap
suatu masalab vang udak penting.
Tidak melangear eunka: Penelivan  harus  dilakukan dengan  kejujuran
metodolog, prosedur harus  dijelaskan kepada obyek penchuan, adak
melanggar privasi, publikasi harus dengan perscetujuan obyek penchuoan, udak

(Y
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boleh melakukan pempuan dalam pengambilan dara maupun pengolaban
dara. g

D. Struktur Latar Belakang Masalah

Struktur dan gava penulisan latar belakang masalah biasanya bervanas

dan bergantung pada kompicks tidaknya penelitian atau sifar penugasan yvang
dicmban. Berdasarkan variast tersebut maka pertanyaan berikur ini dapar
dijadikan pernmbangan dalam menyusun latar belakang masalah. Adapaun
pertanyaan yang dimaksud adalah scb'ng:u berikur:

1.

2.

|

Adakal konsep, istilah, teori, atau gagasan vang mungkin asing bagi pembaca
dan, karcnanya, membutuhkan penjelasan tambahanz.
Apakak ada clemen histons vang perlu dieksplorasi untuk menjelaskan
konteks vang diperlukan, untuk menyoron orang-orang, masalab, atau
penstiwa rerieniu, atau untuk melerakkan dasar untuk memahami munculnya
masalah arau penstwa saat iniz,
Adakah won, konsep, atau ide yvang dipinjam dari disiplin atau tradisi
akademis lain yvang mungkin asing bagi pembaca Anda dan karenanya
memerlukan penjelasan lebih lanjure,
Apakah studi penchtan ndak biasa dengan cara vang membutuhkan
penjelasan tambahan, seperu, (1) studi Anda menggunakan metode analisis
vang bclum permah diterapkan sebelumnva: (2) studi Anda menvyelidiki
masalah penchinan yang sangat esotenk atau kompleks; atau, (3) studi Anda
berganmung pada analisis teks arau dokumen unik, seperti, bahan arsip atau
dokumen prnimer sepertt buku harian arau surar pribadi vang udak mewakili
badan Literatar wopik tersebut.

Cara Menuliskan Latar Belakang Masalah
Adapun ahapan vang dapart dilakukan dalam penvusunan latar belakang

masalah adalab sebaga bertkun

13

Pada wihap awal kita merumuskan penclinan biasanya masth  terdapar
permasalahan vang belum jelas. Hal i tentunya menuntut kita selaku penchin
untuk memperkuar de penchtian yvang akan kita garap vaitu  dengan
melakukan penclinan pendahuluan, Penclinan pendabuluan dapar dilakukan
dengan cara browsing mterner, mengunjungi perpustakaan atau darabase
clektromk lamnyva untuk menemukan sumber awal seperti buku-buku dan
jurnal dmiah vang sesuar dengan larar belzkang stadi kita. Dengan melakukan
penchnan  pendabuluan, membantu mengajukan  pertanyaan  penclinan
schingea rerarah pada penclinan vang spesifik dan relevan.

Baca dan sumpulkan informasi vang relevan dengan menggunakan notebook,
rekaman  dan formubir untuk membantu mengembangkan  pertanyaan
penchuan vang akan dyadikan panduan dalam penchnan. Biasanya dibuat
dalam file khusos schingga memudahkan pencanan kenka membutuhkan.
Dan pasokan juga ketka menguop informasi dari suatn sumber agar
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dibuatkan referensinya untuk berjaga-jaga jpka sumber tersebur digunakan
dalam penclinan (Lindsay 1986).
Kembangkan dan raliskan pertanyaan penehinan Hal-hal vang sudah dibaca,
pikirkan kembali agar mampu memahami permasalahan arau solusi yvang
ditemukan. Rumuskan pendapar terkait permasalahan tersebut. Kemudian
tuliskan secara otoritanf, Puruskan jika kira akan melakukan penchoan yang
lebih rinci, terkait permasalahan tersebut dan dapatkan lebih banyak sumber
vang relevan berdasarkan pertanyaan penelitian vang sudah kita ramuskan.

4 lLengkapt penelitian yang kita buat dengan pertanvaan dan pernyataan sebagai
panduan. Schingga kita akan terbantu untuk menemukan lchih banyak
sumber vang relevan dengan penclitian spesifik yang kara lakukan.

5. Keuka menyusun latar belakang penclinan, susun bagian relevan, Kenka
mulai menulis, susun lima bagian berbeda vang memiliki masalab utama,
temuan urama, dan kontroversi yang mengeliling: pertanyaan penclinan dan
bagian pemben cvaluasi dan kesimpulan.

6. ldentifikasi penclitian lebih lanjut vang perlu dilakukan di bagian kessmpulan.
Scbutkan kemungkinan solusi unruk masalah yang belum dipernmbangkan
sebelumnya.

7. Lakukan revisi dan pengeditan latar belakang studi kita, Tubis beberapa
konsep penchinan, revisi, edit, dan tambahkan informasi.

e

F. Masalah Pada Penelitian Kuantanf dan Penclitian Kualitauf
1. Penelitian Kuantatif

Penelitian vang akan dilakukan pada hakikamnya memibki tyjuan untuk
memecahkan masalah. Jadi senap penelivan harus berangkar dari masalah namun
kadang bag: sebagian orang memilih masalab merupakan hal yang sulit baginva.
Jika dalam penehitnan telah menemukan masalah vang benar-benar masalah maka
pada hakikamnya pckerjaan pencliian 50%  sudah  sclesai. Namun karena
menemukan masalah dalam penchidan bukan pekenjaan vang mudab maka harus
dirancang sedemikian rupa schingga dapat menemukan masalah vang repar
Karena jika sudah menemukan masalah yang repar maka pekeraan penclinan
dapat segera dilakukan.

Untuk menemukan masalah penclivan maka ki dapat mcehbat aau
menemukan penyimpangan antara tcori dengan prakiek, antara aturan dengan
pelaksanaan, dan antara rencana dengan pelaksanaan. Sclan iu masalah juga
dapar diketahui atau dican dan: perama, pha ada penyimpangan  antara
pengalaman dengan kenvataan. Perubahan merupakan suaru hal vang adak dapar
diclakkan. Namun kadang perubahan terscbut nidak diinginkan olch orang-orang
tertentu karena dianggap dapar mendatangkan masalah. Scperu pombelajaran
vang biasanva dilakukan dengan tarap muka namun karena kondisi pandenmic
vang mengakibatkan pembelajaran harus dilakukan secara danng. Bagi schagan
orang tenmunya akan menjadi masalah namun bagr scbagian lagy justru akan
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ingkatkan kreauvitas karena pembclajaran daring membernkan tanrangan
ndir. .

Dari contoh tersebur rentunya ada masalah yang muncul. Apakah
didik enggan menerima perubahan? Apakah kererampilan pendidik udak
puni dalam penpgunaan teknologi? Apakah sarana prasarana mendukung
tuk mclakukan pembelajaran daring? Atau apakah kcbijakan pfmimpin negen
ususnya Mendikbud sudah tepat terkait pembelajaran daring?. Dan masih
yak lagi masalab yvang dapat kita cad sehingga masalah yang benar-benar
alah dapar kita perolch.

Kedua, jika ada penyimpangan dari yang direncanakan dengan kenyataan.
Kevka suatu rencana yang sudab disusun sedemikian rupa namun dalam
kenyataannya udak dapat direalisasikan. Jika hal tersebut terjadi maka dapart
“dipastikan ada masalah. Kezga, jika ada pengaduan. Suatu kebijakan di sekolah
yang awalnya udak ada masalah namun kedka ada pihak yang tertentu vang
memberikan pengaduan maka akan memberikan masalah bagi sckolah tersebut.
‘Nah masalah vang muncul tersebut yang perlu dianalisis dengan menganalisis
pengaduan sehingga dapat diketahui nantdnya yang menjadi penyecbab masalah
tersebur.  Keesspar, jika ada kompeusi. Persaingan dapat menjadi masalah yang
besar jika dilakukan dengan cara-cara yang ndak schar. Maka scbaiknya
bersainglah dengan cara schat agar persaingan yang rerjadi sehar juga.

Rumusan masalah berbeda dengan masalah. Kalau masalah merupakan
kesenjangan antara praktek dengan teori maka rumusan masalah merupakan
suatu perranyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan dara.
Dan benmik-benruk rumusan masalah juga dapac dikembangkan berdasarkan
tingkat cksplanasi. Bentuk masalah dapat dikclompokkan ke dalam benruk
masalah desknpuof, komparauf dan assosmatf.

a.  Rumusan masalah Desknpuf

Merupakan suama rumusan masalah yang berkenaan dengan pertanyaan
terhadap keberadaan variabel mandin, baik hanya pada samu varabel (variabel
vang berdin sendiri) atau lebih. Jadh dalam penclitian ini penclia ndak membuar
perbandingan variabel 1tu pada sampel vang lain, dan mencan hubungan variahcl
itu dengan vanabel vang lain. Penelivan ini biasanya disebut penclitian deskripuf.
Contoh rumusan masalah deskripnf: (1) Seberapa baik kinerjia Kepala Sckolah SD
X? (2) Bagaimana sikap masyarakar rerhadap sekolah dasar swasta yang memuliki
akreditasi (7 (3) Scberapa tinggi cfckdfitas penggunaan model pembelajaran
quantum leaming «i Sckolah Dasar X2, Dan contoh di atas, penclin  ingin
mengetahw kinena Kepala Sckolah di SD X, sikap masvarakat terhadap sekolah
dasar swasta yvang memiliks bakreditasi C, dan efekufitas penggunaan maodel
pembelajaran quantum learning di Sekolah X. penelitian vang dilakukan oleh
penclin tersebur adalah penclinan deskripnf.
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b Rumusan Masalah Komparauf
Mecrupakan  rumusan  masalah  penclinan vang  membandingkan
keberadaan satu variabel atau lebibh pad a dua atau lebih sampel vang berheda,
atau pad a wakm vang berbeda. Contoh rumusan komparadt adalabh sebaga
berikur:
1. Adakzh perbedaan hasil belajar siswa secara darmg dan luringz,
2. Adakah perbedaan straregi mengajar guru dengan menggunakan media online
pembelajaran tatap muka?
3. Adakah perbedaan kualitas bacaan Al-Quran di sckolah dasar Islam rerpadu
dengan sckolah dasar negen?

c. Rumusan Masalah Assosiauf
Merupakan suarmu rumusan masalah penclivan vang bersifat menanyakan
hubungan anrara dua variabel atau lebih, Terdapar tga bentuk hubungan vaitu:
hubungan simetris, hubungan kausal, dan interaknf/ seeprocal// nmbal bahk
1. Hubungan Simetnis yaitu suatu hubungan an tara dua vanabel arau lebih vang
kebewulan munculnya bersama. Contoh judul penclitiannya: Pengarub antara
kepedulian orang wa terhadap pengamalan agama anak.
Hubungan Kausal yaitu hubungan vang bersifar scbab akibat. Jadi disini ada
variabel  independen  {variabel yang mempengaruhs)  dan dependen
(dipengaruhi). Contoh judul penclitiannya: Pengaruh 1ata ruang belajar dan
strategl mengajar guru terhadap hasil belajar siswa di sekoelah X
3 Hubungan interakuf/resiprocatl/umbal bahk vare hubungan vang saling
mempengaruhi. Diosini odak diketabui mana vanabel independen dan
dependen. Contohnya: Hubungan antara didiphn dan prestasi, maksudnya
disiphn mempengaruhi prestasi dan schaliknya presrasi dipengaruhi oleh

disipbn,

1o

2. Penelitian Kualitauf

Dalam penclivan kualitanf, akan rerjadi uga kemungkinan terhadap
"masalah” yang dibawa olch penelin dalam penclinan. Yang pertama masalah
vang dibawz oleh penchu tetap, schingga scjak awal sampar akhir penclinan sama
Dengan denukian judul proposal dengan judul laporan penclitian sarna. Yang
kedua "masalah™ yang dibawa penchu setelah memasuki penelivan berkembang
vaitu memperiuas arau mempedalam masalah vang relah distapkan. Dengan
denukian ridak terlalu banvak perubahan. schingga judul penchnan cukup
disempurnakan. Yang kenga "rnasalah™ vang dibawa penchin serelah memasuka
iapangan berubah toral, schingga harus "gann™ masalah - Dengan denvkian judul
proposal dengan judul penchuan ndak sama dan judulnya digano. Dajam insnrusi
rertenma, judul vang digano i senng mengalamn kesulias admimstrasi. Oleh
karcna itu insnmsi vang menangani penclinan kuahrant, harus mau dan mampu
menyesuaikan dengan karakienisuk masalah kualitant imi Penchin kuahrant vang
ganu judul penehuannya atau merubah masalah arau serelab memasuki lapangan
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penchnian arau setelah selesai dianggap penelin kualitadf vang lebih baik, karena
ia dlpamlzng mampu melepaskan apa yang felah difikirkan schr]umn‘\'a. d-u'1
selanjutnya mampu melihat fen omena secara lebih luas dan mendalam <'c<v.;ai
dengan apa vang terjadi dan berkembang pada situasi sosial vang chrelin. .-\d:li.\un

kemungkinan i i 3
bcnkufk masalah dalam penelitian kuahicatif dapat digambarkan schagai

Masalah sebelum
penclit masuk
lapangan

Masalah cesudak
penclin masuk
lapangan

Gambar 5. Kemungkman Masalah Serclah dan Sebelom Penchin Momasobi Lapangan
(Sugivana 2013)

Dan gambar ini, dipahanu babwa ada perbedaan antara masalab dengan
rumusan  masalah.  Berdasarkan uratan  1u, masalah  terjadi karena  ada
penyimpangan antara vang scharusnya dengan vang terjadi. Sedangkan rumusan
masalah adalah pertanvaan penchoan yang disusun berdasarkan masalah vang
chicarikan jawabannya melalul pengumpulan dara. Dara berasal dan dokumentas
hasil penchinan, pengawasan, evaluasi, pengamatan pendahuluan, dan pemyatian
prthak terpercaya.

G. Contoh Latar Belakang Masalah

Judul Penehuan: “Strategn Peningkatan Keterampiian Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Memanfaatkan Teknolog Pada Pembelajaran Danng Dy
Sekolah Dasar Muhammadivah Kota Medan™.

Keberadaan virus corona yvang belum hilang di Indonesia berdampak
pada proses pembelajaran masih dilakukan secara daning. Guru-guru juga sudah
diberikan vaksin hingga mahap dua namun masih juga belum menjads jaminan
untuk dapat melaksanakan pembelajaran secara tatap muka (unng). Semua
clemen tetap dianjurkan untuk tetap memathi protokol keschatan dimanapun
berada meskipun sudah di vaksin. Kondisi demikian rentunya menuntur gura
unruk rerap semangat dalam menjalankan rugas vang diembannya. Termasuk
melakukan novasi-inovasi pembelajaran. Inovasi pembelajaran sangat perlu
dilakukan agar pembelajaran tetap efekuf dan siswa ndak merasa jenuh dan bosan
(Khumaidah and Nu'man 2021). Inovas: rersebur juga sangat berguna untuk
mengatasi  permasalaban vang muncul  keuka  pembelajaran berlangsung.
Pembcelajaran daring vang dilakukan mungkin menjadi pengalaman pertama bag:
kebanyakan orang. Namun odak memiliki kuasa untuk menolak karena memany
kondisi vang udak memungkinkan unmuk melaksanakan pembeljaran ratap
muka. Unwuk 1tu gura ditunrur unruk kreatit dan seleker dalam memibh dan
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memanfaatkan serta mengopnmalkan media online sebagai sarana pembelajaran
daring. Ada beberapa aplikasi vang menjadi pilihan dalam pembelajaran danng
tersebut yakni  Whatiapp, Coogle Meet, Zoom. Covgle Classroom dan  lainnva.
Pemanfaatan media onhine tersebut  dianggap mampu  untk  menjawab
perubahan karena guru retap dapar menjalankan perannyva dalam menyampaikan
materi dan siswa menerima materi terscbur (Ap er al. 20207 Namun dalam
praktek nyata, ndak semua guru PAI di sckolah dasar memibki keterampilan yang
memadal dalam menjalankan aplikasi media online tersebur

Berdasarkan pemaparan, penubis tertank melakukan penclinan untuk
membenkan solusi terhadap permasalahan yvang dihadapi olch guru PAT &
sekolah dasar. Dengan adanya solusi vang ditawarkan oleh penchin dibarapkan
dapar meningkatkan keterampilan guru PAT dalam memanfaatkan media online
untuk pembelajaran dan meminimalisir nngkar kejenuban dan kocbosanan siswa
rerhadap guru maupun maren yvang disampaikannya. Adapun judul penelitian
vang akan diteliti adalah “Strateg Peningkatan Keterampilan Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Memanfaatkan Teknolog Pada Pembelajaran Danng Dy
Sekolah Dasar Muhammadivah Kora Medan™
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Bab 4
Kajian Teori

Nurzannak

A. Pengerrtian Kajian Teori

Kajian teon, landasan teoreus, kajian pustaka, studs pustaka, rinjavan
pustaka, dan lain-lain adalzh suatu istilah yang sama, untuk makaa vang sama,
dan memiliki maksud yang sama, meskipun pengucapannya berbeda.

Perbedaan term tersebur tidak  memberi perubahan makna vang
signifikan. Namun perlu diketahui bahwa semua jents dan benmk penchitian,
udak dapar dipisahkan dan pengetahuan yang sesuar dengan disiplin ilmu
penclitian yang dilakukan. Karena, pengerahuan atau teori-rean dari berbaga
disiphin ilmu tersebut merupakan zools (alat) untuk mendaparkan informasi
vang baru dan berguna untuk mengu) pengerahuan yang telah ada Untuk
mendapatkan pengerahuan tentang relevans) antara posisi pengetahuan vang
diperolch dan penclitian dengan pengerahuan vang telah ada, maka penchu
perlu melakukan ulasan arau kajian terhadap sumber-sumber pustaka vang
sesual dengan rema penelitian atan masalah yvang ditelin,

Secara bahasa, kajian teori berarti mengkay berhagal teon. Jika
dikaitkan dengan penelitian, berarti mengkaj: atau menganalisis berbagar teon
untuk penclivan. Menurur Isulah, kajian teor dalam penchinan  adalah
mengkaji berbagal teori dalam  sebuah penclinan, yang rerkair dengan
permasalahan arau vanabel yang ingin dicelin.

Anam menjelaskan bahwa kajian weon adalah berbagar informas
dengan vapabel yang sedang ditelin. Kajan teon arau kapan pustaka i
dimanfaarkan schagai rujukan dalam menetapkan permasalahan dan kerangka
berpikir yang dijadikan acuan penelitian (rcor) dan hasil-hasi) peaclitan vang
relevan dengan variabel atau masalah vang ditclin, digunakan sehagai rujukan
dalam menentukan masalah  dan kerangka  berpikir  sekaligus schag
acuan/landasan dalam penclivan (2017).
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Mengkaji teori bermakna menclusuri, mencerman, dan memahanmm
serta mengidennfikasi berbagar sumber perpusiakaan. Mengkaji kepustakaan
vang berhubungan dengan masalah penelivan adalah suaru keniscavaan yvang
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harus dilaksanakan scorang peachu (Abdullah, 2015) Kajian pustaka adalah
segala teon vang berkaitan dengan problem penclitian, yang dapat menjad
dasar dalam membuat kerangka berpikir, vang berasal dari berbagai sumber
rertulis (Winarno, 201 3).

Creswell & Creswell (2018), menjelaskan bahwa tnjauan pustaka
berarti menemukan kapan tentang sebuah topik, kemudian meringkasnya,
Tinjauan pustaka ini pada dasarnva adalah mengkaji beberapa penelivan, dapar
Juga mengkaj artikel konseprual atau opini yang menvajikan kerangka kerja

rentang topik yang akan ditelinn foamae 00 on chotkoan bhalva salah saty

tugas awal yang poetog koubaotnclakuloan sead pepcliian adalah membaca

bterattr g i untuk m rrcrvalkan ddier w3 P FE.’.L_‘M'_“-},U'-ED“‘“"
Ja

peorcizhuan vang teracdin dangs yang dinringtiny

Menurue Susana (2014), kapan wori adalah mengkap teori yang
berhubungan dengan masalah & twjuan penchoan, yang bersumber dan
berbagar karangan ilah. Survana (201)) menjelaskan bahwa kajian teon
adalah kegiatan menguraikan berbagar konsep, pengertian, penjelasan, fakror,
dimensi, peraturan perundang-undangan, hukum, dalil, dan lam-lain, vang ada
kaitannya dengan variabel vang hendak ditelin. Kapan teor ini juga dilakukan
dengan cara menganahisis hasil kajan cmpins rerhadap berbagar  hasil
penclinan vang senada, vang wlah dilakukan orang lain schelumnva, untuk
melakukan sintesis dengan teori-tcor vang relah ada.

lerzkhie, hajisg e dreratur dilabukan di bagian akhis penclivan
antile  acmbandigloar i spemibedbiksn Jdongae  temudn penclitian
(Creswell & Creswell, 21s

Selanjutnya,  Creswell &  Cresswell  (2018) menegaskan  bahwa
penggunaan kajan won dalam srudi kuanutanf secara dedukaf Hal ini
dilakukan unruk dijadikan dasar dalam mengajukan pertanyaan penclitian atau
hipotesis. Dalam merancang penclinian kualitanf, literatur atau kajian reori
digunakan untuk memperkenalkan studi, memajukan teon, menggambarkan
lieratur terkair di bagian rerpisah, dan membandingkan temuan.

Khusus untuk penelinan pendicdikan Islam, kajian teorinya tdak saja
menganalisis teon-teon terkait pendidikan umum vang dikarang oleh para
pakar pendidikan umum, akan weiapr juga ndak melupakan menganalisis teori-
teon tentang pendidikan Islam yang ditulis oleh para pakar pendidikan Islam,
termasuk avat-avar Alquran dan juga Al hadis vang relevan.

Beberapa  penjelasan tentang pengernan kapan teon b aas
membernkan pemahaman kepada ki bahwa kajian reorni adalah menganahisis
berbagas reon yang berhubungan langsung dengan permasalahan arau vanabel
vang hendak diuchu. Adapun sumber kajian teon dapat dibedakan menjadi
dua, vakni: 1) berbagan jemis buku atau referensi, kamus, enstklopedia, dan lain-
lun, 2) hasil-hasil penchitian yang pernah dilakukan orang lain terhadap
vanabel atau masalah penelinan vang relevan dengan vang hendak ditelin.
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B. Tujuan dan Kegunaan/manfaat Kajian Teori
Tujuan utama kajian reori menurut Cooper (2010) antara lain adalah;
1) memberi informasi kepada para pembaca tentang berbagai hasil penclitian
vang berhubungan dengan penclinan vang sedang dilakukan, 2) menjembartani
peneliian dengan berbagar liceraruse /referens, dan mengisi celah serta
kekurangan pada berbagai penchtan vang pernah dilakukan, hal senada juga
diungkap oleh Marshall & Rossman, (2016). (Creswell (201 8) mengemukakan
bahwa rujuan kajian teori adalah menyediakan kerangka kerja dan dasar untuk
menegaskan  urgensi  penclitian vang  hendak  dilakukan, sckaligus
membandingkan hasilnva dengan remuan-temuan jam.
Darwis (2014) mengemukakan, ada beberapa manfaar dan kegunaan

kajian teon dalam penelitian, yanu
1. Scorang peneliti meaemukan batas dan cakupan permasalahan vang akan

ditelinnva

Seorang peneliti mampt: memberi batas pada pertanyvaan vang diajukannva

secara perspekuf

3. Peneliu dapar menenrukan ke msep studi vang  berhubungan dengan
permasalahan

4. Penclini dapat mengetahu serta mengevaluast berbaga hasil penclinan vang
sejemis yvang dimungkinkan sama atu bertolik belakang antara atau
penclitan dengan penclitian laun.

5. Peneliu dapar memilih metode penelivan vang cocok dan tepat untuk
menjawab permasalahan penclitian

6. Kajian teori dapar meminimalisiy replikas) yang kurang bermanfaat pacla
penclinian yang telah dilakukan sehelumnya

7. Penchiti Iebih percava din dalam menginterpretasikan hasil penchtan vang
akan dilaksanakannya

Prastowo (2012) mengemukakan empat manfaar kapan worn, 1) dapat
menghindarkan pencliti dan kasus peniruan, penpplakan (plagiarnsme), dan
berbagai benruk penipuan lamnya, 2) menumbubkan stkap yujur dengan cara
mengharga pendapat orang  Lun, 3) memperlihatkan bahwa persoalan yang
sedang dueliti lavak untuk ditclin ulang, karena masth memiliki makna lebih,
4) menunjukkan bahwa penclitian vang akan dilakukan berbeda, dan memiliki
kebaruan dan penclitian sebelumnya.

Hasil kajian teon tersebut digunakan untuk membangun kerangka pikir
dengan alur logis sebagai upava mencan salusi permasalahan penclivan vang
telah diramuskan Teori vang diperoleh digeneralisasikan, kemudian ditarik
benang merab berdasarkan pemikiran si penchin schingga tergambar relevansi
antara konsep vang ada dalam reori, dengan permasalahan vang hendak ditelin
(Budiwanro, 2017). Membangun kerangka pikir, biasanya dilakukan pada
penchuan kuanuaul, tidak diperhakan pada penclitian kualicarif.

Menurer Kumar (201 ), unjauan pustaka berguna membanm penchn

untuk dapat: 1) membawa kejclasan dan fokus pada masalah penchinan, 2

[
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memngkatkan pengerahuan wenmang metodologt penelinan, 3) memperluas
basis pengetahuan di bidang vang akan ditelin, dan 4) mengontckstualisasikan
temuan penelitian, ]

Sitorus membedakan tujuan kapan won pada penclivan kuanuoranf
dengan penchinian kualicanf, Menurutnya, tujuan kajian teon pada penclitian
kuantiranf adalah unruk memperolch dan mencrapkan dasar pijakan dalam
menentukan variable penclinan, kerangka berfikir, dan merumuskan hiporesis
penchinannya. Scdangkan pada penclinan kualitanf, majuannya ada vga, yains:
pertama. schagar informasi dasar penungnyva melakukan penclinan. Kedua,
mengetzhur batas focus penchuoan. Keuga, berguna scbhagar perbandingan
penchuan vang ingin dilakukan dengan penchuan lain yang pernah chlakukan
(201 1). Beberapa penjelasan ini, menunjukkan bahwa betapa pentingnya kajian
weori dilakukan dalam sebuah penclinan.

Tips mencari teori dan artikel penclitian yang relevan

Saat i, menemukan teon dan arckel penclitian vang relevan dengan
penchuan vang akan ddakukan, bukaniah pekerjaan yang ramit. Karena sangat
banyak database yang disediakan berbagai kalangan diinternet, tentunya dalam
benwuk mf? copy Begra pula dengan Dieidils (Digetal 1asbrary) vang tersedia, dapar
diakses melalun pelacakan situs maupun aebsie yang dimiliki oleh berbagai
perpustakaan. Untuk mengakses teon-teon yang bersifat soff copy dimaksud,
diperlukan kemampuan mengoperasionalkan komputer (secara sederhana),
agar dapat terbubung dan masuk ke mnternet.

Demikian pula halnva dengan sumber-sumber referensi vang bers:far
hard copy. Meskipun bahan-bahan tersebut sangat beragam tersedia dan
tertumpus-tumpuok di perpustakaan, akan retapi perpustakaan menyediakan
layanan katalog vang werkomputerisast schingga buku-buku atau referensi yang
kita butuhkan, dapat dilacak dengan mudah keberadaannya, terutama di
perpustakaan  kampus-kampus  besar yang ada di tempat mahasiswa
berdomsih

Tidak hanva satu cara melakukan kapan reori. Menguup pendapart
Boow & Bale (2005, Creswell & Creswell (20018) menyarankan langkah-
langkah melakukan kapan teon, vanu sebaga berikut,

1. Mengudenufikas) &6 /v (kata kunar) vang akan digunakan dalam mencan
hiterarur

Gunakan komputer untuk mencan database (fokus pada jurnal dan buku)
Can lcbih kurang ima puluh laporan penclinan dalam arnkel atan buku
vang relevan dengan topik penclinan yang dilakukan

Priontaskan mencan arukel dan buku vang mudah diakses atau diperoleh
- Telusun kddompok arukel dan kumpulikanlah ina dan opik vang ditchiu
Saat Anda mengumpulkan hiteratur yang tepac, rancang lah pera hiteratur
dan mular puls menvusun resume arvkel vang paling relevan dengan
penclinan Anda

w1

I de

o

Werodologr Penelitian Pendidikan Agama Isiom



3 Gabungkan sclurub nngkasan ke dalam tnjauan teon proposal Anda,
dengan ridak lupa menggunakan gayva referens vang sesuai, sepert Awerscan
Paychological Association (A\PA), musalnya. Hal ini mempermudah Anda dalam
mengumpulkan referensi yang lengkap yang akan digunakan pada akhir
penclitian.

Susuniah hasil bteratior reviesr sceara rematk, atau dharur bérdasarkan konsep-
konsep penting

Dalam ringkasan studi literatur in:, Anda harus menunjukkan pengumpulan
data dan analisis data (vang digunakan penclin sebelumnyal, vang perlu
dilakukan untuk menambah lirerarur. Anda juia dapar mengknas: studi
atau hteratur terdabulu dan mengungkapkan kekurangan di dalamnya dan
masalah dalam merode vang digunakan.

Ada hal yang perlu diingar bahwa kapan teon vang dijadikan sumber
dalam sebuah  penclinan  harus  hersifat kekinian. Winarmo  (2013)
mengemukakan babwa teon yang akan dikap harus memenuhi dua prinsip,
1) prinsip kemutakhiran (ndak berlaku untuk penclinan sejarah), dan 2)
prinsip relevansi. Pennngnya pnnsip kemutakhiran  dischabkan  oleh
perkembangan ilmu pengerahuan vang sangat cepat schingga efekrfitas
scbuah tcon pada suatu masa kemungkinan relah dinnggalkan pada masa
sclanjutnva. Prinsip relevansi artinya teort yang dikap relevan dengan topik
atau penclivan yang sedang dilakukan.

Para pakar penchtian mengisvaratkan bahwa teori yvang dapat
digunakan dalam kajian reors im mimimal terbit scpuluh tahun rerakhir dari
penelinan yang sedang dilakukan Berarn pka penchinan vang dilakukan
pada tahun 2021, maka sumber hteramur, referensi, dan buku-buku yang
digunakan dalam kapan teon adalah terbitan antara tahun 201 1-2021.

D. Database
Banyak database vang ada di Interner vang dapat diburu untuk

menemukan penerbitan karya-karva akademis renrang pendidikan

dianmizranva:

L. Junwrnal Storage JSTOR), merupakan sebuah w46 (perpustakaan digital)
vang menyuguhkan berbagar seks arnkel urah, mencakup berbagai disiplin
ilmu, termasuk ilmu pendidikan. [STOR membuka akses grats ke beberapa
koleksinya. Untuk menggunakannya, silakan buka tautan Open ond free content
on INTOR and Aststor. Anda akan menemukan jutaan jurnal, ribuan feat
chapter, dan laporan penchinan vang Anda imginkan.

2. Ldncation Resanvies Inpormation Center (ERIC), merupakan sentra informasi
pendichkan. ERIC menghadirkan berbagal referenst utuh vang terkait
dengan pendidikan, baik dalam benmk jurnal, buku, hasil konferensi atau
seminar, dan sumber-sumber Launnva, Akan tewapi, ada juga artikel yvang
tiddak uruh.
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3 NeenceDoreed, merupakan sumber referensi bagi penclitian ilmiah yang cukup
populer, vang menyedakan berbagar disiphn ilmu dalam bentuk jurnal,
buku, dan juga artikel. Jika Anda ingin mencan jurnal atau buku, silakan
memasukkan kata kuna ke dalam sk Sayangnya, situs ini ndak
membuolehkan semua artikelnya didownload dengan grans, karcna banyak
juga arukel yang harus berbayar. :

4 HINARI, adalah sebuah sius yang menyediakan berbagan referensi vang
didirikan oleh WHO. Meskipun pendirinya adalah organisasi Kesehatan
Dunia, artikel yang disediakan sangat beragam, termasuk bidang sosial,
psikologi, dan pendidikan. Sama halnya dengan situs-situs vang lain, Anda
harus memasukkan kata kuna fwoerd ey ke dalam mesin pencanan fsearch),
lalu menckan ombol enter. Setclah itu, akan muncullah sederetan artikel
vang menyajikan judul berisikan kara kund yang kita masukkan,

E. Contoh Kajian Teori Untuk Sebuah Judul Proposal Penelitian

Contoh judul penchoan “Pengaruh mouvasi belajar terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Alquran™.

Scbelum penclin melakukan kapan teori terhadap judul di atas,
sckurang-kurangnya, penchin werlebih dahulu harus memahanmu bahwz judul
rersebur mengandung dua vanable, yaitu 1) Vanable bebas (indgpendent rarvalide).
vang biasa disulahkan dengan vanable X (vanable mouvasi belajar), dan 2)
vanable werkat (depeadent vaviable), yang biasa disulabkan dengan variable Y
(varable Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Alquran). Dengan demikian
maka, jemis reon vang akan dikaii oleh si penelin adalah yang rclevan dengan
muonvast dan hastl belajar.

Sclain it karena hasil belajar vang dimaksudkan pada pudul di atas
ditujukan pada mata pelajaran tertentu (Alquran), maka teori tentang mara
pelaaran tersebut juga perlu untuk dhkaji. Begitu pula jika judul tersebur terkait
marta pelajaran lain, maka perlu pula dikaji reon yang relevan,

Berbeda halnva jika judul penclinan yang dirclin adalah penclitian
kualizanf, biasanya kajian rconnya lebih cenderung berangkac dan masalah
vang akan ditclin, bukan dar varabel yang ada dalam judul penchiuan
Meskipun tdak terutup kemungkinan, banvak juga vang mclakukan kajian
teon dalam penchoan kualitanf, berangkar dani judul penelinannya. Demikian
pula dengan penchuan kuanorauf, tidak sedikit memulai kajian teon berangkat
dan masalah penchoan yvang dirumuskan. Penyapan kapan won  dalam
proposal biasanya didabului dengan menyajikan teon-teon vang relevan
dengan vanabel rerikar, bukan dan vanabel bebas.Berdasarkan hasil analisis
rerhadap varabel dan subjek, maka teon vang perlu dikaji oleh pencelini adalah
vang relevan dengan kedua vanabel, vaitu
. Teon-teori terkair hasil belajar

Teor rerkant hasil belajar, biasanya meliput pengertan hasil belajar,
jenis-jenis hasil belajar, faktor-faktor vang mempengaruhi hasil belajar, dan
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4.

Lun-lain (vang dianggap masih memiliki relevans: dengan hasil belajar).
Teori-teon vang dicant harus dan berbagai buku dan referensi. [al ini
dilakukan agar penelin dapat membandingkan saru pendapat dengan
pendapat lannya, dan memperkava  pemahaman, serra memperluas
khazanah proposal penchitiannya rentang teori-hasil belajar. Teori-teos
yang dirujuk 1im dikaitkan dengan won vang ingin Kita bangun dalam
penelinan vang hendak dilakukan.
Teori-teori terkait motivasi belajar

Pokok-pokok  bahasan vang terkait mounvasi belajar umumnya
melipun pengertan motvasi belajar, jenis-jenis modvas:, hal-hal vang
mempengarnht motvass, dan lan-lan (tenmnya tetap tergantung pada
tjuan penchvan vang ngin dicapai. Untuk menemukan teor motivasi
belajar i1, pencho harus mencan berbagai referensi dari beberapa abli, dari
kamus, ensiklopedi (pendidikan (Islam). buku-buku atau referens: yang
membahas tentang monvasi belajar. Khusus untuk penelitian pendidikan
Islam, dapat mencantumkan avar-avar Alquran atau Hadits terkasir motivasi,
Apabila penclin ndak menemukan avar arau hadis secara spesifik, dapat
mengganunya dengan pendapat para tokoh pendidikan Isiam (hal ini
menurut sebagian dosen pendidikan Agama Islam wajib, menurut penulis
odak demikian),
Teori tentang mata pelajaran dan pembelajaran Alquran

Meskipun mata pelajaran Alquran dalam judul di aas bukanlah
micrupakan salah saru vanabel penclivan, akan rerapi dalam mengukur hasil
belajar pada mar: pelajaran Alquran memiliki perbedaan dengan mata
pelajaran lainnya, maka dipandang perlu untuk melakukan kajian teon
tentang pembelajaran Alguran, khususnya reon terkait cara penilaian mara
pelajaran Alguran,
Artikel Jurnal penelitian terkait motivasi dan hasil belajar

KRebutuhan kajian weon rerhadap artikel jumnal, biasanya disebut
dengan kapan terdahulu arau kapan relevan (sesuai dengan kerenman vang
ditctapkan oleh  fakultas atau program  studi masing-masing). Kajian
penclinan relevan i dilakukan dengan cara mencar beberapa artikel jurnal
hasil penclitian vang sudah pernah dilakukan orang lain, vang memiliki
kesamaan judul atau variabel Biasanya s1 penelit harus mencarn kesamaan
salah satu vanabel yang dirchiinva dergan peneliuan yang telah dilakukan
orang lain, atau kedua vanabelnya sama dengan vang hendak ditelin.

Artikel yang salab satu vanabelnya saja yang sama dengan vang akan
ditehn, sudah barang tentu berbeda dengan penelinan vang akan dilakukan.
Sedangkan jenis vang kedua, penchiu harus dapar melhar perbedaan
rertentu dan penchoan yvang hendak dilakukan dengan yang relah dilakukan
orang Jain. Misalava berbeda dalam merode pembelajaran yang digunakan,
atau berbeda unsur vang dindas terhadap mara pelajaran Alquran, atau vang
larnnva.
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Misalnya arukel seperu salah saru judul berikur: “Pengaruh Monvas
Belajar Terhadap Hasil Belajar Sosiolog di SMA™. Judul artikel tersebuwt
nvaris sama dengan contoh judul proposal penelian di atas. Bedanya
adalah pada subjck mara pehijarannya.  Arukel tersebut dianalisis oleh
penelin, dengan menuliskan hal-hal vang dibicarakan sccara spesifik dalam
artikel tersebut, metode yang digunakan, dan hasil kajiannya. Sclanjumya
nilai apa vang disampakan dalam artikel rersebur. Unmuik memudahkan s
penelin dalam  melakukan kapan terhadap penclinan  terdahulu i,
disarankan agar pencliti membuat matriks hasil analisis terhadap arokel
vang dhanalisis scbagaimana rabel berikut

] ‘Tabel 3. Matriks Analisis Artikel Jumal
T Peoulis & | Konreks Unin Perspekuf Metode
! Tatar penelitian analists reoni Hosaluy»
belakang | =5
Liza Pendidika | Schuah [5y N Kuanutan | Pertama, diketahas babes rataan
Minell, | o Agama | lembags Matrvas: f hasil bedajar Alguran vang & ajarkan
Pl Tslarn penduiiks | Pembelaja dengan stratg kongckaral learming
| n an  dan X =22625) lchih nogg danpads hasd |
ISAA Pl belajrr Alqurae vanyg dujarkan densan
Swasta) elaiar aran Expositony by
=20475). Hal i menunjekhan
| tabwa Strawegn  Contessitusd | owinmz
T werbukn cfcku! dapat
- memngkatkan hasii belajar PALmaten
Mguran, Kedua, sata- rata hasil belapar
maten Abquran yang Jiapackan dengan
| stratcgh konreksnual learning muwon as
| belajar vagn (N =441 lelah oo
dant pada hasil belapar AVlgaean vang
| dizsarkan denpgan ararem exposison
dengan mumvasi oelajer tingm (N
=604y,
| Awos Pendidika Sebuah Maginun Pendokar 1) Hastd up v d aras dapan dyjelaskan
| Wabvudin | 0 Agama lembaga | svwiedasr. | an bahwa  yamabel Matvasi  wrhadap
" Talam pondidika | Deinka koanuanf | Hasil  belaar  ownangekkan  milai
n kelas X | dim, derizan thatunges = 3471 lebils besar Jan tabel
. A Pressas mengpan | = L6835 dengan Jdk = 40 dan noghar
Diedamwe akan signifikan s = 0004 hal 1o berie
mictode bahwa sceara parsial varabel Maonys:
Akersiatie memilily  pengarub vang sagnimikan
metode serhadap Hasil helmar 2 Hasl up 1 b
observosn, | dyelsskan bahwa vanabtwel Disiphin
kucsioner | belapr  aerhadap Haad  belagar
chan menunjukkan ada o hiung = 5752
cokument | belwh bosar dan 1 tabe! = | 85 dongan
| asi G = A0 dan veghka ugaifitan sy
denean 0], hal i herarn balwa secira
menggEun parsal  vamabel  Disiphn belayar
L skan mermiiki pengansh sang spmarlan |
| | reprcsi wrtnadap Hasil helajare |
| | herganda
| | dan up i

Ma'rut (2013), memben contoh ringkasan tnnjauan pusiaka seperti in

Subjck

Tabel 4. Contoh Teori Konstruksi Sosial Media Masss

l

Temuan

Reference
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Awal | Konsrruksy  sosaal auas Berger  dan Luckmann
ruks: sosial — | realitas 1964)
rerhadap Konsaruke  sosial - Media® Burhan Bungn (2000,
serukst sosial- 1 Massa 2005)

Semakin banvak seorang penelin melakukan anahisis terhadap arnkel-
artikel apalagi vang berkualitas, maka semakin mudah dia merumuskan
kerangka berfikir pada penchiuan yang dilakukannya, juga semakin terlihat
jelas, arah penelinan vang hendak dilakukannya.

Catatan: hal vang perlu ditngar adalah bahwa studi literatur bertujuan
untuk  mengkonstruks:  kerangka  berfikir penebu.  Karena i, kenka
menuhliskannva haruslah dilakukan dengan cara tertentu sehingga sumber
kajian teor vang dilakukan dapat membentuk kerangka berfikir untuk
melakukan penchuan atau menyapkan informasi dalam bagian int pada
proposal penchuan.

Plagiarisme

Schenamya plagiansme bukanlah hal yang baru, namun belakangan im
plagianisme marak dibicarakan. Hal ini terjadi, karena banyak karya iloiah yang
terindikast karya orang lain, retapi diakw sebagar karya sendir. Plagiarisme
diarnkan sebaga “penjiplakan vang melanggar hak cipra” (KBBI Danng).

Syaukani (2015) mencgaskan bahwa “plagiarisme adalabh pelanggaran serius”,

vang merupakan scbuah upaya menvajikan ide dan gagasan orang lain seolah-

olah hasil pemikiran penulis sendiri. Plagiansme mengambil karya orang lain,
tanpa menvarakannya Hal ini merupakan undak kejahatan ilmiah, tindak
pelangearan etika ilmiah (Afrizal, 2021). Organisasi Plagianisme mencgaskan

“plagiarisme  merupakan  pencuran ide atau kara-kara orang lain, dan

mengakuinya scbag mibk kamu (ghnts.com /id /lowongan/cara

menghindanplagiansme /% YNnOupzblU

Karena plagiansme merupakan suatu undak kejahatan imiah, maka
perlu dibindan. Untuk menghindan hal itu, seorang akademisi (peneling haras
berhat-hav  dalam  melakukan  pengutipan  mlisan orang  lain  untuk
menjadikannya rujukan atau penguat argumen penchtian vang kita lakukan

Unruk im, scorang penebu perlu memahami rambu-rambu yang disvaratkan

Organisast Plaganisme, Svaukans (2015), dan Afrizal (2021), sebagai berikul.

I Penchit harus memahami apa itu plaglansme.

2 Tidak mengakui karva walis orang lain scbagai karva sendin.

3. Scuap gagasan vang langsung berasal dari karya orang lain harus disebutkan
referensinva. Contoh: Al-Ghazali menjelaskan bahwa hakikar Akhlak
adalah perbuatan vang dilakukan secara spontan. Pernyataan rerscbut harus
dibert sumber referensinva.

4. Menpuup kanva orang lain: cantumkan nama dan tabun karyanya.

5. Jika menguup dan halaman tertentu, maka cantumkan nama pengarang,
tahun, dan halaman. Misalnyva: (Sevawan, 2017: 21).
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6. Apabila mengutip langsung, gunakan anda kutip scpert ini ... ketika
menuliskannya. Setiap kata yang dituliskan dalam karya Anda, seharusnya
dengan kaa sendin, bukan karya orang lan.

- Penulisan kuupan langsung dengan kuopan udak langsung beda.

8 Apabila mengcopy susunan kalimar dan karya orang lain, kemudian
menuliskan  dengan  mengubah  kara-katanva, harus  tetap  ditaliskan
sumbernya. Agar terhindar dari kekeliruan dalam mengunp dengan cara ini.
maka teknik mengutipnya adalah dengan cara membuar ringkasannva.
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Bab 5

Keaslian Penclitian & Hipotesis
Adirasa Hadi Prasctyo

1. Keaslian Penelitian

Dalam sebuah karva akhir seseorang dalam jenjang pendidikan tingg sering
dijumpar snlah keashan penelinan  (onginalitas). Biasanya bagian  keashan
penchuan i berada di halaman awal sknipsi, tesis atau disertasi. Bagian keashan
penchuan in menjadi salah satu elemen penting di awal karya mgas akhir seorang
mahasiswa. Keashan penchinan dalam sebuah karya akhir mahasiswa dinhis
dengan sistemans dan berisi pernyataan onginalitas penelitian dan ditandatangani
cdi atas materai.
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Namun ada juga torm keaslian penclinan im berada di tengah tengah Bab
dan berbentuk tabel dan disertal nincian perbedaan judul, variable, merode, hasil
dan Lunnva Benruk kedua ini lebih fokus kepada perbedaan antara penclinan kina
dengan penlitian serupa vang telab dilakukan sebelumnya, Dan gambar diatas
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beberapa poin dalan keaslian penelinan vang samu dengan vang lan saling
berkaiman dan bisa memberikan informasi ke orang lain rentang poin poin yang
membedakan penhuan kita dengan penelitian sebelumnya, vaitu: 1) Judul, 2)
Nama peneliu, 3) Tahun dan tempat penchuan, 4) Rancangan pencligan, 53)
Variabel penclinan, 6) Hasil penclitian

2. Hipotesis

Hipotesis adalah rangkaian analisa/ dugaan sementara yang ada pada
sebuah permasalahan dalam scbuah penchinan. Defims: lain menyvebutkan
pengertian hipotesis (Anshon & Iswau, 2019, Hermawan, 2019, Knstante, 2018;
Martono, 2019; Musrata er al, 2020) yaire dugaan semenrara yvang butuh
pembuktan unmuk menjelaskan fakea dan temuan seputar penchuan yang
dilakukan. Menurut (Margono: 2004) menyebutkan bahwa hipotesis berasal dan
kata dype yang berartt kurang dar dan #esis vang berar pendapat.

Macam-Macam Hipotesis
Dalam mengambil sebuah hipotesis dan sebuah penclitian yang dilakukan,
maka hal rersebut harus dipahanmi dan macam macam hupotesis dalam penchinan
(Perkasa er al., n.d.), diantaranya:
a. Hipotesis deskriptif. Schuah hiporesis vang  digunakan untuk melakukan
penguiian dengan kaidah stadsuk
b. Hipotesis komparant. Scbuah hipotesis vang dipakar unmuk melakukan
pengujian pada masalah yang bersifat membandimgkan
¢. Hipotesis Asosiatif. Schuah hipotesis yang dipaka untuk mclakukan pengujian
pada scbuah masalah yvang bersifar hubungan. Dalam hipotesis ini ada 3
macam, yaitu: 1) Hipotesis simentns (hubungan kebersamaan) 2) Hiporesis
kausalitas (sebab akibat), 3) Hipotesis mterant (saling mempengaruhi}

Ciri-Ciri Hipotesis

Menurur (Nazir: 2003) cin-cin hipotesis vang baik diantaranya: Hiportesis
harus menyatakan hubungan, hiporesis harus sesuat dengan fakea, hipotesis haru
berhubungan denpan ilmu  pengeahuan,  hipotesis  teruji, hipotesis harus
sederhana, dan hipotesis harus mencrangkan fakia

Kegunaan Hipotesis
Hipotesis menubiki banyak kegunaan dan manfaar, vaine
2. Hipotesis menjelaskan fenomena/ wemuan/ gejala di lapangan
b Hipotesis dapat menjelaskan adanya hubungan antar vanabel vang ditelin
dan vang akan diup pada whapan benkumyva
c. Hipowsis dapar menjads perunjuk bagi penchn dalam menentukan arah dan
tujuan penclinan yang akan dilakukannyva

Perumusan Hipotesis
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Dalam merumuskan hipotesis perlu memperhackan daya analisa dan
kemampuan penelin dalam melakukan prediksi dan dugaan atas masalah vang
ditemukan dalam penelinan. Menurate (Nazir: 2005) hal hal vang perlu dilakukan
penchn dalam merumuskan hipotesis, diantaranya:

#. Mengumpulkan scgala informasi vang ada baik berupa data dan lirerarur vang
berkaitan tema penchinan yang sedang dilakukan o

b. Memiliki kemampuan untuk melakukan cek dan venfikasi terhadap segala hal
vang berkaan dengan topik vang sedang direlin

c. Memiliki kemampuan untuk mengaitkan temuan saru dengan remuan lamnva
sesual dengan dukungan rcon yang relevan.

Cara Melakukan Uji Hipotesis
Hipotesis yang telah dirumuskan sclanjumnya akan diup (Furchan, 2004)
olch penclin dengan cara benkut ini:
a. Melakukan penarikan kesimpulan terkait hal-hal yang akan diterima aras hasil
uji hiporesis yang relah dilakukan
b. Melakukan pemilihan merode penelitan unuk mengup hipotesis yvang elah
ditentukan dan awal
¢. Mencrapkan merade penchinan pada lipotesis vang ada
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Bab 6
Metodologi Penelitian Pendidikan

Islam
Qornarivah

A. Hakikat Metode Penelitian Pendidikan Islam

Metode penelitan pendidikan islam berasal dari dua suku kata, yara
metode penclitian serta pendidikan islam. Merode salah cara vang dipaka dalam
menerapkan prinsip logis penemuan atau penjeasan suaru kebenaran. Dalam
bahasa indonesia kata methode diambil dan: babasa yonani vairu methodos | dan
diambil dani dua akar kata meta serta hodos. Meta beran menuju, atan mnegiku;
dan hodos yaim cara atau jalan yang harus dilewat. Merhodos berarn arunya
adalah penclivan, merode ilmiah, hipotesa ilmiah, atau uraan dnmnah (Asy'an
2017

Didalam bahasa arab metode diarukan schagal manhzj, torgoh dan
wasilah. Manhaj artnya sistem, thangoh berati jalan, dan wasilah arunya
penghubung arau perantara (Nata, n.d.). Dengan begitu lafadz arab vang paling
dekar dengan makna methode ialah al-Thariqah.  Sementara it secara leksikal,
metode berartt way of dotng auything artinya jalan yang dilakukan guna melaksanakan
sesuatu dalam rangka mencapai tujuan. Metode ialah jalan atau cara yang sesuai
dalam melaksanakan sesuaru (Tafar 2004)

Mectode adalah alat dalam mendapatkan pengetahuan, bukan sebaga
tujuan. Sebagai alar, metode mempunyal peran menghantarkan usaha mencapa
tujuan tersebut. Artinya, tanpa menggunakan merode tujuan rersebut sulit unruk
dicapai. Darni sini jelas babwa walaupun sebagai alar merode juga MEMPUNY peran
Vang sangat penung dalam scbuah pengetahuan, Disamping itu, metode ialah alar
untuk menemukan, menggali, mengujl kemuodian menyusun separangkar dara
yvang sangat diperlukan untuk mengembangkan disipin ilmu, maka dan 1t usaha
untuk ppengembangan metode itu sendin syarat mutlak. Suatu bangsa akan maju
bidang pengetahuannya jika di dorong olch pengembangan metode

Mctode  mempunyai dua  peran sckalizus  rergantung  sescoarang
memberlakukannya, 1a bisa mensbawa kemajuan maupun kemunduran. Arunya,
mu pengetshuan dapac mengalami perkembangan vang pesar sepern didunia
barat karena scbelumnva ada upava mengembangkan metode. Sebalikaya ilmu
pengetahuan dapat mengalany kemandekan babkan kemunduran ketika metode
udak diperbatikan. Dengan demikian metode memiliki dua peran yang saling
berlawanan.
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Merodologn ialah kajian yvang mempunyai peran penting dalam lap
pekembangan ilmu. Menurur Rais Ahmad, ada nga clemen dalam metodologi:
pertama, pengetahuan vang telah mampu merumuskan pertanyaan, kedua, proses
studi diangkat penchio mampu memecahkan permasalahan; keuga, kotena
kegunaan pada penclivan dengancermat menguji vahditas suaru pengetahuan,
Dan keuga clemen, onentasinya sama vaita memperoleh pengerahuan yang benar
(Qomar 2005)

Sementara itu penclitian atau reresrcd dalam bahasa inggris artinya ialah
proses pengumpulan informasi secara sistemans dan akaf vang bertujuan untek
meningkatkan, memodifikast serta mengembangkan suatu penyvelidikan, atau
bahkan merevist kebenaran. Penehvan ialah kegiatan atau studi dimana melahy
kegnatan 1 dhlakukan proses-prases penyelidikan secara cermat dan sistemans
secara ilmiah terhadap bukn arau dara vang berkairan dengan problem tertenm,
vang pada akhirnva ditemukan solusinva. Karena penclitan ini adalah stud:
ilmiah, maka diperiukan langkah konkmnt yang disebut dengan metodolog
penelinan,

Sedangkan Pendidikan Islam adalah kegiatan mentransferkan  ilmu
{henowtedse), niku (rafie), <crta kerrampilan (ekil) yang berlandaskan pada nilai-nilai
islam dari guru kepada mund dengan rjuan membentuk pribadi muslim yang
kaffah (Daulay and Pasa 2016}, Menurur Samsul Nizar, pendidikan islam 1alah
suatu rangkaan proses kerja atau kegiatan vang dilakukan secara sistematis,
terprogram, dan komprehensif didalam usaha menuansfer nila-nila kepada anak
didik  schingga nanunya anak  didik  dapar  mclaksanakan  mgas  dan
tanggungjawabnva  schagn kholifah  dimuka bumi dengan  sebatk-baiknya
rentunya sesua dengan dasar-dasar didalam al-(Qur'an dan sunnah (Lubis and
Asry 2020).

kedua defimisi tersebur menggambarkan perbedaan pendidikan islam
dengan  launya. Perbedaan aru terdapat dalam nila aslam sebaga  dasar
pelaksanaannya, walaupun kadang pendidikan Islam mengadopsi teori vang telzh
ditemukan dan dikembangkan olch para ilmuan bidang pendidikan sckuler,
namun teori-teort it dipergunakan scpamang  tidak  menyimpang  atau
bertentangan dengan dasar islami.

Mctode penchuan pendidikan islam aalah suatu cara ilmiah  untuk
memperoh kevalidan data dan mnformas dengan mujuan  serta manfaar terrenm
vang berhubungan dengan pendidikan islam Arau merode penclitian pendidikan
islam merupakan suaru cara memecabkan masalah dan mencari kebenaran
terhadap fakra arau fenomena dengan cara yang ilmeab khususnya dalam bidang
pendidikan islam vang berlandaskan pada al-Qur'an, hadist serta fjubad ulama
Darwis 2014). Oleh karenanva, dalam melaksanakan penchuan di bidang
pendidikan sslam harus senanuasa berpegang pada nidar nilan islam vang terdapar
dalam kenpa sumber ntama rerschur.
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B. Konsep Dasar Penelitian Pendidikan Islam

Inu dari research adalah seuap kegnatan guna mendapatkan pengetahuan
secara bark dan benar mengenai masalah masalah tertentu. Kemudian dari
research 1n1 kemudian menghasilkan fakea kebenaran, konsep, dan generalisasi,
serta reort vang dapat digunakan oleh manusia untuk memecakkan suaru
permasalaban yang  dihadapa. Kegaran  ilmiah i dimdksudkan  untuk
mendaparkan  pengerahuan vang batk dan benar  sebagai penyempurnaan
pengetahuan vang dipeoleh sebelumnya sesuai dengan bidang ilmu atau kajian
khususnva bidang pendidikan islam

Koosep pendidikan islam mencakup  scluruh bidang  dalam  hidup
manusia, ndak terbatas pada dimensi ubudivah semata, akhlag, atau syari'ab saja,
tetapt mencakup semua bidang kehidupan (zakivah daradiar 1995). Secara global
hasil suatu penelinan akan memberikan sumbangan  penting untuk kemajuan
perkembangan idlmu pengetahuan dan wknolog disemua bidang  termasuk
pendidikan islam. Selain itu hasil penelinan juga mampu membawa manusia lebih
batk dalam memecahkan permasalaban prakiis vang dihadapinya di kehidupan.

Konsep dasar penchuan dalam bidang pendidikan islam pada hakikanya
sami dengan konsep dasar penclitian pada bidang-bidang lainnya perbedaanya
ada dalam scgi objek kajiannnya yang dalam penclinan pendidikan islam lebih
terfokus dan berdasar pada pendidikan sceara islam. Tujuan dan penclitiian
pendidikan islam salah uatuk mendapatkan pengerabuan pendidikan islam yang
benar dan sesuai dengan punsip-prinsip islam. Sccara terperinci wjuan it ialah
untuk  mendapatkan prinsip-prinsip secara umum arau memberikan
penatsiranterhadap  ungkah laku yang dapat digunakan untuk menjelaskan,
meramalkan, serta mengendahkan masalah-masalah vang teradi dalam bidang
pendidikan islam.

C. Jenis-Jenis Penclitian Pendidikan Islam

Adanya istulah model serra jenis penchivan sebenarnva berdasarkan aras
penycbutan darn para ahli metodolog penchnan. McMilkan dan Schumacher dalam
sitorus menjelaskan bahwa metodolog penclitain dibagi menjadi dua model vaiu
maodel penclitain kualitaof dan kvanutatit (Sitorus 2011), berbeda dengan dua
pembagian rerschur ada pula yang membag menjadi beberapa klasifikasi yang
berbeda dilihat dan sudur pandang dan latarbelakang penchn,

Metode penclivan kuantitauf adalah mertode vang berdasarkan kepada
falsafah posiovisme yang dipaka untuk menchn populasi dan sampel tertentu,
wchnik pengeumpulan sampel pada umuminya dilakukan dengan cara random,
pengumpulan dara menggunakan msoumen penelinan, analisis data bersifar
kuanutatf atau statisuk dengan tojuan untik mengug hipotesis vang  telah
ditctapkan.

Filsafat  posiufisme  melihat  realias/  gejala/fenomena o dapat
diklasifikasikan, reladf tetap, kongknt teraman, terukur, dan bubungan ancar gejala
bersifat sebab akibar. Pencknan i pada umummva dilakukan untuk mengkaji
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-3 sampel terrentu yang representant. Proses penelinan ini bersifar
£ dunana untuk menjawab rumusan masalah dipergunakan konsep atau
' kemudian dapar diramuskan hipotesisnya. Hipotesa lalu diuji melalui
dara dilapangan. Data yang telah terkumpul selanjunya dianalisa
‘secars kuanutanf dengan menggunakan statisnk diskriprif atau inferensial schingga
dapar dismpulkan hipotesis yang dirumuskan terbuke atu tidak. Penelinan
kuanotauf pada umumnyza dilakukan pada sampel vang diambil secara random,
schingga kestmpulan hasil penchuan dapat digeneralisasikan pada populasi dimana
sampel terschut diambil Sugonao 2014).

Sedangkan penchinan kualitan f atau gualitative research adalah jenis penclitian
vang menghasilkan  penemuan-penemuan yang odak bisa dicapai dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik arau dengan cara kuantratf lainnya
l (Nugrabans and Hum 2014). Membahas penclitian kualitatf berarti membahas

schuah metode penehivan kualitanf yang di dalamnya akan dibahas pula
pandangan secara falsafi dan suaw penchuan mengenar disaplined inguary dan
realitas dant subjek penclinan dalam kebiasaan penelivan ilmu-ilmu  sosial
termasuk penclivan pendidikan dan agama, rermasuk di dalamnya akan dibahas
juga metode vang digunakan dalam sebuah penclinan (Subadi 2006)

Penchitan  kualitauf  adalah  penchoan  yang  bertujuan memahami
fenomena vang dialanu oleh subyek penchinan. Misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, undakan, dan sebagainva, secara hobsuk dengan cara desknptf dalam
suatu konteks khusus vang alami ranpa ada campur tangan manusia dan dengan
memantaatkan sceara opumal schagai metode ilmiah yvang lazim digunakan.
Benkut i langkah pendlivan kualicanf:

Memetakan rumusan masalah

Mengumpulkan maten vang sesua

Menenrukan langkah straregis serra mengembangkan insoumen
Mengumpulkan informas: dan dara

Mengolah dan menatsirkan dara

Membuat laporan hasil (Sidiq, Choin, and Mujahidin 2019)

A

Disamping jenis kualitanf dan kuanuradf, Jenis penclitian juga dapac
dikclompokkan menurut: Bidang, Tujuan, pendckatan, nngkar cksplanasi, dan
analisis, serra jems data (Sitorus 2011),
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Berdasarkan bidang penclitian

Berdasarkan  bidangnya pencliiannya dapat dibagi menjadi 3 jenis
penelivan yaitu penchnan akadenik, profesional, insnmsional. Penelitian  akademik
adalah penclitan yang berkaitan dengan bidang-bidang  akadenuk nusalnya
pencliian dibidang pendidikan, kedokteran, hukum, psikologi, dan lun-lain.
Pencliran bidang professional berhubungan dengan penclian profesi terrenm misalnya
frury, dokter, pengacara, psikolog, dan lain-lain. Sedangkan penelitian msrrusional yartu
penclitian yang dilaksanakan pada kanbagm st insursi tertentu vang menclia tentang
kegiatan yang dilskukan diinstirus: institusi tertenmu

Dalam bidang pendidikan Tslam masalah  vang berhubungan  dengan
pengembangan  konsep-konsep pendidikan Tslam, prakuk pendidikan Islam, dan
pendidikan Tslam scbagai suatu sistem adalah termasuk bagian dari bidang
akademek. Sedangkan yang terkan dengan profesi gurn dan tenaga kependidikan
pada pendidikan Islam adalah bagian dari penelitian dibidang professional. Kajian
mengenal lembaga pendidikan Islam termasuk bagian dari pada penclitian
bidang instrusional.

Berdasarkan tujuan penelitian
Dilihat dan tajuannya penclivan dibagr menjadi dua, yaitu:

1) Pencliian Terapan alah pencliian yvang diarahkan untuk mendaparkan
informasi yang akan digunakan untuk memecahkan permasalahan. Misalnya
peneliian mengenal metode pembelajaran yang tepar untuk meningkatkan
hasd belajar Agama Islam,

2) Penchtian mumi atau penclinan dasar adalah penclitian yang dilaksanakan untuk
memahami masalab penclidan sceara mendalam (tanpa ingin menerapkan
hasilnya). Penelinan dasarbertujuan untuk mengembangkan suatu reori dan
udak memperhatikan kegunaan yang langsung bersifar prakus. Jadi penclinan
murni/ dasar berhubungan dengan penemuan dan pengembangan thmu.,
Misalnya penclinan rentang konsep an-afe dalam al-Qur'an

Berdasarkan metode penclitian
Jenis-jenis penchnian berdasarkan metode yaina:

1) Peneteiian Survey. Penclinan vang dilakukan pada populasi besar maupun kecil,
temapi data yang dipelajani adalah data dan sampel yvang diambil dari populasi
tersebut,  sehingea  ditemukan  kejadian kejadian  relatif,  distribusi dan
hubungan-hubungan antar varabel sosdogis maupun psikologis. Misalnya survey
tentang profil madrasah iboday ah Islam di Sumarera Unara.

2) Penelizran Ex: Past Facto. Penchuan vang dilakukan unuk menelin penstiwa vang
telah wrjadi yang kemudian merunut ke belakang unuk mengerahui faktor-
faktor yang dapat memmbulkan kejadian rersebut. Misalnya penclican tentang
faktor-faktor yang berhubungan dengan pengamalan apama Islam siswa Sckolah
Menengah Umum di Sumartera U tara

Metodvivg: Penelinaw Peadvdikan Agama Islam
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Peueistian Fksperimen. Penelinan yang berusaha mencan pengaruh vanabel iereni
erhadap varniabel yang lain dalam kondis: yang terkontrol secara kewar. Vanabel
mdependennyva bmanipulas: oleh pencha. Misalnya penchuan tentang Pengarch
Pembelajaran Modelng dan “Tipe Kepobadian Siswa dengan Peningkatan Akhlak
Mulha siswa Madrasah Tsanawivah X di Kora Medan,

Peaefitian Natwralistik, Mertode penelinan ini sering disebur dengan merode
kualmut, yairu metode penclivan yang digunakan untuk menchn pada kondiss
obvek alami (sebaga lawannya) dimana penelit adalah sebagai instrumen kunci.
Contoh : Kedudukan Pearempuan dalam Budaya Minangkabau.

Pewclitian Kebpakan (Policy Reserach). Penchinan yang dilakukan pada, atau
analisis  terhadap masalab- masalah  sosial yang mendasar, schingga
temuannya dapar di- rekomendasikan kepada pembuar kepumsan unrok
bernindak sccara prakns dalam menyelesaikan  masalah. Misalnya Posisi
Madrasah Diniyvah dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 wnwang Sistem
Pendichikan Nasional.

Penelitian 1indakan Kelas (Classroom Action Research). Tajuan dan penchuan ini
1alah untuk mengembangkan merode kerja yang cfisien, dibarapkan hasil
dart penelitian 1m dapat membantu para guru mengatasi problem-problem
vang rerjadt dalam akofimas belajar dan mengajar di dalam maupun diluar
kelas. Tuuan utama penchtan ini adalah mengubah: 1) situasi, 2) penlaku,3)
orgamsast termasuk struktor mekanisme kerja, ikbm kena, dan pranata.
Seperu penchuan terkait peningkatan mouvasi belajar dan pengalaman
keagamaan siswa melalui mertode cenita di MT kora Semarang.

Peneletran 1=valuas. Merupakan bagian dan proses pembuaran keputusan, yaitu
untuk membandingkan suaru kejadian, kegnatan dan produk dengan standar dan
program yang telah ditetapkan. Misalnya penchuoan tentang Pemenuhan
Standar Pendidikan di Madrasah Aliyah Negen di Propinsi Sumatera Utara.
Penehitran Separah. Penelitain sejarah jalah penclinan vang berkaitan dengan
analisis logis terhadap peristiwa yang rerjadi dimasa lalu. Sumber dara prnimer
dan penchinan im adalah orang yang sccara langsung rerlibar dalam pensnwa
1y, atau sumber dokumentas: vang beraitan dengan kejadian itu, Tujuan dan
penchuan i jalah untek merckonstruksi penstiwa-penstiwa masa lala secara
sistemans dan obyekuf, melalw pengumpulan, evaluasi, venfikasi, dan sintesa
data ywmdiperoleh, sechingga diremmkan fakra-fakra unruk menarik kesimpulan
Misalnya penelivan tentang Sejarah masjd agung Demak  schagai tempar
pendhidikan agama islam yvang dilakukan cleh walisonge.

Penelitran &ansep! 1sr (Content AAnafysis). Penclitan konsep atau content analvsis
dalam penelita pendidikan islam dilaksanakan untuk memperoleh penjelasan
mengenal konsep-konsep pendidikan vang terdapat dlam al Qur'an, hadist,
maupun pendapat para ulama dan pakar pendidikan islam. Misalnyva penclitain
wwnrang konsep pendidikan anak vang rerkandung dalam QS TLukman avar 12
19, konsep pendhdikan menurur KH. Ahmad Dahblan, dan lain-lain.

Merodoiog Penelinan Peadvdikan Agama islaom



Penclitian Berdasarkan Tingkat Eksplanasi

Penclitian berdasarkan ringkas cksplanasi artinya penclitian

vang berdasarkan pada ungkat penjelasan. Penelitian ini berusaha
menjelaskan tingkar keduduka antara variabel satu dengan variabel
yang lainnva, Ada beberapa penclitian dilihar dari ungkat cksplanasi,

val
.

D.

1.

10.
11

12,
13.

-

tu:

Penelizan Deikriptyf. Penclitan ini dilakukan untuk mengetah milai varabel
mandin, bak saru vanabel azau lebih (independen) tanpa membuat perban-
dingan, atau penghubungan dengan variabel vang lain. Misalnya penclivan
rentang kemandinan siswa i Pesantren X

Peneiitian — Kompararsf.  Penclinan  komparasi  ialah  penclitian vang  sifamya
membandingkan antara vanabe! sat dengan variabe vang lainnya dan dalam kurun
waktu yany berbeda. Seperti penclitian yang membandingkan maodel pembelajaran
dengan multimedia dengan moded pembelajaran konvensional.

Penelrtian Asosiatit/ Hubsngan. Penelitain asosianf berusaha menjclaskan serta
mencart hubungan anara vanabel satu dengan variabel vang lain. Penhtan
n: berusaha membangun teori vang dapat berfungsi untuk menijclaskan,
meramalkan serta mengontrol suar gejala. Seperti pengarub pembelajaran
danng terhadap minar dan prestasi siswa MT se-kota Semarang,

Ciri-Ciri Penelitian Pendidikan Islam Yang Baik
Ciri-ari penchuan pendidikan islam yang baik (Sitorus 201 1):

Masalah dan rujuan penclitan harus berhubungan dengan ruang lingkup
penchivan pendidikan Islam
Masalah dan tujuan penchitian harus digambarkan dengan jelas sehingga
ndak akan menmbulkan keraguan kepada pembaca.
Penclinannya harus bersifar kritis dan analius
Sitat dan masalah penelitain harus masuk akal.
Harus koherensi artinya ada hubungan vang terkait antar bagian sat
dengan bagan vang lainnya.
Harus konsisten dalam menggunakan istilah
Untuk konsep dan landasan teori yvang digunakan schaiknya mengambil
dar penafsiran-penafsiran para valama terhadap ayat-avar al-Qus'an dan
hadist yang berhubungan dengan masalah riset.
Mempergunakan istilab vang sesum dan definisi vang uniform.
Iika penchiuanya bersifar kuantitauf maka harus ada pengembangan dan upi
hiporesis.
Tekmik dan prosedur harus dijelaskan dengan detil
Menjaga obveknfiras penchitian dengan carn menunjukkan buku bukd
rentang sampel yang digunakan.
Menginformasikan seniap kekurangan dan dampaknya secara jujur
Validieas dan akurasi dara harus diperiksa dengan telia. Jika dalam
penchoan kuantitanf dilakukan dengan ujicoba instrument penclitian

Metadologs Penelinan Peadidikan 4pama I.damn



14.

15.

16.
17.

scbelum digunakan pada subjek penclinan. Jika pada penchuan kualitaut
chizkukan teknik penjaminan keabsahan dara.

Dapat diulang oleh penelin lain sehingga dapar divji validitas dan
rehabilitasnya
Mempunyai akurasi atau ketepatan data yang tnggn schinggra penclitiannya
dapar ditenma «
Data penelitian harns menjadi dasar dalam penarikan kesimpulan
Harus seimbang antara nilai manfaar dan biaya penclitian
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Bab 7

Populasi dan Sampel
Arf Setiawan dan Dedek Andrian

A. Populasi

Populasi atau senng  juga disebut  wwaerse merupakan  sebagai

keseluruhan atau totalitas objek vang ditelin yang ciri-cirinya akan diduga atau
ditaksir Jetimated). Olch karena i, popolasi juga sering diartikan schagai
kumpulan objek penchnan dan mana data akan dijaring atauw dikumpulkan.
Dengan demikian populasi merupakan kumpulan semua elemen aran individu
dari mana data atau informasi akan dikumpulkan. Schingga asums: yang
melandasi populasi dapat diperjelas antara lain:

a.

b.

oo

-

Populasi harus didefinisikan dengan jelas: Apa/Siapa (Isi/ Content), Dimana
(Luas/ Lxtent), Kapan (Wakrou/ Time).

Definisi populasi berhubungan dengan proses generalisasi atau inferensi.
Hasil dan penclinan harus jelas ditujukan untuk populasi yang mana.
Semakin jelas populasi, semakin jelas pula kepada populasi mana hasil
penehnan dapat diberlakukan

Idealnva penelinan dilakukan rerhadap populasi (penchuan populasi =
studi populasi = sensus).

Berdasarkan besarnva, vatu populas: yang jumlabh anggotanya cdapat
dikerahui dan dapat dihitung, terutama saat populasi rersebur ditetapkan
sebagar populasi dalam penchinan, schingga kita mengetahui respondennya
sebelum menyebarkan kuisioner.

Ada kemungkinan populas: sangat besar atau odak diketahui secara pasn
besarnva, dan (biasanya) keterbatasan wakeu, biaya dan renaga, maka
basarva penchuan ndak dilakukan terhadap seluruh elemen populasi
Diambil sebagian dan populasi vang discbut sampel.

Besaran, mila atau harga dari populasi discbut parameter (para = i
samping, meter, merrik = ukuran).

L=

Parameter lambangnya=huruf Yunam, Rara-rata bitung = u, vanansi = ¢,
smpangan baku = @, dan kocfisien korelas = p.

Populasi dalam penelitian bisa berupa orang (individu, kelompok,

orgamsasi, komunitas, atan masyvarakar) maupun benda, misalnya jumlah

Vetodatoge Penelitian Pendidikan Agama Islan




B.

terbitan media massa, jumlah artkel dalam media massa, jumlah rubrik, dan
scbagainya (terutama jika penelitian kita menggunakan teknik analisis isi
(comtent analysis). Populasi penelidan terdii dari populasi sampling dan
populasi sasaran.Populasi sampling adalab kescluruhan objck yang direlid,
sedangkan populasi sasaran adalah populasi yang benar-benar dijadikan
sumber data. -

Sampel
Pengertian Sampel
Sampel atau contoh merupakan bagian dari populasi yang bisa
mewakili populasi itu sendiri. Sampel sudah dapat mewakili semua
karaktcristik yang terdapar pada semua objck penclitian, Dengan sedikit
saja sudah bisa menjelaskan semuanya, mengapa kita harus mengambil
semuanya. [lustrasi rerscbut menjelaskan art dari sampel.Dengan berbagai
alasan, tidak semua hal yang ingin dijelaskan, diramalkan atau dikendalikan
itu diteliti semua.Penelitian ilmiah hampir semuanya yang diteliti hanya
sebagian saja.Sehingga penelitian itu hampir semuanya dilakukan terhadap
sampelnya dan tidak dengan populasinya, namun demikian kesimpulan-
kesimpulan mengenai sampel merupzkan  wujud  dari kesimpulan
populasi.Apa yang dihasilkan dari sampel merupakan potret dari populasi.
Sehingga hasil penelidan yang diperoleh dari sebagian anggota populasi
(sampel) merupakan generalisasi dari populasi. Keuntungan penggeunaan
sampel dari penclitian antara lain:
a. Karcna subjek pada sampel lebih sedikit dibandingkan dengan populasi,
maka kercpotannya berkurang.
b. Apabila populasi terlalu besar, maka dikhawatirkan terlewati.
¢. Dengan penclitian sampel, maka akan lebih efisien (dalam aro uang,
wakru, dan tenaga).
d. Adakalanya dengan penclitian populasi berarri destrukrif,
¢. Adabahaya bias dari orang yang mengumpulkan dara. Karena subjcknya
banyak, pctugas yang mengumpulkan data menjadi lelah, schingga
pencatatannya bisa menjadi ridak telin.
f. Adakalanya memang tidak mcemungkinkan mclakukan  penchtian
populasi.

Sampel atau juga sering discbut contoh adalah wakil dari populasi
yang cin-cirinya akan diungkapkan dan akan digunakan uniuk menaksir
ciri-cint populasi. Oleh karena it jika kita menggunakan sampel schagai
sumber data, maka yang akan kita peroleh adalah cini-cini sampel dan bukan
cin-cini populasi, tetapi ciri-ciri sampel it harus dapat digunakan unwuk
menaksir populasi. Untuk ita dalam pengambilan sampel di antara populasi
harus dilakukan sedemikian rupa hingga didapatkan contoh vang benar
benar  berfungsi sebagai  conwh  (sampel).Ciri-viri sampel  discbur
statistik.5ama halnya dengan populasi, dalam sampel pun ada konsep
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jumlah sampel dan ukuran sampel. Jumlah sampel adalah banyaknya
kategoni sampel vang diteliti yang dilambangkan dengan huruf k, vang
jumlahnya sama dengan jumlah populasi (k = K). Sedangkan ukuran
sampel (dilambangkan dengan huruf n) adalah besarnya unsur populasi
yang dijadikan sampel, yang jumlahnya selalu lebih kecil daripada ukuran
populasi (n < N). -

Ketepatan pemahaman rerhadap pengertian jumlah sampel dengan
ukuran sampel sangar penting, sebab jumlah sampel dan sifat sampel vang
ditchu  (terutama  untuk  pencliian  cksplananf, misalnva  penclitan
korclasional) akan sangat mencentukan uji statistik inferensial yang mana
yang harus digunakan untmuk menguji hipotesis yang diramuskan dalam
penclinan kita. Keteparan dalam memilih upi stausuk inferensial i
merupakan salah satu unsur penentu validitas arau kesahihan penelivan
kita.Dalam menguji korelasi di antara variabel-variabel yang ditelin,
musalnya, ada uji stavsuk inferensial yang hanya berlaku untuk menguji sam
sampel, dua sampel independen, dua sampel berhubungan, dan k sampel
independen atau k sampel berhubungan, dan sebagainya. Karena data yang
diperoleh dari sampel harus dapar digunakan unrmuk menaksir populasi,
maka dalam mengambil sampel dari populasi tertenma kita harus benar-
benar bisa mengambil sampel yang dapat mewakili populasinya arau
discbur populasi representatif. Sampel representauf adalah sampel yang
memiliki ciri karakreristik yang sama atau relauf sama dengan cin
karakrerisuk populasinya. Tingkar kerepresentarifan sampel dari populasi
tertentu, tergantung jenis sampel vang digunakan, ukuran sampel, dan cara
pengambilannya. Cara untuk mengambil sampel dani populasi tertenm
disebut 1eknik sampling. Beberapa asumsi yang melandasi sampel antara
lain:

a. Sampel: bagian dan populasi dari mana informasi atau dara yang
dibutuhkan dapat diperolch secara langsung.

b. Besaran, nilai, atau harga yang dimiliki arau diperolch dan sampel
disebut statistik.

c. Straustk dilambangkan dengan huruf Ladn (X, 8,52, 1).

d. Proses pengambilan sampel dan populasi discbut sampling.

Sampel dalam stausnka: merupakan bagian dan populasi.

Adanya sampcl digunakan untuk sebuah proses

Generalisasi/Inferensi dalam stauska, yaiu penarikan kesimpulan

dari hal yang jumlah elemennya lebih sedikic (sampel) ke hal yang jumlah

clemennya lebih banyak arau lebih luas yang dikenal dengan populasi.

Tentunva sescorang bisa melakukan generalisasi bila prinsip “randoss’”

digunakan dalam pengambilan sampel. Makna random pada hakikatnya

adalah kondisi di mana sctiap elemen atau individu mendapatkan

kesemparan yang sama unrek terpilih dalam proses pengambilan

sampel.

™ e
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g Dan sampel dikenal istlah “stadsok sampel™ aran disingkar “stansuk™
yairu semua ukuran yang diperoleh dan sampel. mohon dibedakan
denpan istlah “statstka’” yang merupakan salah satu bidang ilmu.
Istilah inilah yang merupakan hal yang uwiama dalam bidang staonka
inferensial.  Karena penchu  dalam  melakukan upava generalisasi
berhadapan langsung dengan sampel vang diambil dan populass secara
random, tenmunya penclio langsung mendapar hasil perhitungan
statstk.

Syarat: Sampel mewakih (representanf) populasi berdasar: Besar
sampel, cara pengambilan sampel, kecermaran mendara ciri populasi. Hal
ini tergantung dari: Apakah populasinya fimit (terbaras) arau infinit (ndak
terbatas), Harga Alfa, Simpangan baku, Proporsi, Perbedaan antara
kelompok vang ditelit dan rancangan penclivannya. ;

2. Jenis Sampel

Berdasarkan prosedur atau cara vang digunakan dalam
mengambil sampel  dari populasi  (tcknik  sampling), kita  dapar
mengidentifikasi dua jenis sampel, yaitu sampel probabilitas (prebabilizy
samplingydan sampel nonprobabilitas (wonprobability sampling). Sampel
probabilitas atau disebut juga sampel random (sampel acak) adalah
sampel yang pengambilannya berlandaskan pada prinsip reori peluang,
yakni prinsip mcmberikan pcluang vang sama kepada sclurubh umic
populasi untuk dipilih scbagai sampel. Schaliknya, sampel nonprababilitas
atau sampel non-random (sampel rak acak) acdalah sampel vang
pengambilannya berdasarkan perumbangan tertentu (bisa pertmbangan
penelivan maupun perumbangan penelin). Sampel probabilitas diambil
dengan menggunakan teknik sampling probabilitas arau reknik sampling
random, sedangkan unmuk mengambil sampel nonprobabilitas  ataw
sampel nonrandom digunakan teknik sampling nonprobabilitas, vakni
pertimbangan-pertimbangan  tertentu. Sampel probabilitas cenderung
memiliki ungkat representasi vang lebih ungpl danpada  sampel
nonprobabiliras.

. Kriteria Sampel

a. Krreria Inklusi. Merupakan  penentuan sampel  berdasar  atas
karakteristtk umum subjek penchoan dan suaru populas: target yang
terjangkau vang akan diteha (Nursalim, 2003). Krtena inklusi ini
mengarahkan penchn unruk menunjuk dan mencentukan populasi yang
dijadikan scbagai dasar unruk menenrukan sampel dalam penclinian dan
dijadikan scbagai perumbangan tlmiah. Keakuraran dan kewelinan dalam
penentuan  knteria inklusi akan membawa sebuah  penclivan vang
objekuf.
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b. Kriteria  Eksklusi.  Merupakan  kriteria  untuk  menghilangkan /
mengeluarkan subjek yang memenuhi kriteria mnklusi dari studi karena
berbagai sebab, anrara lain:

1) Terdapat keadaan atau penyakit vang mengganggu  pengukuran
maupun interpretasi hasil. Misalnya penclitian unruk mengukur
pengaruh gosokan kontra lateral terhadap kualifas nyeri pada pasien
post operasi hari pertama, maka ditentukan knteria cksklusi antara
lain, pasien yang tdak menggunakan obat anu nveri, ddak ada
pendarahan pada lokasi operasy, dan lainnya.

2) Terdapat keadaan yang menggangge kemampuan pelaksanaan.

Misalnya, anggota populasi yang tidak bisa dipastikan unmk dijadikan

scbagai sampel oleh karena belum tenm ada saac dalam penclitan,

dll.

3) Hambatan etis, dimana dalam menentukan sampel ada hal-hal vang
melanggar aturan yang berlaku.

4) Subjeck menolak berpartisipasi. Schingga dengan demikian, sebelum
penarikansampel diantara populasi, maka sudah dipasckan anggota
populasi sudah siap dijadikan sampel. Namun  demikian saar
pelaksanaan penelitian juga ada kendala schingga jumlals sampel tidak
bisa lengkap dan akan dijadikan bahan scbagai pembahasan dalam
penelitian.

D. Teknik Sampling
1. Pengertian Sampling

Makin besar jumlah sampel mendekati populasi, maka peluang
kesalahan generalisasi semakin kecil, dan begitu juga sebaliknya Dalam
menetapkan besar kecilnya sampel, ddaklah ada suatu ketetapan vang
mutlzk, ardnya tidak ada ketentuan berapa persen snatu sampel harus
diambil.Suatu hal yang perlu diperhatikan adalah keadaan homuogenitas
dan hcterogenitas populasi. Jika keadaan sampel homogen, jumlah
pengambilan sampel hampir-hampir tidak menjad persoalan, sebaliknya
iika keadaan populasi beterogen, maka pertimbangan  pengambilan
sampel harus memperhatikan dua hal, yaicu (1) harus disclidiki kategori-
kategon heterogenitas dan (2) besarnya populasi. Langkah-langkah dalam
penanikan sampel adalah penetapan ciri-ciri populass yang menjads
sasaran dan akan diwakili olch sampel di dalam penyelidikan. Penarikan
sampel dari penelitian udak lain memiliki mjuan untuk memperoleh
mformasi mengenai populasi tersebut. Oleh karena it penarikan sampel
sangat dipertukan dalam penelitian. Sampling merupakan cara mengambsil
sampel dan populasinya dengan juan sampel vang diambil dapat
mewakili populasi yang akan ditchin. Pada hakikamnya teknik sampling
dikembangkan dengan tujuan untuk membant para peneliti dalam upaya
untuk  mclakukan  gencralisast  dari hasil penclinan vang  welah
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dilakukan.Generalisass  bisa  dilakukan lewat penaksiran  (estimation)
parameter populasi maupun generahsas: lewat pengupian hipotesis (feszing
af bypothesis) tentang keadaan parameter di populasi Unwk oo penelin
semestinya harus memilih sampel vang batk.

Tuuan  twon  penankan  sampel  adalah  chisiens:,  tanpa
mengabatkan presisi (kerepatan) vaitu ongkat ketehoan antara mila
populasi dan nila: sampel, dalam menerapkan prinsip i seuap prosedur
penarikan sampel selalu mempertimbangkan ketelivan dan biaya sebagai
konsckuensi dan pendekaran penentuan besar sampel.

2. Teknik Sampling

Pemihhan teknik samplng sangat dipengaruhi oleh dua hal yaica
karakterisuk populasi dan  karaktensuk  subjek vang akan ditehu.
Karakterisuk populasi adalah apakah populasi vang akan diambil sebaga
sampel bersifat homogen  arau  heterogen, schingga  representas
(keterwakilan) populasi pada sampel secara proporsional (berimbang)
sesual dengan karakiensuk populasi terscbug, jika penclin mengpgunakan
hal in1 maka cara random leloh bark. Karaktensuk subjek adalah apakah
kasus yangn ditchn jumlahnya banvak apa ndak, araukah mempunya cin
khusus, jika kasus rerscbur hanva sedikir dan mempunyar cin khusus dan
perimbangan  khusus maka cara non ramndom jauh lebih baik
Generalisasi dapat dilakukan pada cara random, pada cara non random
udak bisa dilakukan gencralisasi, ada dua alasan yaite pertama cara
random mengikuu kaidah probabibas sampel di mana karaktensuk pada
populasi dapar rerwakih secara acak. alasan kedua batasan populasinya
jelas, schingga generalisast juga jelas.

a. Teknik Sampling Probabilitas (Teknik Sampling Random)
Pada penchitian tcknik sampling random imi, memungkinkan untuk
senap anggota populas: untuk dipilih menjadi anggota sampel atau bisa
dikatakan babwa scuap anggora populasi mempunvai peluang vang sama
untuk dipilih menjads sampel (off wegbong), schingea keterwakilan
pepulast pada anggota sampel dapac diandalkan, Bisa dikatakan bahwa
sampling probabilitas akan membenkan peluang sctap anggota populas
untuk dipihih dan dyjadikan sebaga sampel. Awas dasar milab tekmk
sampling 1m  dapat  dyadikan  dasar  generalisasi pada populas:

(Profatn/ety). Teknik imn dipihih karena pernmbangan dan kriteria tertenrm,

schingea representatipnes; antara sampel dan populasi bisa diandalkan,

antara lain:

1) Teknik Sampling Random Sederhana (Simple Random
Sampling). Proses pengambilan sampel dengan cara pengambilan
sampel sccara acak tanpa memperbaokan strata vang ada dalam
populasi itu Sugivono. 2009, Sampel acak sederhana adalah sebuah
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2)

3

4)

5)

sampel yang diamhbil sedemikian rupa sctap unit penclinan atau
satuan elementer dar populasi. mempunya: kesemparan vang sama
untuk dipilih sebagai sampel. Peluang vang dimiliki oleh seoap umt
penclinan unmk dipilih sebagar sampel sebesar n/N, vakni ukuran
sampcl dibagt dengan ukuran populasi

Teknik Sampling Random Sistemank (Svsremare Random
Sampling). Merupakan proses samphlng vang didasarkan aras
mterval tertentu. Apabila ukuran populasinva sangat besar, hingga
ndak memungkinkan dilakukan pemibhan sampel dengan cara
pengundian, maka teknik sampling random sederhana ndaklah tepat
digunakan. Dalam keadaan populasi yang denmboan, gunakaniah
teknik random sampling sistemarik. Persyaratan vang harus dipenuhn
agar teknik sampling 101 dapat digunakan, sama dengan persvararan
untuk sampel random sederhana, yakni tersedianva kerangka
sampling (ukuran populasinya  diketabhur dengan  pasu),  dan
populasinya mempunyai pola beraturan vang memungkinkan untuk
diberikan nomor urut serta bersifar homogen.

Teknik Sampling Random Bersuata (Swadificd Random
Sampling). Teknik sampling int digunakan apabala populasinva udak
homogen (heteregen) Makin hererogen suam populasy, makin besas
pula perbedaan sifar-sifar antara lapisan tersebur. Padahal,
scbagaimana  telah  diungkapkan di amas, presisi dan ongka
kepresentanfan sampel vang diambil dan suate populas: antara lan
dipengaruhi oleh derajat kesamaan (ungkat homogenias) populas:
vang bersangkuran, Unmuk dapar menggambarkan sceara repar
entang sifac-sifat populast vang heterogen, maka populast vang
bersangkutan harus dibag-bagi ke dalam lapisan-lapisan (strata) vang
seragam atau homogen, dan dan seuap strata dapar diambal sampel
sccara random (acak). Unruk dapar menggunakan tckmik samphng
random strara,

Teknik  Sampling Random  Klaster  (Cluster  Randomn

Sampling). Teknik i digunakan apabila ukuwran populasmvandak

diketahw  dengan pasu, sehingea odak memunghinkan  untuk

membuat kerangka samplingan, dan keberadaannva rersebar sceara

geografis atau terhimpun dalam klaster-klaster vang berbeda-heda
Survey Cepat (Rapid Survey). Pengembangan dan Cloter Randon
Sarpling Biasa disebut sebagal Ot Cosnd. Metode 1inm mencrapkan
rancangan sampelklaster dua tahap, pozama: penublhan klaster pada
tahap portama sccara probalinlity proportrvitate ro irve. Kedma: pemihhan
sampel rumah rangea dilakukan dengancara acak sederhana (omple
rundom) atau dengan mencrapkan rumah erdekar,

Merodatogr Penelivan Pendvdikan Vgama Islaom




b. Teknik Sampling Nonprobabilitas (Teknik Sampling Nonrandom).
Dalam menentukan sampel dengan menggunakan wkik sampling non
random, odak menggunakan prinsip kerandoman (prnsip teon peluang).
Nauprobabelity Sampling atau Sampling Nonprobabilitas adalah suatu weknik
pengambilan sampel vang ndak memben peluang /kesempatan vang sama bag
setiap unsur atau anggota populast untuk dipilih menjadi sampel. Teknk
samphing i secara luas senng digunakan untuk penchivan cksplorauf atau
penchuan  desknpuf.Pemuliban  teknik  sampling Non  Random, wodak
mcmungkinkan unruk scniap anggora populasi untuk menjadi anggora sampel,
schingga kererwakilan  populasi pada  anggora  sampel  ndak  dapat
dhandalkan.Atas dasar milah tekmik samphng i ndak dapat dyjadikan dasar
generalisast atau nterens: pada populasi (Non Probabilitas). Ada beberapa
jenis  sampel non random  vang  senng  digunakan  dalam  peneclidan
sosial/penehuan komunikasi b antaranva adalah:

1) Sampling Aksidental (Accidental Sampling)

Banvyak istilah pada Aecdental Samplinzdsulab ol vang sering digunakan
adalah  cemiensene dan  senng  disama maknakan dengan  Inadental
Samping. Nda quga yang menvebumya Opportunistic Sampling Convenence
artnya mudah atau kemudahan arau kenvamanan (dalam arn ndak
membenkan kesulitan aran  kesusahan). Inagdental artnya tidak secara
sengaja, secara kebewslan atau sampingan (bukan yang pokok atau
utama). daidenta/ arunva  “wdak  secara sengaja,  atau secara
kebetulan Oppurtsnistic arunva juga secara keberulan (salah satu yang
cocok dengan pengambilan sampel)

2) Sampling Kuota (Quaoraz Sampling)

Teknik sampling koot merupakan weknik samphing sejerus dengan teknik
samphng strata. Perbedaannyva adalah keoka mengambil sampel dan seuap
strata tidak menggunakan cara-cara random, tetapt menggunakan cara-
cara kemudahan (conrenience). Arti lain dari guata complingadalah bahwa
teknik sampel i adalah benruk dan sampel diseratifikasikan secara
proposional, namun ndak dipihib secara acak melainkan secara keberulan
saja

3) Sampling Purposif (Purposive Sampling)

Paerpusive Samplingsaka juga discbut judgmental sampling, vaitu pengaminlan
sampel berdasarkan “peniluan™ (wdomens) penelin mengenas siapa-siapa
saja vang pantas imemenuhi persvaratan) unruk dijadikan sampel. Merode
int menggunakan kepurasan pudament) scorang ahli (experd) dalam memibih
kasus vang akan direlin. Oleh karenanyva agar ddak sangat subjekuf,
pencliti harus punva latar belakang pengetahuan tertentu mengenal
sampel  dimaksud  (tentu juga  populasinva) agar  benar-benar hisa
mendapatkan  sampel vang sesuar dengan  persvaratan arau rujuan
penchitan tmemperolch dara yang akurar).
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4)  Snowbail Sampling

Merupakan weknik sampling vang dinwal dengan cara menentukan kelompok
kecil yang diminta unruk menunjukkan kawan masing-masing, kemudian
kawan-kawan i menunjuk kawan lain sehingga terbenmuk bola salju,
Cara ini banvak ditelit kerika penchn ndak banvak tahu tenrang populas:
penchinannya,
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Instrumen Penelitian ;
Heni Listiana . {_{-\

 Fisegay

A. Pengertian Instrumen Penelinan

Instrumen penclivan memiliki kedudukan vang penting dalam proses
penggalian data. Karena instrumen digunakan untuk memperoleh dara atau
informasi yang dibutuhkan dalam menjawab perranyaan penclioan. Instrumen
penehnan umumnya mengacu pada pemilihan merode dalam mengumpulkan
data dan responden. Schingga  penulihan  instrumen yang tepat akan
mempermudah perolehan dara vang repar pula,

Dengan adanya instumen, data akan mudah & dapat dan dianalisis.
Instrumen dapat digunakan sebaga alar bantu dalam mengumpulkan data atau
bahan. Jika ndak ada instrumen, dara udak tersedia. Dan ranpa kerercukupan
data, ndak ada pembahasan penclivan. Dengan demikian insrrumen penclitian
1tu berkaitan erat dengan metode pengumpulan data. Selain 1tu, Instrumen
penchitan adalah aset bagi pencliti. Karena suami instrumen memungkinkan
untuk digunakan kembal oleh penchoan lan jika rerdapar keterkatan dan
kesamaan kebumhan (Adib 2015:139;,

Ankunto menjelaskan bahwa instrumen penchitian adalah alat atan
fasthtas vang digunakan dalam mengumpuolkan data. Instrumen ini dibuar
untuk mempermudah pekerpaan penclinan, memperaoleh hasil atau data yang
lengkap dan sistemans, dan membantu proses pengolahan data (Ankunto
201(:203). Beberapa defimisr tentang  instrumen  penclinan adalah  alar
pengumpul dara (Gunawan 200340 Instrumen menjadi alat banrta dalam
mengumpulkan daw penchioan (Sari 201 3:1 ) untak memecahkan masalah atau
mencapal tyjuan penehnan. Selun sehagal alat untk mengumpulkan data,
instrumen penclinan bisa juga digunakan untuk mengukur objek dan vanabel
penelinan (Anshor and lTswan 2000:17). Dengan adanva instrumen, suaru
penehnan akan memperoleh dara yang vald.

Umumnya instrumen it berupa perangkat pengukuran (surved, tes,
kuesioner, dan Jun-lain). Ada dua karegon instrumen pencliuan, vaitu
instrumen vang dilengkapr oleh pencho (mearcher-completed nstroments, dan
insrrumen yang dilengkapt aleh subjek penchuan (sudject-compleded instrinrents).
Penchin memibh jents mnstrumen, atau instrumen apa, untuk digunakan
berdasarkan pertanyaan penchinan
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Tabel 5. Perbedaan Instrumen Peaclinan

Researcher-completed Subject-completed
. insrrumems INSIruments .
| Skala penilaian Kucsioner
| Jadwal /Panduan Wawancara Daftar periksa sendini
| Lembar penghitungan Skala sikap 2
- Diagram alir Inventarns kepnbadian
L_[).}(gur Penksa Kinerja Tes prestasi/bakat B |

Log waktu dan pergerskan Perangkat proyvekuf
| Formulir observas: Perangkar sosiometrik

Benmk instrumen metode peneliuan kuanuaof angket dan kuesioner.
Sementara bentuk mstumen dalam metode kualitanf adalah instramen iru

penchu  sendin  (dwman  wstriment).  Dengan  demikian  instrumen  itu
menyesumkan dengan mertode yang dipilih.

B. lemis Instrumen Penchoan

tv

Jents imstrumen dalam penchuan kuanutaof antara lan tes dan angket
(kuestoner), Sementara instrumen dalam penclinan kualitanf adalah penelin iru
sendin (buavan estrument). Sanjava membagn instrumen penclitian ini scbaga
berikur (Sanjava 2015:251) ¢
Tes

Jemis instrumen 1 digunakan untuk mengumpulkan data penchuan
dengan cara mengukur  (measarenend) kemampuan atau performa subvek
penchuan. Hal vang diukur itu bisa berupa kemampuan, sikap, kererampilan
atau perseps:.  Instrumen ini dapar digunakan unruk mengukur kemampuan
siswa dalam memahami maren yang sudah dipelajari. Soal tes yang digunakan
disesuatkan dengan munmiran Komperwens: Dasar (KD) yang telab ada.

Angker (Kuesioner)

Instrumen in1 bensi daftar pertanyaan atan pernyaraan secara rertulis
tentang  kondisi atau pengetahuan rertentu dan responden. Tujuan dari
pengeunaan angker adalah unuk mengerahw pendapat yang sesuai dengan
kondisi masing-masing responden. Biasanya disertakan juga dengan petanjuk
pengisian angket

Kuesioner biasanya terdin dan sejumlah pertanyaan, baik yang rerstrukrur
maupun udak tersrokour, luesioner yang salah dapar mengakibarkan hasil
penchiian vang salah juga. Dengan demikian, kuesioner harus dirancang secara
valid, reliabel, dan ash (ndak beleh palsu) schingga data vang terkumpul dapat
memvalidasi penclinan.

Benkur cin kuesioner vang batk menurut Popoola (2011) yvatu
[, Peranyvaan udak boleh ambigu. Ini menyiratkan bahwa harus mampu

hanya sat interpretasi.
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Pertanyaan harus mudah dipahami

Pertanyaan harus mampu memiliki jawaban vang tepat.

Pertanyaan udak boleh mengandung kata yang ridak jelas artinya.

Pertanyaan seharusnva tidak memerlukan perhitungan vang ketat.

Pertanyaan scharusnya tidak mengharuskan responden untuk memutuskan

klasifikas:. .

7. Pertanyazan ndak boleh dalam bennik sedemikian rupa schingga jawaban
akan bias.

8. Kwsioner udak boleh teralu panjang.

9. Scharusnya udak terlahu berrele-rele,

10.Kuesioner harus mencakup objek yang tepat dan penyelidikan.

T P

Salah  satau  kelebihan  angker  adalah dapat  digunakan  untuk
mengumpulkan data dengan jumlah responden yang besar. Selain ita angket
juga dapat digurakan untuk memperoleh data dengan sifat yang lebih hebas
dan subveknf (sexum dengan kevakinan dari responden). Dengan beberapa
kelebihan im, angket sering dipilih oleh penchiu scbagai alar mengumpulkan
clata.

Kuisioner memiliki banvak  keunggulan  yvang  dijamin  anonimitas
respondennya, iu memfasibitas pengumpulan sejumlah besar data dalam
penode vang relanf singkar dan murah untuk dikelola. Akan tetapl, kelemahan
uwma  dan metode i adalah bahwa  beberapa pertanyaan  yang
membingungkan dan menvesatkan ndak dapac diklarifikasi karena penchu
munglun udak ada di sana untuk menjelaskan pertanvaan, dan juga, kadang-
kadang, pertanvaan rersebur mungkin udak mudah dipahami oleh individu
yang buta huruf, dengan demukian, merode ni terbaras hanya untuk responden
vang berpendidikan.

. Wawancara

Instramen i dilakukan melaln dialog dengan sumber data. Dialog ini
bisa dilakukan secara langsung aran ndak langsung. Wawancara langsung bisa
dengan raap muka. Wawancara tidak langsung dapat dilakukan melalui jarak
jauh dengan bantan saluran media komunikas:

- Observasi Insrrumen im digunakan untuk mengaman dan mencatar renrang

hal-hal tertentu dan subvek penchuan, Wujud pencaracan itu bisa berupa alar
observasi atau discbut dengan form observasi. Hal-hal vang chamau umumnya
berkairan dengan suatu pejala, tngkah laku, benda hidup dan man.

€. Langkah Menyusun Instrumen Penelivan
Benkur ini langkah langhah yvang dapar dilakukan dalam menyusun instrumen

penclitian:
Analisis vanabel penelinan
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Pada tahap ini, vanabel-vanabel pencliuan dianalisis menjadi sub-sub
penehinan secara nnc unmuk memperoleh indikator penchuan. Sejumlah
indikator terscbut harus dapar diukur untuk mendapatkan dara vang
diinginkan. Untuk membuat indicator vanabel, penclin dapar menggunakan
weon atau konsep yang telah ada atau fakta empiris berdasarkan pengalaman
di lapangan. &

Menetapkan jenis instrumen yang digunakan

Instrumen yang telah dibuar rersebur akan digunakan dalam mengukur
vanabel/sub vanabel/ indikator penelitian. Saru variabel mungkin bisa diukur
dengan lebih dan samu instrumen.

. Penclin menyusun kisi-kisi atau layour instrumen sctclah ditetapkan jenis

instrumen yang digunakan.

Selanjutnya penehit menyusun kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi i diperlukan
sebagar pedoman dalam merumuskan item instrumen. Kisi-kisi harus memuar
atau menggambarkan indikator dan  setiap vamabel. Misalnya  untuk
menentukan prestasi belajar atau kemampuan subjek penclitian diukur dan
ungkat pengetahuan, penguasaan, pemahaman, pencrapan, dan  lan
schagamya.

Menyusun item instrumen sesuai dengan jenis nstumen yvang digunakan
berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat.

Contoh item instrament penclitian tentang pendidikan.  Jika mstrumen
penelitian yang dipilih adalah res, maka item instrumennya berupa pertanyaan-
pertanyaan.

131 coba instrumen

Setelah instrumen dibuat, selanjutanya diujicoba untuk memperoleh
gambaran yang jelas. Apabila ada kekurangan bisa dilakukan revist untuk
meclengkapi instrumen yang sudah dibuat. Pelaksanaan uji coba berguna unruk
mengetahui tingkat realibilitas dan validitas serta keterbacaan scuap item.

_Contoh lnstrumen Pengumpulan Dara

Contoh instrument wawancara pencrapan  Kurikulum 2013 unruk

pembelajaran PAT untuk kepala sckolah

1. Sudah berapa tahun di SDN Kangenan 1 Pamckasan sudah menerapkan
Kurikalum 2013 unruk pembelajaran PATZ

2. Sepengetahuan Guru, bagaimana pencrapan pembelajaran PALZ

3. Ketka awal penerapan Kurikulum 2013 pada pembelajaran PAL apakah
hanya sebagian kelas vang menerapkan atau langsung schuruh kelas vang
mencrapkan kunkulum 20132

4 Sepengetahuan gury, bagaimana respon siswa dalam kegratan pembelajaran
penerapan Kurikulum 2013 pembelajaran PALZ

5. Scpengetahuan ibu, apa saja faktor pendukung dan penghambar dalam
proscs pembelajaran PAI dalam Kurikulum 20132
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Contoh instrument wawancara penggunaan media dan strategi CTL pada

pembelajaran PAI untuk guru PAT

1. Apa dalam belajar mengajar guru gunakan media pembelajaran?

2. Metode apa saja yang digunakan guru dalam pembelajaran PAI?

3. Apakah bapak/ ibu guru dalam pembelajaran membentuk siswa menjadi
berkelompok untuk diskusikan materi pembelajaran PAR

4. Apakah bapak/ ibu guru selalu memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bertanya mengenai materi yang belum dipclajari?

5. Bagamana respon siswa ketika bapak/ 1bu guru menerapkan pembclajaran
yang menarik perhanan siswa?

6. Apakah setiap akhir pembelajaran bapak/ ibu guru selalu melakukan
refleksi di akhir pembelsjaran?

7. Contoh penilaian bapak/ ibu guru gunakan?

8. Bagaimana respon siswa keuka pembelajaran PAl menggunakan straregi
pembclajaran Contextual Teaching and 1eurning (CTL)?

9. Apa saja faktor yang mendukung bapak/ ibu ketika menggunakan strategi
pembelajaran Contextnal Teaching and 1earnmg (CTL) dalam pembelaaran
PAIZ

10.Apa saja fakror penghambat ketka bapak/ ibu menggunakan straregi
pembelajaran CT1. dalam pembelajaran PAI?

Contoh nstrumen wawancara penggunaan media dan strategi CTL pada
pembelajaran PAl untuk siswa

- Apakah ketika proses pembelajaran gurn selalu memberikan kesempatan

kepada siswa untuk menanyakan maten yang belum dipahami? Menurut adik,
kenapa guru perlu melakukan tanya jawab kepada siswanya®

Apakah guro membagl siswa menjadi berkelompok? Menurut adik, kenapa
perlu dibenruk kelompok?

Apakah dalam pembelajaran perlu diberkan conwh asli atau melalw gambar,
video, audho, dan menggunakan L.CD?

Apakah sctiap akhir pembclajaran, guru selalu ulang mareri yang dipelajari?
keuka guru mengulang mater, apa vang adik rasakan?

Apakah setap akbir pembelajaran guru memberikan tugas?

. Menurur adik, bagaimana ranggapan teman-teman ketika dalam pembelajaran

PAl menggunakan strategi pembelajaran Contextual Teaching and I.:amag
(CTL)?

- Menurur adik, apa yang menjadi penghambat dalam proses kegiatan helajar

mengaar menggunakan suategm pembelajaran Comtextnal Teackung and 1 earning
(CTL) dalam pembelajaran PAI>

Menurut adik, apa vang membantu dalam unok memahami maten yvang
dipelajan dalam proses belajar mengajar menggunakan strategi pembelajaran
Contextual Teacking and earwing (CTL) dalam pembelajaran PAT?
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Contoh Instrumen Implementasi Strategs Pembelajaran Cemtextaal Teaching and
Learning (CTL) dalam Pembelajaran PAI

NAMA SISWA:

KELAS:

NO. ABSEN:

Jawablah pertanyaan sesuai dengan pendapart anda sendiri

. Jawablah pertanyaan-pertanyaan  terschut  dengan  jujur, karena ndak
berpengaruh pada pemlaian anda

. Benlah tanda Cek (') pada piliban jawaban setiap pertanyaan

. Piliban rersebut adalah: Ya dan Tidak

. Usahakan setiap pertanyaan terjawab dan udak boleh kosong

. Semua jawaban dianggap benar

. Jawaban yang anda berikan dijamin kerahasiaannya

Kejujuran merupakan salah satu keberhasilan peneligan ini

N

- - N

Tabel 6. Instrumen Penelitian
N > Pilihan
cranyaan Ya | Tiduk
|| Apakah adik senang, kalau pembclajaran PAIZ 7l
Apakah materi yang ada di buku PAI, membuat adk senang
mengkuti proscs belajar mengajar?
3| Apakah materi yang ada di buku PAIL sangar berkesan baw adik?
Apakah adik scnang mengikuti pelajaran ketika menggunakan stratce
4. | pembelajaran  Comtexima!  Teacking awd  leami  (C11)  dalam
pembelajaran PAT?
Apakah adik menjadi lebib akaf dalam kegratan belaar di kelas, kenka
5. | menggunakan strategy pembelajaran Contexrial Veachus and 1 carmmg
(C°TL) dalam pembelajaran PAI?
Apakah  pembelajaran PAl menjadh  lebih  bermakna  ketika
menggunakan strategi pembelajaran CTL?
- | Apakah ada siswa yang mengantuk, keoka mengeunakan stratcgi
| pembelajaran CTL dalam pembelajaran PAIZ
Apakah ada sswa vang berbicara, kenika mengguoakan simeg
pembelajaran CTL dalam pembelajaran PATZ
Apakah sanpar menark dalam  proses belajar mengajar, ketika
9. | menggunakan strategi pembelajaran Contextual Teachme and Learmng
(CTL) dalam pembelajaran PAIZ
1 | pakah proses behjar mengmar menjadi membosankan, keuka
mcnggunakan strarem pembelaaran Comtextual Teamchiug and Lenraimg
‘ {('Tl ) dalim pembelajaran PAT?
- Apakab lebth mudah mengerti materi pelajaran, kerika menggunakan
strateg pembelmaran Coutextual Teaching awd 1 rarming (CTL) dalam
* pembeliparan PAIZ
12 | Apakah proses belajar mengajar menjadi lebih bermakna, kenka
| menggunakan strategn pembelajaran Comteximad Teaching und 1 sarng
| (CTL) dalam pembelajaran PAL?
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Apakah adik merasa tertckan dalam pembelajaran PAL ketika

menggunakan strategy pembelajaran Comeximal Teaching andd Learming ?
Apaksh  dengan menggunakan suatem pembelajaran  Contexiual
Tewdnng and Tearmmg (CTL) dalam pembelajaran PAL, adik tidak
menguasan maren dalam pembelajaran PAI®

Apaksh dengan pencrapan strategs pembelajaran Comtextmal Teaching
and | earmmg (CTL) dalam pembelajaran PAT, dapat memouvas: saya®
untuk bolajur kebib gar?

Apakah adik kurang termotivasi apabila dalam pembelajaran PAL

menggunakan strateg pembelajaran Comtexctmal Teaching and 1 saruing
[CTL) dalam pembclajaran PAI?

Apakah dengan penerapan swratem pembelaaran Contextul Traclmg
and earmmg (CTL) dalam pembelajaran PAL dapat membuat adik
berlath bekerjasama dengan teman yang kain ketika berdiskusi?

18

Apakah dengan belajar kelompok dalam pembelajaran PAT dengan
straregn pembelajaran Contextual Teackiay and lnrmg (CTL), dapat
membuat adik berlath men

ngemukakan pendapat?
Apakah dengan strateg pembelajaran Contexctual Teaching and 1 earming
(CTE), adik tdak dapar mengemukakan pendapar pada saar belajar
berkelompok dalam pembelajaran PAIZ

Apakah adik leluh suka belajar individu schingea belajar udak akan
terasa menpnuhkan®

Apakah dengan pencrapan strarcyn pembelajaran Comtextinal Teaching
wndd Lrarmimg (CTL) dalam pembcelaparan PAL sava memiliki kemauan

__ting unruk mengikuti pembelajaran PAL®

Apakah adik uin mengenakan lanhan soal di buku PAT keoka
menggunakan strateg pembelapran Comtextwa! Teachine aud 1eurning
(T dalamn pembelajaran PALZ

Apakah  denpan mengpunakan  strategi  pembelzjaran Comdesdinal
lewling and Lewwmy (CTL) dalam  pembelmaran PAL  dapar

1 mengekeploras din saya sendin®

| Ap.\lmh dengan  menggunakan strawn  pembelajaran Comtextual

Terchimg waed Lewwrnumg (CTL), adik ndak mampu menggali dini saya
sendhn dalam pembelajaran PAL?

Apakah  dengan menggunakan  srrateg  pembelajaran  Contextaa!
Veahimg surd | warsmme (CTL), membuar pembtlniann PAT lebib
menarik kaitannya dengan masalah di dunia nyaa®

Apakah adix mcrasa rum belayjar dalam pembelajaran PAL dengan
menggunakan strategl pembclajaran Coutextoal Teaching and Learning
[CTL®
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Bab 9
Analisis Data Penelitian

Pendidikan Islam

A Hamid

A. Pendahuluan

Analisis data penelinan Pendidikan Islam udak jauh berbeda dengan
analisis data penelivan pada umumnya yang berbeda hanyalah dari segi objek
dan sumber kajiannya vang digunakan. Adapun jenisjenis  penclitian
Pendidikan Istam dapat dikelompokkan menurut: Budang, twjuan, pendekaran,
analisis, dan jenis data atau dengan kata lain metode analisis data penclinan
pendicdikan Islam hanvalah berdasarkan objek kajtannya vange ditelit dan dikaji.
Misalnya Analisis data penclhitian Islam metode bavani yaitu analsis data
penelitian dengan jalan usaba membaca, dan menemukan hasil analbisis dengan
mempelajari, dan mengkap serta menyimpulkan/mentatsickan berdasarkan
pada nagh-nash Al-Qur'an dan Al-Hadist, serta membahas dan menelusun
berbagar Literatur tentang kajian keislaman lainnya scpert Figth maupun
Ushul Figh dan Kiab-kiab Klasik lainnya sebagai obek kapan pendidikan
islam atau sebagar metade istmbar hukum Islam.

Analisis dara merupakan suatu proses dalam mengarur urutan data
penchinan, mengorganisasikan nya ke dalam suaru pola terientu, dengan
berbagai karegon yang mempunyal saruan uraian dasar dan data rersebur
Analisis data dengan penafsiran dapat memberikan arti yang optimal terhadap
hasil dari suatu analisis, menjelaskan pola uraian, karena analisis dara sebaga
proses yang mennc usaha secara formal untuk menemukan tema bara dan
dapat merumuskan kembali hasil hipotesis sepern yang ditentukan. Melalm
tatsir Al-Qur'an dan Al-Hadist dan semua kesimpulan dan pengetabuan yang
diperoleh aras vanabel-vanabel terrentu, asumsi deskapnt dan haporesis, juga
harus ada pertimbangan dalam menganalisis dan nterprerasy hasil penchuan
sehagai bagian dan realita kehidupan kita dalam upayva melakukan penclinan
pendidikan Islam.

Pengertian Analisis Data Penelitian Pendidikan Islam

Proses analisis dara penclitian secara sescluruhan harus mebbatkan usaha-
usaha tertentu yang akan mengelola hasil analisis yang berupa weks aiu
gambar. Untuk i, penulis harus mempersiapkan data tersebut  unmok
dianahisis, melakukan  analisis-analisis  vang  berbeda,  memperdalam
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pemahaman akan data tersebut, (Creswell, 2012). menyajikan data, dan
membuat interpretast makna yang lebih luas dan data dikaji (Cocaufa dkk.,
2011). Analisis data adalah proses mengelompokkan dan menguratkan kembali
data ke dalam pola tertenm, karcgon, dan satuan uraian dasar schingga dapar
menemukan tema baru dan skan dirumuskan kembali hasil rersebur dengan
usaha-usaha kerma dan suatu hipotesis  (Lexy J. Moleong, 2017). Merode
analisis isi lebih mengedepankan pada pengungkapan aspek isi dari beberapa
proporsi yang ada. Anabisis isi pada penelivan ini dilakukan  untuk
mengungkapkan 181 schuah buku. Teknik ini adalah yang paling umum
digunakan dalam studi ks (Osman dkk. 2012). Penyusunan metodologi
peneliian  berbasis Islam im diharapkan dapat menagatasi kekurangan-
kekurangan dalam metode penchinan konvensional  Selain metode di atas juga
digunakan metode adnérnf vairu melakukan anabisis dari pengerahuan yang
bersifat khusus guna menarik kesimpulan vang bersifar umum. Metode induksf
digunakan sebagai cara menganalhsa suatu fakma-fakta dan masalah yang utama
kemudian secara umum dapar ditank suatu kesimpulan vaitu melalw analisis
data penelitian terkait konsep metode pendidikan Islam.

Penclitian  ini memiliki beberapa  vers:, pertama  mengidentifikasi
metodologi penclinan vang berbasis Tslam dan kcburuhannya saat ini, dan
mengevaluast metode penchran Tslam rerkini hingga saacim (Wan Khairuldin,
2017}, Selanjuinva vang kedua metode burdani vakni suatu metode analisis dara
penelitian vang mengandalkan kemampuan berfikir secara logis dengan
mengedepankan  kaidah-kaidah  tertente secara runut dan sistemaris.
Ketiga, merode zgrild vakm suatu metode anahsis dara penclitian dengan
memerankan  pola pikir sceara logis dengan  disertan adanya  tindakan
cksperimen, observast dan benruk bentuk metode anahisis data yang lebih
dikenal dengan merodologi ilmiah. Keempat, metode #7ans yatu suata metode
pencliian vang mengandalkan o/ Tagarub ila Alleh avan alliisal bi al-Habhi
dengan melakukan langkah-langkah rertenta mulai dan ici'dad. tagkiyab al-nafs.,
sehagar contoh dengan melakukan ritual atau rivadhah/suluk dalam prakrek
atau lathan dalam benmuk melakukan amalan-amalan dengan mengikun
mursyid yang dilakukan sccara terus menerus baik individe maupun
berkelompok (Nugraha, 20200 Metode analisis data merupakan bagian yang
sangar penting dan harus menguasal pengerahuan vang mahir dalam upaya
mealkukan analisis data yvang dikumpulkan dan harus sesuar dengan arah
penehiuan vang telab ditenrukan diawal. Analisis data adalah suatu anabisa yang
berhubungan dan  terkair dengan mjuan  dalam  menngkas dama yang
dikumpulkan dan mengamrnva sedemikian rupa sehingga menghasilkan
jawaban atau pernyataan dan pertanyaan penchinan berdasarkan hipotesis atau
pertanyaan vang digjukan. (Singh & Bajpai, 2009)
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C. Macam-macam Analisis Data Penelirian

1. Analisis Data Penclitian Kuantitatif

“Anabisis data dalam penelinan kualitanif adalah proses kategorisas,
deskripsi, dan sintesis. Reduksi data diperiukan  untuk desknpsi dan
interpretasi fenomena yang ditelit”. Singkatnya, analisis data adalah proscs
sisternans untuk menganalisis data vang relah dikumpulkan Picla, 2012b).

Analisis dara kuanutauf adalah hasil dari perubzshan dara vang dinvatakan
dalam bentuk numerik, di mana nilai numerik bisa besar atau kecil Nilai
numerik mungkin sesuai dengan kategon atau label rertentu. (Richmond, 2006)
Ada berbagai strategi untuk analisis kuanutatf dan kualiranf Strategi vang
berbeda memberikan analis data pendekaran terorgamisir untuk bekerja dengan
data; mercka memungkinkan analis untuk membuat "ururan logis" untuk
penggunaan prosedur vang berbeda. Dalam kowak di bawah ini. kanu
menawarkan empat contoh strategi untuk analisis kuanutaof yang dapar dapat
dipcrtimbangkan  saat  kita melakukan  analisis  dan mengembangkan
keterampilan kita dalam melakukan analisis data serta alasannya mengapa ki
dapat mempernmbangkan dalam menggunakan strateg terschur. Anabisis data
kualitauf, juga dikenal sebagai  analisis  temauk, didasarkan pada
pengidennfikasian tema dalam dara dan mengilusrrasikanoya dengan kunipan
dari partsipan atau dokumen. Ini adalah salah satu merode analisis vang paling
banyak digunakan. Ini adalah pilihan populer bagi penelin pemula karena
anabisis temack tidak teralu mengandalkan teon sepert pendekaran lain seperti
analisis wacana atau percakapan. Biasanya analisis temack merupakan langkah
awal bagi seorang peneliti pemula yang mungkin juga memutuskan unruk
mengembangkan  analisisnva memjadi anabsis  wacana paca  tahap
selanjumya (Picla, 2012b).

Strategi: Memvisualisasikan Data
Melibatkan: Membuat “gambar” visual atau tampilan grafik dari data.
‘ Alasan: cara unruk memulal proscs analisis; atau sebagai banruan
untuk pelaporan/penvajian temuan.

Strategi: Analisis Eksplorasi
Mekibatkan: Melhat dara untuk mengidentifikasi atau menggambarkan “apa
vang rerjadi”? — membuar sebush

Strategi: Analisis Eksplorasi |
Melibatkan: Melihar data untuk mengidentifikasi atau menggambarkan “apa
yang terjadi”? — membuar sebuah ,

titik awal awal (baseline) untuk analisis masa depan.
_ Alasan: Seperti Anda punys pilihan 7
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Strategi: Analisis Tren T
Melibatkan: Mchha’tdﬁa'y!ng dikumpulkan pack?mp;l‘ '  yang berbeda.
Nusan untuk 5 m ,ennﬁlras: dan - (dan, e i,

- Ahsdn. unml: m:nuanp,kzbosinan setelah Anda meng g
straregi sehelumnya. i
_]ugﬂ. ‘untuk menjawab soal dan ;\L?: PIR dan Commumty
 Assessment. e ¢

Ciambar 8. .‘:m-.u:g: .\mhm vatchmond. 2006)

2. Analisis Darta Penelitian Kualitatif

Teknik penchoan kualitanf sebagar proses di mana masalah penclinan
dipelajan dalam pengaturan alann danpada memiliki subjek yang dipelajan di
laburatonum. Pengumpulan informas) melalui metode ini memungkinkan
pengumpulan  informasi dar berbagai sumber vang  bertujuan untuk
memahami makna masalah melalu responden atau audiens vang terhibac
Analisis dara dalam penelinan kuabicant dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan (Sugiono, 2012}
Dalam Pengumpulan data dalam  prosedur kualitanf ndak dibarasi olch
kategon tetapt memungkinkan informasi yang mendalam dan detail (Creswell,
n.d.). mendefinisikan pendekatan penclinan kuabicanf sebagai serangkalan
teknik vang memberikan  inerpretasi melaln decode, mendesknpsikan,
menerjemahkan, dan memben makna yang terjadi secara alami dan bukan
fenomena trekuense.

Pendekatan penelinan kuahtanf adalah pendekatan penclitian perilaku
sosial atau orgamsasi yang menghasilkan hasil yang ddak diperolech melalu
prosedur stansnk arau pendekaran kuanufikasi lainnya). Sifatnya subjekof dan
makna serta pengalamannya  sclalu  dijelaskan secara  verbal  Dalam
pandangannya sendin mehihat data kuabitauf sebagar catatan pengamatan atau
interaksi vang kompleks dan odak dapar dengan mudah direduksi menjads
angka-angka. Penchiuan perilaku masyarakat melalui observasi dan wawancara
mclalul pendekatan kualitanf. Pendekaan kualitanf memberikan ruang untuk
pemahaman vang lchih dalam rentang materi pelajaran karena mercka ada &
lingkungan mercka sendin vang unik. Data kualiaof dapat diperoleh melalui
pertanvaan terbuka vang membenkan kesempatan kepada peserta untuk
membenkan mformas: vang ndak membartasi pendapar peserta. Yang paling
banyak dikenal dan paling luas (Akinvode & Khan, 2018).
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D.Data dan Analisis Data Penelitian
1. Pengerrian Data
Dara adalah catatan aras kumpulan fakea Merupakan bentuk jamak dan
datiom, berasal dani babara Latn yang berarn “'sesuamn yang dibenkan™. Dalam
penggunaan schan-han data berarti suatu pernyataan yang diterima sccara apa
adanya. Perayaraan ini adalah hasil pengrukuran atau pengamatan sugru vanabel
vang bentuknya dapat berupa angka, kats-kata, atau citra. Dalam keilmuan (lniah),
fakta dikumpulkan untuk menjach data. Data kemudian diolah sehingga dapat
diutarakan sccara cdas dan repat schingga dapat dumengern olch orang lain yang
ndak langsung mengalaminya, hal 11 dinamakan deskripsi. Pemilahan banyak
dara sesual dengan persamaan atau perbedaan vang dikandungnya/ klasifikasi
(Sitorus., Masgant. M. Ag, 2016).

2. Jenis-Jenis Data Penclitian

a. Analisis Deskriptif

Menurur € Emory sehagumana dikurip oleh (Sigh dan Bajpai, 2009),
“analisis deskriprif sebagian besar studi tentang distribusi sare variabel.
Studi im memben kita profil perusahaan, kelompok kerja, orang, dan
subjek lun tentang herbagai karakrerisuk scpert ukuran, kompaosisi,
efisiens), preferens Contoh  penggunaan stanstk dalam menentakan
persenase, sarana yang digunakan dan data kemudian direpresentasikan
melalui grafik. Analisis data mungkin memiliki saru vanabel yang juga
dikenal sebagai analisis satu dimensi atau dua variabel /analisis bivanat atau
lebib dari dua varabel disebut anabsis multivaniate (Singh & Bajpai, 2009).

b. Analisis Infrensial

Analisis inferensial berkamtan dengan berbaga uj sigmifikanst untuk
menguji hipotesis guna menentukan dengan validitas dara apa yang dapat
dikatakan untuk menunjukkan beberapa kesimpulan atau kesimpulan, Hal
ini juga berkaitan dengan esumas nila populasi. Hal ini terutama atas dasar
analisis inferensial bahwa mgas interpretasi (vain, tugas menggambar
kesimpulan dan  kesimpulan)  dilakukan. contohnyai: Penclin sedang
mempelajari akses ke sistem peradilan di Tndia dan hipotesisnya adalah
bahwa sistem pemberian keadilan India berpihak pada yang kaya dan
meminggirkan mercka udak punya. Data yang dikumpulkan berasal dari
berbagai tahapan dalam sistem  penginman  scpero polisi  stasiun,
pengadilan, penggugar dil Screlah data rerkumpul, selanjutava penelin
melakukan analisis inferensial untuk up validitas hipotesis (Singh & Bajpai,
200M).

¢. Analisis Statistik

Statstik merupakan alat penning b angan seorang penelin untuk penchiuan
yang baik. Dalam kara-kata mercka, "stansuk dapar didefimsikan sebagai
ilmu pengumpulan, penvajian dan anahisis dan interpretast data numertk”
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Statstik bukan hanva alar untuk mengumpulkan data numerik, terap: juga
sarana teknik suara untuk penanganan, analisis, dan penarikan kesimpulan
dani suam nilai rertentu, keoka data dikumpulkan, diedie, diklasifikasikan,
dirabulasi, it dianalisis dan ditafsirkan dengan bantuan berbagai teknik dan
alar statistik tergantung pada sifar penclian (Singh & Bajpai, 2009)

-

E. Pendekatan Kualitaof Unruk Analisis Data

Tanda Memulai analisis data, kita harus mempersiapkan dengan sangat tehu
dan membaca literatur metodologis tentang metode analisis yang kita pilib
serta-serta teon vang berbentuk kerangka analisis data kita. Bagiannya adalah
pengantar yang sangat singkat untuk pendekatan yang paling umum unruk
analisis data. Dalam penclitian kualiranif, datz diperoleh dan berbagai sumber,
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam
(triangulasy),(Sugiono, 2012). Scbelum Sumber daya ini menandai masalah
paling pentng yang terkair dengan keprakusan analisis, terlcbih dahulu harus
mempersiapkan dengan sangat et disertai membaca literatur metodologis
rentang metode analisis vang akan kira pilih serma teon-teort apa saja vang
membentuk kerangka analisis dara yang kita uji, juga harus menggunakan
literatur lain sebagar hahan kelengkapan lainnya. Sebagai permulaan, kita dapat
mehhat daftar bacaan utama di akhir seuap bagian bab (Piela, 2012a).

Analisis Data Kualitauf

Analisis dara kualuacf, juga dikenal sebagai analisis tematif, yang
didasarkan pada pengidenufikasian rema dalam data dan mengilustrasikannya
denpan kuupan dari partsipan atau data dokumen. ln adalah salah sara
metode analisis vang paling banyzk digunakan. Ini adalah pilihan populer bag:
penclit pemula karena analisis temank tidak terlalu mengandalkan teon seperu
pendekaran lun seperti analisis wacana atau percakapan. Biasanya analisis
tematik merupakan langkah awal bagi seorang peneliti pemula yang mungkin
juga memutuskan untuk mengembangkan analisisnya menjadi analisis wacana
pada tahap selanjutnya (Picla, 2012a). Analisis dan interprerasi dapar diarur
menurut tema Tema adalah pola atau keteraturan dalam dara. Pencliti dapat
melihatnya setelah beberapa kal: membaca data, dan mungkin berubah seinng
kemajuan anabsis penchinan, kita dapar mendiskusikan tema secara mendalam,
mengeambarkan dan membedakan variasi orang yang diwawancara pada rema
tertentu, menghubungkan ini dengan literatur yang ada dan menunjukkan
kesamazn dan perbedaan antara kntena orang yang diwawancaral yang
ditanda: s bawah rema rterrentu. Jika tema yang Anda idenrifikasi sejak awal
ampaknya ndak sesuar (musalnya, terdalu Juas arau rerlalu sempig) dapat
berubah pada wakw tertentu. Tema yang berubah adalab bagian dan
keindahan analisis kualitauf. Scbuah rema sering menjadi payung bagi sejumlah
kode, yang saling berhubungan dan rerkait (Picla, 2012a).
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2. Analisis Semiotika
Semiotika berfokus pada simbaol-simbol yang meresapi kehidupan kita sehan-
hari. Ini dapar diterapkan pada apa pun vang memibki makna dalam budaya
dan merupakan pendekaran vang populer di kalangan analis budaya. Teks
dalam analisis semiotika memilikt makna yang Icbih luas daripada makna teks
schar-han — tenomena apapun dianggap 'reks'. Sebuah tanda adalah konsep
utama calam analisis semiovk - i adalah segala sesuatu yang berdin untuk
sesuatu vang lain. Scbuah randa dibangun dari dua clemen: penanda (hal yang
menunjukkan suaru makna, misalnya tanda jalan dengan 40" di atasnya) dan
yang ditandai (makna vang dirunjukkan olch scbuah tanda, misalnya batas
kecepatan). Tujuan analisis semiouka adalah untuk mengidentifikasi tanda dan
Iebih luas kode, sepert sistem aruran mengemudi, di mana tanda-tanda 11
memiliki makna. Tanda selaln polisemik — mercka berpotensi membawa
banyakmakna dan menawarkan banyak interpretasi, beberapa di antaranva
mungkin dominan, dan beberapa bisa menjadi alternanf. Ini berarn bahwa
sclalu ada ideolog yang melekat dalam teks, randa, dan sistem tanda -
semuanya membentuk realitas rertenru, 'menarturalisasi’ perspekuf mereka
sendiri dan membuar beberapa asumsi tentang  pembacanya. Beberapa
pertanyaan vang mungkm ingm adanya jawaban dalam melakukan analisis
semionk mehipun:
a. Apa tujuan Anda dalam mepganalisis teks khusus Anda 2

. Bagannana hubungannya dengan nilai-nila Anda sendin ?

Apa penanda penting dan apa arunya 2

Apa kode di mana penanda-penanda ini ada #

Apakah teks menunjukkan i fakoaal arau fiksi =

Apakah ada penanda modalitas dalam ks ? (Penanda modalitas adalah

isvarat yang mengacu pada kredibilitas teks). (Piela, 2012a)

e o0 T

Pertanyaan-pertanvaan int baru mulai menclusun permukaan potensi
analisis sermionk; untuk melakukannya secara lebth mendalam Anda perlu
membiasakan diri dengan kerangka teorins vang mendasarinya, misalnya karya
Baudrillard, Dernda, Barthes dan Lacan; namun untuk tjuan sumber ini
mereka membantu menggambarkan  bagmmana  analisis  semiouk  dapat
dilakukan pada scbuah tchs, nusalnya scbuah arnkel menjelaskan bagaimana
larangan 'burka’ Prancs membantu London untuk mendapatkan keuntungan
finansial karena pembel luar negert memilihnya daripada Pans.

Contoh Kuupan auadrsic semotika mengenan artikel surat kabar di Inggris,
mengenal teks vang dianalisis adalab unuk mengidenufikasi dan memahami
simbol-simbol vang mengisi pemberitaan Ingens “tentang wanita Muslim vang
mengenakan nigab”. Yang pada dasarnva bahwa, “wawita Muslio tidak boleh
didikte temtang apa yang harus dipakai dan babwa buknm yang melorang mereka
ety wagalr adalal pelanggavan hak asase manasa”, Dalam hal im1 media
memibiki hak dalam penvampaan informast dan dituntut untuk selalu
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bertanggung  jawab dan melaporkan secara adil dan ndak melakukan
stereotipatau prasangka buruk dan menjelckkan kelompok, ras, suku dan
agama manapun, tetapl vang sering sekali terjadi hal tersebur ndak selalu
rerwujud (Piela, 2012a).

Penanda paling kuat dalam arukel rerscbur adalah warmita Mushm dan
nigab mercka. Namun, dalam teks ada makna denoranf baru (lebih jclas) vang
ditnvestasikan di dalamnya — para wanita adalah pembeli kava vang lebih
memililh London sebagai lebih ‘ramah nigab'. Undang-undang Prancis
membuar perjalanan ke Pans tidak nyaman karena nigabi menghadap denda
150 curo schingga toko-toke mewah di London mengalami peningkatan
pendapatan dan pembeli wanita Timur Tengah. Makna konoranf (makna vang
terkait dengan konteks sosial) agak lebih luas — makna yang lebih umum dan
nigab, vang menunjukkan feminitas Muslim vang ndak berdaya, dibungkam,
dan menjadh korban ndak ada di sini; dengan demikian makna nigab beragam.
Tecks tersebut dengan kuat menunjukkan bahwa ita adalah faktaal dengan
mengacu pada statistik dan mengutip pernyataan para ahli kevangan. Ini jugs
berundak sebagai penanda modalitas, membernkan kredibilitas teks — vang lain
mengkonfirmasi  ide  penulis, dan  dengan  demikian  artikel  rersebur
‘divalhidast’(Picla, 2012a).

3. Analisis Hermeneutika

Hermencutka adalah analisis pendekatan secara analitik vang awalnya
muncul dalam stadi teclogis karena 1tu sangat relevan dengan topik sumber 1.
Hal ini didasarkan pada gagasan bahwa pembaca harus berusaha memahami reks
dalam kontcks sosial dan historisnya, (Creswell, 2012) yang memberi mercka
wawasan tentang karaktenstk teks, I termasuk mencoba untuk melihat eks dan
sudut pandang penulisnya. Pada ungkat yvang lebih abstrak, hermencutka
beroperasi pada asumsi babwa manusia mengalany dumua sosial melalui bahasa
dan bahasa membenn mereka pemabaman dan  pengetahuan Teks dalam
hermencuriza melibatkan batk sumber tekstual, sepern dokumen rerrulis, maupun
fenomena sosial

Hermencunka memungkinkan menggabungkan  'prakuk  yang  terkand
dengan  anabsis st kualitauf dan dapat memadukannyas  dengan  cara-cara
pendekatan teks secara formal, seperu semuouka. Yang beraru Hermencuunka
dapat diambil dan tradisi dan paradigma analink yang berbeda (Picla, 2012a), alar
anabsis Hermeneunk vang digunakan dalam parachgma ini bersumber dan merode
vang digunakan para reolog Knsten untuk menafsirkan Alkitab. Hal i
menimbulkan pertanyaan, apakah alar anabisis berdasarkan kevakinan Knisten
cocok untuk menyelidik Islam dan emamnyaz, jika tdak berart penclivan berbasis
Islam harus didasarkan pada epistemologr dan filsafac Islam (Khairulding, 2017).
Hermencuoka knos adalah berbagar hermencurnika yang didasarkan pada reon
sosial krits vang berarn muan hermencutka kros adalab unmuk mengekspos
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kenidakseraraan sosial dan menanangnya. Dalam hermencurika knus kita dapat

mengenali nga fase terpisah, juga dikenal sebagar 'momen’

a. Momen sostal-bastorss, di mana, secara luas, kita melihat kombinasi perspekuf
penulis, maksud mereka mengenal majuan dan pembaca, konteks produksi,
transmist dan penerimaan reks

b. Saat formal, & mana analisis vang Ichih konvensional berlangsung; itu bisa
kualitanf, scpern semiotika atau analisis wacana., Analisis menginterogasi
bagian-bagian  terpisab dar teks-teks  serta enutasnya.  Im juga
memperumbangkan konvens: penulisan,

<. Momen ntespretasi-remterprotas;, kenka hasil dan dua momen  schelumnya
diinterpretast ulang (Picla, 2012a).

Dalam anahsis hermencunk knos. pembahasan benita adakalanya dapat
menawarkan pengamacan benkuat:

Jika Artkel mengenan benta tersebut ditulis pada uok tertenwu serelah undang-

undang Prancis vang melarang penggunaan penurup wajah diperkenalkan dan saar

memperdebarkan apakah undang-undang serupa harus diterapkan di Inggrnis. Im

adalah momen penung ketka hampir semua media menyuarakan pendapat

tentang masalah ini. Perdebatan entang larangan burka meluas hingga membahas
keberhasidan fatau kegagalan) mulokulruralisme di Inggris. Kira dapat berasums:
bahwa pada triuk ini rujuan media adalah unrik mempromoesikan sudut pandang
tertentu. Membaca artikel online memberi kita jendela ke akhir ‘penenmaan’
artikel, i mana pembaca bertukar komentar yang mewakili semua pandangan
mengenai artikel dan nigab secara umum. Padahal pasal tersebur tidak membahas
isu-isu vang senng  disinggung  terkae pelarangan burka, sepern hak-hak
perempuan, penindasan terhadap perempuan, rerorisme dan keamanan.
Meskipun ndak memberikan knok langsung terhadap undang-undang 1
(vang dibela oleh beberapa politiss Pranas vang berpendapat babwa mereka akan
melindung: wanita Mushm dan: pemaksaan mengenakan niqab), arokel rerschut
memilisi dua makna konotanf. perrama-tama; wanita Muslim yang mengenakan
nigab munghkin sangat berbeda. unruk representasi biasa dan perempuan pendiam
dan rtertindas — sebaliknva, mercka bebas melakukan perjalanan jauh untok
berhelanja barang mewah. Kedua, artikel tersebut menawarkan argumen yang
menentang penerapan ‘larangan burka' di Inggns, karena hal ini akan membuat

London kurang ramabh terhadap niqabis. Dengan menghadirkan Pans dan

London dengan cara yang kontras ini, Paris sebagai "tidak ramah' daa London

sebagar ‘ramab’ dengan hersikap akomodanf, i1 juga menunjukkan babwa

"larangan burka' di Prancis mengasingkan, udak melindungi nigabis dan karenanya

ndak memenuhr njuan ashinya.(Piela, 2012a)

4. Analisis Wacana

Analisis Wacana merupakan pendekatan lingwisuk berasal dan karya Michel
Foucault  Dia berpendapar babwa kita memahami objek dan fenomena melalui
kategon  hnguisuk  vang  relevan dengan mercka  serra miclalun cara
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menggambarkannva. It tidak mungkin untuk menvajikan prinsip-prinsip analisis
wacana secara keseluruhan dalam sebuah penelitan, vang faktanya bahwa analisis
wacana tidak diuraikan secara menveluruh seperti cara pendekatan lain unruk
bahasa seperti percakapan namun kurang relevan dengan topik yang dibahas,
penggambaran dan representasi, schingga belum dapat ditenima, sementara
analisis wacana memuliki analisis representast pada inunya (Picla, 201 2a). Tiga hal
vang menjadi kerangka dasar analitik untmuk mengkaji orientast dan aksi dalam
wawancara wacana adalah: a) Apa yang dilakukan wacana tersebur® b) Bagamana
wacana int dapar dikonsoruksi agar bisa diwujutkan? ©) Sumber daya apa saja vang
rersedia dalam melakukan aktivitas wawancara wacana tesreburz

5. Menarik Kesimpulan Dari Dara Awal

Dalam penclinan kualitatf, bagian analisis adalah tempar kita sampar pada suam
kesimpulan. Pada saat ini kita mungkin merasa sedikit kewalahan dengan jumlah
persiapan, dara, dan anabsis yang telah kita investasikan dalam penchinan, Namun,
perlu kiranya membuat suatu ruang lingkup dan kembali sekal lagi ke pertanyaan
penehuan awal (sekarang kita dapat mehhat bahwa itu adalah kunc penchinan; ada
pthak sebagar pemandu pada rahap-tahap penclinan). Apakah analisis penchinan
vang kira lakukan dapar memberikan jawaban atas pertanyaan penclinan® \puakah
it dapat meningkatkan pemahaman dan pengeabuan kita mengena masalah
vang akan kita telin? Apakah ada scsuatu kendala tertentu vang menjadikan
kegagalan dalam hal mendapatkan informas:? demikian juga pada tabap akhin
perlunya kita memukirkan adanya keterbatasan dan kendala dalam melakukan
analisis penclitan (Picla, 2012a).

Kesimpulan dapar diambil berdasarkan analisis/interpresmasi daa yvang
dilakukan. Berdasarkan hasil analisa dari scorang perencana dalam bidang
pendidkan  vang dapat menyvimpulkan bhasil dalam  menentukan  alternant
pemecahan masalah vang dilakukan, schingga bermantaat terhadap program vang
akan dilakukan didasarkan pada penerimaan dan penolakan hiporesis. Ini juga
merupakan tempat yang baik unmuk kembal ke teon dan melibar bagaimana
kesimpulan dar penchinan kita diposisikan dalam katannva dengan studt empins
vang ada. Dapatkah kerangka tconos dan dama lan membantu menjclaskan
temuan kita sending Senng dikatakan bahwa melakukan penclivan adalab sebuah
perjalanan. Sampa pada beberapa kesimpulan mungkin menjad: ook awal untuk
mcrumuskan pertanyaan penclinan baru. Kita dapat menunjukkan dalam rulisan
apa vang akan kira relin selanjurnva jika kira memiliki kesempartan untk
melakukannya

F. Komponen Analisis Data Penelitian Kualitatif dalam Mectode
Penelitan Pendidikan Islam.

1. Merode Tafsir. Mctode ini adalah metode dengan pendekatan penatsiran para
ahli wafar (mafasorm) rerhadap makna yang rerkandung dalam ayvaravar AL
Qurian arau Al-Hadist yang berkaitan dengan metode pendidikan dan
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pendapar para ahli pendidikan. Berdasarkan pemaknaan vang terkandung
dalam ayat-ayar berdasarkan penafsiran para ahli dan buku-buku yang relevan.

maka disusunlah secara logis schingga menjadi dua hal yang saling bersinergi

dan saling melengkapi. Adapun metode mfsir vang digunakan dalam penclitian
i adalah:

- Mcrode Tafsir Maudhu'i (Temarik): Metode mandbn 7ialah metode rafsir

yang membahas ayat-avar Al-Quran aran Al-Hadist sesua dengan tema atau
judul yang telah ditetapkan. Semua ayar yang berkaitan dan berhubungan,
dihimpun. Kemudian dikap secara mendalam dan runmas dan berbagai
aspek dan berbagai ilmu vang terkait dengannya, seperti asbabun nuzul,
kosa kata dan schagainya. Merode ini pada dasarnya diawali dengan
pendekatan secara lughaws vang sesuai dengan kaidah bahasa. Artinya

hadist-hadist rerscbut harus dipahami dengan makna bannnya agar lebih
mudah ditangkap maksud matan hadist. Namun demikian, pemahaman ini
seringkali ndak tepar karena kesimpulan yang diambil cenderung berbeda
dengan hadist dan rerkadang bertentangan ini disebabkan banyaknya ahb
hadist vang memilk  sifat ddak  terpujt arau berbohong  dalam
menvampakan badist. Oleh karena i, diperlukan ahli hadist brsifar jujur
dan berpengerahuan vang baik tentang pemahaman hadist Rasulullzh saw
sccara koprehensif, schingga udak ditemukan  adanva  konflik dan
ambigiras dalam pemahaman rafsir suatu hadisc. Sebuah pemahaman
parsial, mpi menycluruh dengan mengumpulkan tradisi yang berbicara
tentang sebuah rema, Pemahaman semacam ini dikenal sebagat pemahaman
temank-korelauf (Chin, 2017).

. Merode Tahlili Analius)

Tabli! berasal dari bahasa Arab JZ - 3 - W vang beraru mengurai. Dalam
bukunyz History Ulum and the Qur'an, M. Quraish Shihab zahld memakna
merode tafsir adalah metode penafsiran dengan cara menonjolkan ayat-avat
suct Al-Qur an dengan menguraikan segala makna dan segala aspek vang
terkandung di dalamnya sesuai dengan urutan bacaannya. terkandung dalam
Naskah Al Qur'an Utsmam. Adapun dalam metode wahbl  (analits)
pemahaman hadis adalah memahami hadis Nabi Mubammad SAW' dengan
mengeambarkan scgala aspek vang rerkandung dalam hadits tersebus
memahami dan menjelaskan makna-makna vang termasuk dalam hadis
tersebut sesuan dengan keablian dan kecenderungan dosen. (Chin, 2017).

Metode lymali (global)

Merowde im beraro cara memabami suate hadis dengan singkar, namun
dalam representasi hadist mereka menggunakan pengertan hadise secara
hteratur dengan bahasa vang populer, sangat mudah dipaham dan mudah
dibaca dengan susunan secara sistematis sastra sesua dengan susunan hadis
dalam kitab-kitab hadirs. Penerapan merode 1im1 dapar ditemukan dalam
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kitab Sunan af-Neasa's bt Shavl al-Sayat: Haseyat al-Nindi. Metode in menmahiki
cirt yang langsung menjelaskan hadits dari awal sampai akhir @anpa
perbandingan dan penentuan judul. Hadits diterangkan dengan bahasa yang
singkat, padat dan padat, sehingga membaca syarah dengan merode 1
scolah-olah membaca teks hadits karena merode pmali nidak memberikan
ruang yang cukup bagi vang menyuruh hadins unmuk  memasukkan
penafsirannya lebih jauh dan lebih dalam (Chiri, 2017)

Memahami badits dengan menggunakan metode 10 berart memahani
hadits dengan membandingkannya dengan hadits vang memibka redaks
yang sama atau scrupa dalam kasus vang sama dan membandingkan
berbagal pendapat para ulama dalam memahami hadirs. Baddar af-Mauslin
b Shark al-Neaweawi adalah salah satu buku vang mengrunakan merode ini

Mertode Muqarran (Perbandingan

Pemahaman hadist dengan menggunakan metode mugarranah i memulika
cakupan yang sangat luas, odak hanyva membandmgkan hadist dengan
hadist yang lain akan tetapi juga mcmhamlnn_L_L'm pendapat para ahii hadits
Ini juga memiliki ruang lingkupnya dan wakminva sendin, Hal ini terkain
dengan kapan redaksional dan kaitannva dengan konorast bunyi kara arau
kalimar yang dikandungnya dan mencakup perbandingan antara kandungan
makna dari masing-masing hadist vang diperbandingkan. Sclain i, terdapat
pula perbedaan permasalahan vang menjadikan pembahasan oleh beberapa
hadist yang sama. Aspek kedua menvangkut perbandingan pendapart para
sahabat dan ulama vang juga memiliki cakupan vang sangat luas karcna
zaman/masa kehidupan para sahabat dan ulama arau ahli hadist yang
bebeda, uraian tersebur membahas berbagai aspek, baik vang menyanghkut
kandungan makna hadits maupun keterkaitan antara satu hadist dengan
beberapa hadist lainnya (Chan, 2017).

Metade Analisis Tekstual: merupakan metode mempelajan defelalr (arah
maknza) untuk menentukan kesesuarannya, bahwa persoalan kebabasan
dalam konteks relasi Jafadz dan segr makna, merupakan masalah
episumolog yang terlerak pada logika sccara rara bahasa twantiq al-lughab)
dan problematika pembuknan (aldilalah) (Miswanto, NUA, 2019), of-dilalab
sebagai merode anabsis wks yang memiliki cakupan yvang luas jika
dibandingkan dengan metode penclinan konvensional miclalum uga unsur,
Pertama, mafbum muwafagab atau pemahaman analisis dara weks dapar
dipahami secara cksphsit dan imphat. Kedua, wafbum mokhalofed atan
menganalisis paralehsme darta antara konteks imphisn dan cksplisit. Keoga,
mantug atan menganalisis dara vang jelas (Wan Kharulding 2017). Kajan
pembahasan konsep dasar dalam mewodologm analisis data penchiuan
berbasis Pendidikan Islam meliputt semua kapan vang diyelaskan dengan
rinci dan tuntas, (Wan Khairuldin, 2017) serta dhdukung olch dahl aau
fakra.
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Hal yang mampu dipertanggungjawabkan secara ilmiah, baik dari argumen
itu berasal dari Al-Qur'an, Al-Hadist, maupun pemikiran rasional. Dengan
melibar dbabir nash (tcks) Al-Qur'an dan Al-Hadist/ aliran Zhabirivah/secara
tekrual. Pendekaran ini dikembangkan oleh golongan Dhahirivah vang dipelopon
oleh Abu Daud al-Dhahiri. Menurar merceka, pada mulanya tujuan Al-Syar' (Allah
Swt) dalam mencipta dan menctapkan undang undang, sania sckali tidak dapat
cdiketahui. Kemudian datanglah penjelasan yang membawa kita mengetahui mijoan
Syart tersebur. Penjelasan dimaksud, tidak lain adalah berupa firman Allah yang
ndak perlu ditelii maknanya secara indukuf dan tidak usah diperhatikan artinya
secara eghawd (Wahyum, 2014).

Dengan demikian menurut pendapar golongan 1ni. nash-nash  (1eks)
Alguran dan Al-Hadist harus tunduk kepada pengertian vang rasional falma wa ol
sadiorz) (Wahyuni, 2014). Adapun langkah-langksh penerapan metode ini anrara
lain. Pertama, menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan judul. Kedua,
menclusur latar belakang wurun (arbab wogud) jika ada. Ketiga, menchin dengan
cermat semua kata atau kalimat yang dipakar. Keempat, mengkaji pemahaman
ayat-ayat itu dari pemahaman berbagai aliran dan pendapat para mfassir. Kelima,
semua dikaji seeara wneas sesual fakta-faka yang ditemukan dalam penelitian.

Analisa nash(weks) AlQuran dan  Al-Hadist sccars  rasional /- Liran
Subransial, Pendekatan mi dikembangkan oleh kaum rasionalis vang kererlaluan
dalam memakal qivas (elmwta ammigin bil qryas) schingga lebih mendahulukan
givas dari pada nash (teks) Al-Quran dan Al-Sunnah. Menurut mercka, 1ujuan
Svar’t dalam menctapkan hukum dan perundang-undangan dapat diketabw dan
makna-makna lafadz yang dapar dianabsa secara rasional. Oleh karena itu, pha ada
suatu nash (teks) Al-Qur’an atau Al-Hadist yang bertentangan dengan pengertan
vang rasional (afmwa'ne aluadleri), maka nash (reks) Al-Quran dan Al-Hadist
tersebut barus ditakwilkan sehingga sesuw dengan pengertan vang rasional
tersebut. Nash-nash (reks-teks) Al-Quz’an dan Al-Hadist harus tunduk kepada
pengertian secara rasional (alma'na @l-nedlar: ) (Wahyuni, 2014), Karena Stud:
hukum dalam bahasa apa pun menimbulkan masalah bag penulis dan pembaca,
Dalam penerjemahan, masalab yang sama iru diperparah, bahkan berkali-kal o
beberapa rempat  dalam  tweks, schingea  seringkali  hasilnya, paling  udak,
mengecewakan. Sayangnva, schubungan dengan terjemahan bahasa Inggris dan
karya-karva klasik warsan inrelekmual Islam, kekecewaan semacam i telah
menjads aruran dappada pengecualian (A’ Alawi Taha Jabir, 2010).

2. Mectode Analisis Data Induktift Mcerode Analisis Data Indukut yvaiu
melakukan analisis dan pengetahuan vang bersifar khusus guna menank
kesimpulan vang bersifar umum. Metode ini digunakan dengan cara menganalisa
fakta fake dan persoalan yang khusus kemudian ditarik kesimpulan yang
umum, vakni dengan cara menganalisa dara renrang konsep metode pendidikan
Islam contohnya, dalam Surat A1 Maidat ayat 67 dan ALNwb wyar 125....
Dengan memperhatikan bann (apa yang ada di balik) nash (1cks) Al-Qur'an dan
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Al-Hadist semata/aliran Bathinivah (Esotens) Pendekatan it dikembangkan
oleh Golongan Bathinivah. Menurur mereka, tujuan Syar’s (Allah Swr) dalam
menetapkan hukum dan pcrund:mg-undangan.'buk:mlnh apa vang rerdapar padz
nash (tcks) yang dlahir dan bukan pula pada makna yang difaham: dari nash
(teks) rerscbur, melainkan vang dimaksud olch Syarah adalah sesuatu vang lan
vang ada di balik nash (tcks) tersebut (Wahyuni, 20145, =

3. Metode Analisis Data Kompararif: Mcrode Analisis Data komparanf vaitu
metode dengan membandingkan dua fenomena atau lebih schingga akan
menghasilkan saru kesimpulan. Contoh Cara analisis dengan menyvajikan
perbandingan antara tafsir Al-Mishbab dengan rafsir lain vang ist pembahasan
sama kemudian menvimpulkan mengena kajian rersebur sesuai yang dimginkan.
Dengan memadukan antara nash (reks) Al-Qur'an dan Al-Hadist dengan makna
vang terkandung di dalamnya/Aliran yang memakar pendekatan kebahasaan dan
pendekatan substansial (e ALSyarh), Pendekatan i dikembangkan olch
mayoritas ulama Usha/ Figh vang ingin melihac syan®at Islam berjalan di anas satu
Jandasan vang discpakat oleh umat Islam. Cara-cara mengerahui maksud
syari'ah vang ditempub oleb aliran 1m adalah dengan memakai dua pendekatan,
vaitu pendekatan kebzhasaan, dan pendekaan subsmnsial. Cara-cara 11 dianut
oleh ALSyathiti sehingga dikenal dengan aliran 1743 vaelidi. Menurut mereka,
tjuan Syan' dalam menetapkan bukum. Dan perundang-undangan dapar
diketabui dari berbaga: cara (Wahyuni, 2014).

4. Teknik Analisis Data Penelitian Pendidikan Islam

a. Analisis Isi

Teknik analisis is: dama penelitian Pendicdikan 1slam mengacu pada riga pola
teknik analisis, vang pertama adalah, tentang Analisis isi sccara wematik
daripada Literatur Keislaman, scpern Kitah-kitap Figh Klasik, Buku-buku
Pendidikan Islam, Keagamaan dan Kelembagaan Islam, Ekononu Islam dan
Literatur lannva. Yang kedua adalan analisis teniang sejarah  mengenai
Literatur tersebut dan vang kevga adalah, analisis sanana atau ulama sebagm
pengarang dari berbagai kitab tersebut atau Literarur Keislaman lamnnya dan
vang keempar adalah analisis tentang fase/ zaman atau scjarah penulisan suatu
literarur, kitab, atau buku tentang pendidikan Islam dan kailmuan Islam atau
kitab-kitab Klasik. Anahsis data atau 151 mengacu pada pada bebepara
ketentuan vaitu dengan melakukan analisis pada jeais kitab jenjang kellmuan
vang sama tetapi penulisan kitab tersebut berbeda wakiu dan berbeda sarjana
pengarang dari kirab rersebur. Teknik analisis in: digunakan untuk menganahsis
gambaran objck penchoan sccara umum(Dowt Rokhmah, Tken Nafikading,
2014).

Contoh pertama, ada beberapa di antaranva schagar berkut, Islabn menubs
konsep ckonomi Thn Taymivah (1988), konmbust Tbn Qavyim (1984), dan
kontnbust Shah Wahvullah (201 1); al-Flauron: menubis rentang pemikiran
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ekonomi al-Ghazali {(2003); al-Kubaisi menulis di sisi ckonomns baa
{2002) dan banyak lagi yang lamnya menulis di luar sana.

Kajian-kajian tersebut merupakan suatu referenst dan sumber vane bak
unmuk penulisan buku teks Pendidikan dan Exonomi Islam. kedua adalas
tulisan olch para sarjana secara kronologs berdasarkan urutan waktu dan fasc
Contoh penulisan ini adalah scbaga berikur; Abdullah (2010), Amalia (2007
Chamid (2010), Karim (2006), Perwataatmadija & Byarwati (2008), al-Junaydil
(1985), dan cl-Ashker & Wilson (2006), Dunva (1984, (1984), (1998), dan
(2013); Ghazali (1991); Ghazali. & Sadeq (1992); Haneef (19953; Sa'd (1990),
Siddigi (1982); al-Awa’i (1985), dan (1987); A.Ashuur (1998), dan Islahi (201 5).
Buku-buku ini dapat dikatzkan sebagai buku teks atau sendaknya schaga buku
bacaan dan penting untuk mara pelajaran pendidikan Ekononu Islam. kenga
mempelajari Pendidikan dan Ekononu Islam dengan pendekatan isi temarik.

Mungkin pemimpin dan penubs terbaik (1984), (1988) dalam kaegori im
adalah [slahi yang menulis beberapa buku sepert (2004), dan (2008, Im
mencakup banyak tema seperti produksi, penlaku konsumen, perkembangan
ekonomi, pasar, dan harga, dan masih banyak lagi. Lebih lanjut, al-Mi'n (2009),
<ccara sederhana menghimpun dan menghimpun pemikiran-pemikiran terkait
ckonomi Islam dari banyak ulama secara temauk. Dan uraan tersebut, tdak
dapat dipungkini  bahwa banyak pencha telah  mempelajart pemukiran
pendidikan dan ckonomu Islam khususnya teotang kontnbusi para ulama
dalam berbagai cara studi (I.ugman Hakim Handoko | 2020).

F. Kesimpulan

Dalam proses penclinan, analisis data merupakan langkah yang sangat
penting dan ilmiah terutama kerka penelin melakukan penchioan kuannranf
maupun  kualiataif. Penchn  harus memahami  wilayah  penchnan  sccara
komprehensif dan melakukan pengolaban secara konkrit, analisis dara yang
disajikan dan adanya interpretas: dengan bantuan berbagar teknik dan alat anakisis
teroantung pada sifar, ruang lingkup dan tjuan penehinan vang dilakukan.
Proscdur langkah demi langkah tenrang bagaimana melakukan anahsis data
kualitatif maupun kuanutatf dengan harapan menghasilkan data aktor vang lcbih
baik. Nustrasi pragmatis yang disajikan sebagai c« mitoh tidak lengkap karena proses
analitik tidak menyerakan nterpretasi. Pekerjaan mterpretant  data perlu
dilakukan karema tema tidak 'berbicara untuk din mercka sendin’. Dengan
demikian, tema-tema dasar disusun menjad pokok-pokok masalah umum
menentukan tema  khusu dan  kemudian kelompokkan kemball  menyadi
pernyataan secara menyatu dan global, vang kemudian dirangka kembal dan
direpresentasikan dalam benruk data. Maka diperlukan tahapan-tahapan scacana
sistermatis dalam  penanganan anahisis dara penchoan schagai langkah awal
memudahkan prosedur penvajian data Metode analisis data merupakan bagan
vang sangat pentng dan harus menguasai pengetabuan yang mahir dalam upaya
melakukan analisis data vang telah dikompulkan dan harus sesua dengan
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arah/tema penclinan vang telah ditentukan diawal. Anabisis dilakukan dengan
tujuan meringkas data yang dikumpulkan dan mengaturnya sedemikian rupa
sehingga dapat menghasilkan jawaban dari pertanvaan penclinan berdasarkan
hipotesis arau pertanyaan
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Bab 10

Penyusunan Laporan Penclitian
Sits Seituni

A. Pendahuluan

Menubs adalah kegnatan vang dimula dan mendengarkan, merckam, lalu
menuliskan, dalam duma akademuk dapac dikatakan karya whs ilmiah, yang
merupakan tugas seuap penchu pada umumnya dan khususnyva dosen dan
mahasiswa dalam mengembangkan hasil penclinan unmk digeneralisas) dan
rahun ke ahun dengan mengikun perkembangan zaman. Dalam penubsan karyva
ilmiah memiliki berbaga macam mewode vang harus digunakan oleh scorang
penchu, diantaranya adalah seperu penclivan kuabaant yvang umum digunakan.

Scbuah karya penulisan ilmiah akan menjadi sebuah rasa penasaran yang
rerjawab yakni saar scorang penclin melaporkan hasil pencliian nya, baik dengan
tulisan manpun lisan. Penjabaran yang sangar luas diawali dan penulisan rencana
kemudian aksi dan dilahirkan sebuah kesimpulan. Pada era pandemic covid 19
penchuan kualauf dipandang sangar mendukung dalam penyusunan  karya
ilmuah, karna data vang dibutuhkan dapat diperoleh melalu unsur kealamiaban
dengan parpasire campling, penchn menata pengambilan sampel dengan cara
menetapkan cin khusus sesual dengan majuan penclinan schingga diharapkan
menjawab permasalaban penchinan.

Hasil penchivan dalam scuap model penclivan memibki ke absahan
tersendin vang dapat di hasilkan oleh scorang penchin schingga dapat dilaporkan
dengan kebenaran vang tenjadi dilapangan, dengan mengikutn proscdur penclitian
vang telah ada. Scdangkan merode penclitian pendidikan Islam adalah cara ilmiah
untuk mendapatkan data atau mtonmast sebagaimana adanva dan bukan
scbhagaimana scharusnya dengan tjuan dan kegunaan tertentu yang berkatan
dengan pendidikan Islam (Milhis, 2003). Oleh sebab itu penchtan pendidikan
pada umumnya dan penclinan pendidikan islam pada khususnya vdak jaub
berbeda namun memiliki ke khususan vang Ickat dalam penclinan pendidikan
islam, salah satunva adalah menggunakan merode dengan sitar mengedepankan
proses dengan  wijuan menyvampatkan  keilmuan guna membenkan  manfaat
menjadikan sebuah karakter atau prilaku yvang lebih batk sesuan dengan syan’at
Islam.

Laporan hasil penclinan vang akan disapkan nanonva adalah sesuai
dengan cin metode pendidikan islam vakm dalam segir pengajuan masalah vang
telah chrehn bersitar aslam, kegunaaan penchuan dapat dhrasakan manfaamnya
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dalam perkembangan pendidikan-pendidikan Islam ataupun diluar pendidikan.
(masgann sitorus, 2016} Oleh sebab wu laporan penclinan adalah penvajian
kompleks berein khas dari laporan penelinan pada umumnya.

B. Pengeruan Laporan Penclitian

Laporan penchoan adalah penjabaran terakhir sebelum daftar pustaka
dari schuah penchitian untuk menggambarkan hasil yang telah diperolch dari
lapangan. Laporan penclinian berbentuk tulisan ilmiah vang disusun sedemikian
rupa dengan harapan dapar dipaham oleh masyarakat luas makna darn sebuah
penchuan atas judul yvang telah dipibh untk berkembangnya sebuah ilmu
pengerahuan. Pada penchiuan Pendidikan Islam adak berbeda dengan penchinan
umumnya, pembeda hanya pada obiek dan sumber kajiannya.(Nugraha, 2020)

Penvusunan laporan hasil penehtian dapat berbentuk karya ilmiah berupa
makalah, skripsi, thesis, diserrasi dan karya ilmuab lannya yang didaparkan
hasilnya melalui indakan-undakan penelinan. Kebermanfaatan sebuab tindakan
penchinan di lapangan akan menjadi berkembang dalam dunia akadenuk maupun
pada masvarakat umum salah satunya adalah dengan menyajikan laporan
penchoan vang telah melalw proses panjang dengan karakienistik vang objcknf
dan real

Penchnan kualianf ndak dapat memberisan hasil dengan hitungan angka,
akan terapn seuap data yang diremukan dilapangan harus diperhitungkan apakah
data tersebut akan menjadi remuan arau bahkan kesimpulan. dan hal ini dapac
dirath dengan cara mengkuo prosedur penclitian yang relah direntukan. Oleh
sebab it laporan penchiuan adalah sebagar hasil dari secbuah metode yang dipilih
dengan menyaypkan hasil vang real ranpa direkayasa oleh sebuah angka.

Sementara it laporan penchnan kuanomof yang akan disajkan dalam
tuhsan dilaporkan berupa angka-angka yang komplit untuk membandingkan
scbuah hasil dan masalah yvang welah diajukan dengan menggunakan mctode
kuanutanf, atau mencan pengarch dimana sebuah variable bebas maupun
varable temkat vang diajukan pada penentuan metode peneliian yang dipilib.
Antara laporan hasil penchinan kualisaof dan kuanutaof memiliki manfaar vang
sangat onggm bam pendidikan islam unk dijadikan bahan rujukan dalam
penchuan.

C. Manfaar Laporan Penelitian

Manfaat laporan penelitan menubik: makna sangat luas batk bagi din
penelin. maupun orang lain yang membacanya. Khususnyva dalam metode
penchnan pendidikan islam vang digunakan vaknr bag penchio dalam komeks
pendidikan aslam dbbarapkan dapar memberi umpan balik unuk kemudian
chjadikan bahan untuk mengoreks letk kekurangan atau bahkan perkembangan
pendidikan islam nu sendin. Dengan demikian melalui laporan penclinan,
manfaar penulisan laporan penchtian adalah sebagai berikut:
L. Mengerabu perkembangan kellmuan
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2. Mendapatkan ilmu baru dalam perkembangan pendidikan  Islam  karna
menggunakan penalaran kualiranf. :

3. Dapat dijadikan bahan unwk mengembangkan  pendidikan islam  baik
Nasional maupun Internasional

4. Penehin arau pelaku nset lebih dipercaya dengan proses sejak awal

Manfaat laporan penclitian dalam penclinan pendidikan islam sclain membenkan

sumbangsih pemikitan atas perkembangan pendidikan islam it sendirl, juga

dapat digunakan dalam memberikan pemahaman dalam konteks pendidikan

lainnya ataw bahkan membenkan manfaat pada penchuan sosial lunnya

D. Sistemarika Laporan Penehitian

Schagaimana mantaat laporan pencliian bahwa ndak hanya membenikan
manfaat bagi penclit itu sendin, maka laporan penclinan membutuhkan orang
Jain untuk menjad: penguii aras kepercayaan data vang relah di dapat pada reknik
pengambilan data, dalam reknik pengambilan data kualitatf biasanya digunakan
data observasi, wawancars dan dokumenrasi. Dalam seuap laporan penclitian,
khususnva kualitanf keabsahan data harus benar-benar diyjadikan bahan pengui
aras dasar reon pengujian keabsahan data yang telah dipikh. Olch sebab 1w setiap
komponen yang ada dalam laporan penchuan harus dirna secara detail ururan-
urutan pelaporan untuk dapat dipahami oleh pembaca atau peneliti selanjutnya.
Sedangkan dalam penclinan kuanutanf

Laporan penchuoan adalam memiliki sistematika  pengaturan sesual
dengan komponen-komponen dengan urutan-uratan vang scsual yang telah
diarar schingga menjadi saru kesamuan yang kompleks. Sampai sejauh ini
sistematika laporan penclinan menuliki formar atau bentuk yang berbeda-beda,
hal im dikarenakan pada setap lembaga atau institust meniliks sistematika laporan
penclinan rersendin yang telah dircrapkan dan i sahkan, karena fdak ada aturan
baku dalam melaporkan hasil penchuan, melainkan sesua kebutuban penelit
dalam melaporkan unmk kemudian dipaban bag pembaca dan penelit lunnya.

Pada dasarnva sistermatika laporan penclitan kualitanf, khusus metode
penclivan pendidikan sslam udak jauh berbeda dengan sistemarika laporan
penelinan metode lannya, akan terapt dalam penchiian kualitant yang biasa di
gunakan dalam penchuan  pendidikan aslam atau sostal lannya memiliki
perbedaan yang barus di tkuo dalam penulisan laporan.

Penubisan penclinan Pendidikan Islam vang baik.
1. Masalzh dan mijuan penchnan harus berkaian dengan ruang ingkup penchuan

pendidikan Islam.
2. Masalah dan tjuan penchinan harus digambarkan secara jelas schingga ndak
menimbulkan keraguan kepada pembaca

3. Penclinan vang dilakukan Bersitat krns dan anahis
4. Masalah penchinan vang dizjukan bersifar rsional
5. Koherensi vaitu terdapat keterkaan antar bagian dalam penelitian
6. Konsistensi penggunaan solah dalam penchivan
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7. Memuar konsep  dan  teori  yang  schagian  besar  diambil  dan
penatsiranpenaasiran ulama  terhadap avat-ayat al-Qur'an vang berkaran
dengan masalah vang akan direhn dan teori-tcon vang dikembangkan olch
ulama arau ahli-ahli pendidikan Islam

8. Menggunakan istlah dengan tepar dan defimsi yang uniform

. Mengembangkan hipotesis yang dapar diwi pka yang akan dilaksanakan adalah
penchitan kuanttaot,

10.Teknik dan prosedur dalam penclitan dijelaskan secara rinci.

1. Obvyekufitas penclitian harus tetap dijaga dengan menunjukkan buktibuksi
mengenal sampel vang diambil

12 Dilakukan dengan hau-hati, cermar, jujur, dan weht

13. Kekurangan-kekurangan selama pelaksanaan penclivan harus diunformasikan
secard jujur dan menjelaskan dampak darni kekurangan tersebur.

14.Valditas dan kehandalan data harus diperiksa dengan cermar. Jika dalam
penelitan kuannmanf dilakukan dengan ujicoba instrument penelitian sebelum
digunakan pada subjek penelitian. Jika pada penclitian kualitauf dilakukan
dengan eknik penjaminan keabsahan dara.

15.Dapar divlang  oleh  peneliti lain  sehingga  dapat diupi validitas  dan
rehabilitasnya 16, Memiliki akurasi vang tinggr (dapat diterimz)

I Kesimpulan yang diambil harus didasarkan pada hal-hal vang terkait dengan
dara peneliuan.

I7.Berimbang antara nilai manfaat penelitan dengan biaya peneliuan.(Nugraha,
2020

Tabel 6. Komponen laporan hasil penelinan kuanurtatf dan kualitarif
, ~_ KUANTITATIF KUALITATIF e
Bab 1 Pendahuluan Bab 1 Pendahuluan
pada pendahulaun dwraikan latar belakang | Pada pendahulion diuraikan laras belakany
| vang  merepresentasikan ccbuabh alasan | vang  mercpresentasikan schush alasan
pemibhan judul, pada bab im uga dijelaskan | peenilihan judul, pada bab my jugz diclaskan

* manfaar dan wyuan pencelitian manfaat dan tujuan penehinan J
Bab Il Kajian  Tcori/Pustaka Dan | Bab II Kajian Teori |
Pengujian Hipotesis Pada bab ini dijelaskan sccara weontk varibel

| atau hubungan antara varabel terkar dan | jumal, arau  hicrature  seww berasa dari
vanable bebas, penclinan terdshulu yang berkaran dengan

judul atau variable vang dipilih

Bub 111 Merodologi Penelitian Bab 11T Metodologi Penclitian

Pada bab i diyclaskan sccara deeal tentang | Pada bab it dijelaskan sccara detail rencana

rencan: vang hendak difaksanakan dilapangan | vang  kendak dicapa  dan  mengpunakan

menpenal waktu dan wempar yang dipihib, | metode apa, dimula dart pemiliban tempat, |

mutende, penentoan populast sampel, eknik | wakou, &6y aformr dan reknik pengumpulan

pengumpulan dara dan reknik analisa dara | dara (observasi, wawsncara, dokumentacs

|

Pada bah i dijelaskan secara weontk kairan | variabel batk diambil dan boku maupun |
‘ |
|

|

| vang dipikib. ) sampail pada anaithis: daa ) il
- Bab w Hasil Penclitian Dan  Bab v Hasil Penchiuan Dan
| Pembahasan Pembahasan |
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Pada bab ini pc:wlm uxngg;mbarl:_in hasil
penclitian dimalai dan menyajikan femuan
baik berupa anpka, table dan desknpsi

Pada bab ini penchiti menggambarkan hasil
penchnan dmula dan menyajkan temuan
penclitian dari hasil menggunakan  wknik
pengumpulan data secara detaill menguratkan
keadaan yang scbenamya baik dan ke
inforan  maupun  dan keadaan  tempar
pcrlclilian. -

Bab V Kesimpulan Dan Saran

Pada bab ini. kesimpulan disajikan sceara
rningkas atas hawl perpadvan antara hasil
peneliian dar pembahasan,  schingga
terjuwab sempurna sctap  pertanyaan atag
permasalaban.

Bab V Kesimpulan Dan Saran

Pada bab i, kesimpulan disajikan secara
ringkas atas hasil perpaduan antara hasi
peneliian dan pembahasan,  schingga
terjawab  semmpurna setap  pertanyaan  atag
permasalaban, hingga dapat terbaca temuan

penelinan dalam bentuk sebuah kabma: yang

simple,

Pada bagian akhir laporan hasil peneliian yakni daftar pustaka dan
lampiran-lampiran yang relah dirujuk oleh peneliti batk dan jurnal ilmiah, buku-
buku vang relevan, maupun sumber lun yang telah digunakan. Scdangkan pada
lampiran, dilerakkan seperti pedoman observasi, pedoman wawancara dan
dokumen-dokumen baik berupa dokumen asli maupun foro-foto.

E. Contoh laporan penelitian

Sebagai contoh yang dapat diambil adalah pola pola pendidikan islam
vang mana didalamnya terdapat tulisan-wulisan tentang pola-pola pendididikan di
berhagai dacrah vang dapat membenkan dampak posiaf terhadap kemajuan
pendidikan Islam. Misal, Aktualisasi pola pendidikan Islam pada sekolah Luar
biasa di Siubondo. Contoh judul kualitanf yang nantinya dapat dilaporkan
keashan hasil penelitian dengan mendesknpsikan yang telah didapat oleh penelin
di lapangaan dengan membubuhkan an khas dan penclitan pendidikan Islam.
Sedangkan dalam penclinan kuanoauof, Pengaruh Metode pembelajaran praktk
terhadap aspek afekuf dan psikomotorik siswa pada mata pelajaran Akhlak. Judul
tersebut nanunva akan dilaporkan pada Bab laporan hasil penelinan dengan
menyajikan  angka-angka dengan membububkan an khas dan penelinan
pendidikan Islam dan segi literature vang dipilih sebagai bahan acuan.
F. Kesimpulan

Laporan hasil penclinan pendidikan islam dapat di sajikan dimula dan
permasalahan yang diajukan, literature yang digunakan dan kebermanfaatan
terhadap pendidikan islam dengan menggunakan sistemauka laporan vang
relevan vakni mendeskripsikan dan mencan pengaruh-pengarub yang ada.
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Bab 11
Penulisan Rujukan dan
Pustaka

Muntalia

Y Pendahuluan
Pada saat menvusun karva ilmiah, hal yang tidak bolch dilupakan adalah
menuliskan daftar pustaka (Bibliography), memahami berbagai model SIAsi
References) dan cara membuat sitasi ataun menguup (Citacion), hal
dimaksudkan agar karva vang disajikan berasal dani sumber yang benar
Manana, 2013 ). Dan sinilah kemudian menuliskan daftar pustaka pada karya
Jmiah menjadi kewapban. Perlu dibedakan bahwa dalam karya ilmiah ada
bagian vang dischut sebagar gagasan pokok penulis dan bagian pendukung
gagasan, Bagian gagasan udak memburuhkan sitasi atau sumber, karena ide
pokok karva ilmiah mesonya berasal dari penulis. Sedangkan bagan gagasan
pendukung must menyertakan sumber rujukan yang dapat ditclusur kemball,
Penyvusunan daftar pustaka mempunyal banyak manfaat, diantaranya
memberikan pengakuan jika informasi vang diambil merupakan informas
yang benar, memenuhi ctika penyusunan karya ilmiah, bentuk wujud rerma
kasth kepada penulis Jain dan ekspresi menunjang ide-1de penulis (Arsyad ct
al, 20163 Selan itu menurut Erwina dan Yulianu (2012), banyakaya rujukan
dan kuabtas rupakan menjadi penilaian utama terhadap karya yang dibasilkan
Semakin ungg kualitas rujukan yang digunakan, diharapkan semakin tingen
pula kebermanfaatan karya tersebut. Pada bab ini akan dijabarkan pengerrian
daftar pustaka, termasuk didalamnya membahas tentang pengernan referens:
dan sitasi, Kemudian tujuan dan fungsi daftar pustaka, penulisan sumber
pustaka serta style penubisan daftar pustaka. Schagai contoh aplikauf akan
dijabarkan beberapa teori model penulisan dafrar pustaka secara oromans,
dan skan diberikan satu contoh aplikanf model reterenst mendeley

B. Pengertian Daftar Pustaka

Sehagaimana chsebutkan diaas bahwa dalam menulis karva ilmiah
selaiknya memenuhi nga kriiena yaita menuliskan dafrar pustaka, memaham
berbaga model sitasi dan cara membuat sitasi atau menguup (Isnana, 2013 ).
Keritena tersehur jika ditelisik lebih mendalam mengkerucut pada beberapa
istilah vaitu daftar pustaka, referensi dan sitasi. Umumnya nga hal im masih
diangeap sama, meskipun antara ketiganya memiliki perbedaan baik dan seg
makna maupun fungsinyva.
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Dattar pustaka adalah daftar vang mencantmumbkan judul buku, nama
pengarang, penerbit dan sebagainya vang ditempartkan pada bagian akhir
suatu karangan atau buku dan disusun berdasarkan abjad. Isulah “dafrar”
sendiri didefiniskan sebagai caratan sejumlah nama atau hal vang disusun
berderer dari atas ke bawah (kbbikemdikbud.goid). Dafrar pustaka juga bisa
diarukan schagai kumpulan rujukan vang dinadikan sumber dalam menyusun
karya dmiah, dalam bhal im dapat diangeap scbagai daftar bacaan yang
disarankan untuk dibaca dan udak dikutip dalam rulisan karya ilmiah, sckedar
scbagai rambahan wawasan bagi yang memerlukan dan ingin menclusun lebih
lanjur (Fernandez, 2020; Singadimedja & Sandra, 2016). Daftar pustaka i
umumnya dipakai dalam penulisan karya ilmiah popuier, majalah seperti buku
motivasi dan lainnya.

Referensi dalam KBBI dimaknai sebaga rujukan, kutpan, sumber acuan
atau perunjuk. Sedangkan menurut Rakhmawao (2019)) referensi diardkan
scbagm metode standar untuk mengakuw sumber informasi, pokok pikiran
vang dirujuk dalam sumber informasi dan ide tersebut dapat ditelusun
kembali. Pada pengertian ini, penulis wajib mencantumkan sumber rujukan
atas gagasan atau ide yang dikutp dalam batang rubuh rulisan dan wajih pula
mencantumkan 1denutas pemibk gagasan rersebur dalam daftar referenst.
Artinva semua sumber referenst vang dhikunp dalam karya almiah harus
dicantumkan dalam daftar referensi (daftar pustaka), begitu juga segala hal
vang dicantumkan dalam dafiar referenst harus ada di body karva ilnuah.
Biasanya referens: ini digunakan dalam karya ilmiah akademis sepern skripsi,
tesis, disertasi, artikel, monograf, buku ajar, buku referenst dan  hasi
penclitian lamnya.

Menurut Reitz sebagaimana dikuup Erwima & Yulano (2012) bahwa
sitasi merupakan informasi vang diburubkan agar karva ilmiah vang disapkan
dikeremukan sumbernya. Dengan sitasi imi pembaca dapar dipandu dan
terbantu dalam menemukan sumber informasi vang digunakan penulis.
Havati (2019} berpendapat sitasi adalah ckspresi alfanumenk vang disingkar
vang tertanam dalam batang wbuh sebuah karya ilmiah, vang menunjukkan
entrn di bagran referensi bibhografi karya untuk mjuan mengakui relevansi
karva orang lain. Hayvan (2019) kenka mengunp pendapar Diana Hacker dan
Nancy Sommers dalam “A Pocker Sryle Manual, Eighth Edinon”
mengemukakan  bahwa  sitasi adalah meode  yvang  digunakan  unwk
menghargal penchin dan penulis manakala karva-karvanva dijadikan rojukan
dalam karva ilmiah kita,

Sitast merupakan penlaku vang sangat penung dan krusial, jika penulis
mengabaikan hal ini dapar berdampak burck werhadap reputasinva bahkan
bisa membawa ke ranah pidana Perilaku i dilakukan kenka penulis
menggunakan pernvataan orang  lain dalaim karya ilmuahnya, schingga
dengannyva penulis udak diaggap melakukan tndakan plagiansme. Dengan
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melakukan sitasi, kredibilitas penulis juga semakin terangkart dan hal ini juga
schagai bentuk apresias: terhadap kekayaan inrelekrual,

Jadi, secara sederhana dapat dissmpulkan bahwa dafrar pustaka lebth
umum dalam mengambil sumbemya dan tidak mesti menukilkannva dalam
batang tubuh karya ilmiah. Sedangkan referensi, penulis waiib mencantumkan
sumber yang digunakan dalam batang tubuh  karva dmiahnva  dan
mencantumkan pada referensi atau daftar pustaka. Selanjutnya  dalam
penulisan in istilah yang akan dipakai adalah referensi, dengan perumbangan
:)uku mt merupakan bagian dan karva ilmiah akademik.

Tujuan dan Fungsi

Tupan sitast menurut Hayvan (2019), antara lain:

I} Menjunjung unggr kejujuran intelekrual;

2) Menghubungkan karva dan ide vang sudah ada schelumnva dengan
sumber yang sahih;

#) Memungkinkan pembaca untuk menentukan secara independen bahwa
bahan vang dijadikan rujukan mendukung argumen penulis melalui
klaimnva;

4 Membantu pembaca mengukur kekuatan dan validitas mareri vang rclah
digunakan penulis,

Secara fungsi, daftar pustaka memliki peran antara lain: 1) memberikan
arahan bagi pembaca karya mlis yang ingin meneruskan kajian atau untuk
melakukan pengecekan ulang terhadap karya mlis vang bersangkutan; 2)
memberikan apresiasi atau penghargaan terhadap penulis buku arau karya
walis vang dirujuk terhadap hasil karvanya yang tarat menyumbang peranan
dalam penulisan karva rulis yang dltuhs olch penchu; dan 3) menjaga
profesionalitas ttth.ld.lp karya tulis yang sedang dibuar. Jadi kuupan maupun
acuan vang digunakan dalam menulis merupakan Referensi.

Guha schagaimana disitir Hayauo (2019), menyeburkan bahwa sitasi sccara
sckunder  dapar  digunakan  antara  lain: 1) scbhagai bibhografi;  2)
mempersiapkan daftar peringkat majalah;3) sebaga daftar peringkar; 4)
mengetahw  korelasi pemanfaatan bermacam-macam  bentuk  dokumen;
Symengerahun usia pemantaatan dokumen; 6) mengerahu kererhubungan dan
kererkairan antar subjek; 7) mengetahui asal-usul arau akar dan subjck ilmu;
dan 8) kapan sinran dan abstrak araw indeks.
Cara nenyitir Sumber Pustaka :

Secara umum ada tga cara dalam merujuk karya orang lan (Havan, 2019),

varru Kutipan (Qwote), Parafrasa (Parapbrasing) dan Meringkas (S ummnrizing)

1. Kunpan

Kutipan adalah menyalin secara langsung dan utub seluruh isi paragraf,

atau satu frasa kemudian menuliskannya kembals diantara dua tanda petk

(Zulkarnain,  2012). Dalam  menguop im0 penuhs wapb
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memperumbangkan pors: yang logis, sehingga karya yang dihasilkan

bukan sckedar kliping dari beberapa sumber tulisan. Juga wajib

memperhatikan

Isuana (Istana, 2013) memberkan kritena rerrenmu jika penulis akan
melakukan kutipan langsung, kritena tersebut antara lan:

a) Parafrasa terhadap sumber ash dapat menmimbulkan salah penafsiran;

b) Area footnote udak mencukup: bagi penubs untuk menuliskan seluruh
kalimar yang dirujuk;

) Rumus marcmatika, stanstuk, astronimi, dan rumus ilmiah lainnya
serta dalil atau reort hukum ilmiah:

d) Ayat-ayat yang berasal dan kitab sua atau buny: hadits;

¢) Gagasan dan penubs lain yvang dwupuk dan ingin dikomentari,
dibantah arau dikrinisi;

f) Kalimar atau frasa ash pengarang yang telah divngkapkan secara
ningkas dan sangar meyakinkan, schingga sudah ndak mungkin lagi
dilakukan parafrasa.

Dalam penclivan keislaman, untuk menghindan tingkat kesamaan
vang unggl ketka menguup ayat atau hadist vang tdak mungkin untuk
dilakukan parafrasa, scbaiknya yang dikunipkan cukup pama surah dan
ayamya saja, arau cukup Rawi Hadist. Sedangkan 1s1 avar atau hadist
penafsiran dari penulis,

Parafrasa

Parafrasa menurut KBB1 adalab menguratkan kembali sebuah
teks  (karangan) menjadi urman  (susunan  kara), dengan tjuan
menjclaskan makna yvang tersembunyt. Zulkarnain (2012) mendalilkan
bahwa parafrasa dimaknai sebagai menyatakan kalimar ataun paragraf
menggunakan kalimat yang berbeda dan kalimar asli, dengan tdak
mengubah maksud. Biasanva menggunakan kosa kata yang berbeda dan
kalimat ashnya. Parafrasa im juga bisa diarukan sebagar bentuk kutipan
udak langsung. Dalam menulis parafrasa tdak memerlukan tanda peuk,
namun tctap harus mencantumkan rujukannya, mengingat pokok pikiran
yang ditulis adalah pokok pikiran penulis sebelumnya. Meskipun kalimar
yang disusun oleh penulis sangat berbeda dengan kalimat sebelumnya.
Jad, dapat disimpulkan bahwa parafrasa adalah teknik menggunkan ide
orang lain dengan tetap menunjukkan kejujuran intelektual. Kemampuan
menyusun ulang ide ini sangar pentng dimiliki bagi scorang penulis, agar
karya yang dihasilkan terhindar dan kejaharan plagiansme. Berikur ini
adalah tips dalam menvusun parafrasa (Zulkarnain, 2012) dengan empar
langkah, vaiu:
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Langkah 1 : Membaca keselurah teks dengan cermar, schingga pokok
pikiran pada kalimat terscbur difahanu

Langkah 2. memihih diksi kara yang repar, schingga narasi retap mudah
dibaca dan ide sesuai pokok pikiran sumber kutipan.

Langkah 3: memecriksa kembali kalimat yang sudab disusun, harus
dipastikan kalimat yang disusun berbeda dengan kalimar aslinva dan
dicek kembali apakah pokok pikiran mencakup scluruh ide vang
tertuang dalam kalimar aslinya.

Langkah 5 bila ada kaw kunci yvang wajib dikunp apa adanys, maka
gunakan randa kudp dua, seperti kuupan langsung.

Meclakukan paratrasa bukan sckedar menvimpulkan gagasan
penulis  lain,  lebih dan 1w parafrasa  bisa  pula  sebagai  cara
mengembangkan gagasan orang lin. Karenanya melakukan parafrasa
berbeda dengan melakukan pengediran, meskipun keduanva mehbatkan
“permainan kata-kama” dan membutuhkan kepemibkan kosa kati vang
banyzak, serta sama-sama memerlukan pemahaman tata bahasa vang baik.
Zulkarnain (2012), memberikan weknik untuk melakukan parafrasa, vaoo
4 Keuka akan ubah kalimar, bisa menggunakan sinonim karta;

b) Merubah benmk kara;

c) Bisa juga dengan mengubah bentuk kabmamyva, pka semula akuf
diubah menjadi kalimar pasif.

d)  Menggunakan dan/atau kata hubung,

3. Menngkas

Hayan (2019), menambahkan saru cara sitasi vaitu Meningkas. Menngkat

atan mercsume merupakan  akuovitas menempackan  gagasan  utama

kedalam kata-kata penubs, dan kata-kata jauh lebih pendek danpada
sumber aslinya. Tidak kalah penung keuka meringkas schaiknya hasilnya
vdak mengubah art schenarnya,

E. Gaya atau Stvle Merujuk

Gava merujuk, atau Style biasanya berkaitan dengan teknik mencanmumkan
referensi dari sumber utamanva. Stvle tersebur akan rerlihar di barang tubuh
karya ilmah o feks), dengan varian style sesuai dengan jenisnya. Snde APA
vang akan terlihar adalah nama pengarang, ahun karva ilmiabh dierbickan
(Fernandez, 2020). Kemudian pada daftar pustaka (Bibhografi) disusun
sepern berikur: B

T“Fernandez, D. (2020). Pelathan Teknik Sitast dan Pencaran |

| Referensi. Jarnal SOLMA, 69(1), 113-1207 |
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Biasanya pula stvle ini dipilih menyesuatkan dengan jenis karya ilmiah
vang akan disusun. Misalnya, karva tliah yang akan disusun adalah idang
pendidikan, maka umumnya sule yang digunakan adalah jenis APA arau
Harvard.

Berkut 11 varan style vang umum dipakar dalam penulisan karya ilmiah,
tampilannya pada a feks dan Bibhografi.

Tabel 8. Varan Style, Tampilan w# t+45 dan Bibhografi

STYLE BIDANG w TLKS Jenis wt Biblhografi
= Referensi 5

APA Psikolog, Kuripan Jurnal Fernandez, D, (2020).

{American pendidikan, adalah Pelatihan Tekmk Swast

Pshychologea | keschatan, menvahin dan Pencanan

| Assostanon) | ckonomidan | secar | Referenst. fnrmal
bisms, dan lanesung | SOLAL-L 091), 113~
sistem [Fernandez, 120

1% informast 26027

AMA Keschatan | Kunpan Buku 1. Rakhmawau

(Amencan wdaksh | Y. Buekit ~Yjar Metods

Medical menyahn Penelriran Kowarmrkasi.

Acitiation) serara Surabaya: CV. Pumra

langsung' Media Nusantara,
ISl e, T 2019,

Harvard I sosial, Kutipan Arukel Isnana, P. (2013)
bremie, sains, | adalah Online Membuat Sitasr dan
dan weknolog | menyalin Daftar Pastaka.

secara Yogvakarta. Avalable
langsung au
(Nssiana, htps:/ /www rescarch
203 wate.net/ publicanon /2
TUO50381 Membuat
Sias:_dan_Darrar_Pu
staka

IEEE Teknolom Kutipan Buku M X

adalab Rakhmawats, Budu
menyalin Ajar Metvde Pemelrtran
seeara Kommmikari Surabava:
langsang 9] CV. Putra Media

= e Nusantara, 2019,

MLA Bahasa, Runipan Jurnal Fermandez, Danicl

(Modern Litervatu adalah “Pelanhan Teknik

Language ! menyabin Siasi Dan Pencanan

Assowtation) | secara Referensi.” Jomma/

l langsuny SOLAA, vol U9, no.
A (Fernandez) i - 1, 2020, pp. 113-20
[ Clucago Hurranwors, Kutipan Buku | Rakhmawar. Yuhana.
| wolom adalah Baksr Apur Mesode
meny alin - Penelition Komnnikas:,
| secara ‘ Surabava: CV. Purra
g lapgsung' . - Med Nusanara,

Merodolog Penclinan Peadidikan Vgama islam



2019,

*) selain disusun pada
bibhografi, sivle ini
puea memunculkan
nama penulis, judul
dan tahun pada
catatan kak:.

Vaccaouver, Kedokteran Kunpan Jurnal 1. Fernandez
| dikenal paga dan adalah D. Pelanhan Teknik

dengan isulahy | keschatan menyahn Siasi dan Pencanan

International secar | Referenss | SOLMA

Committee of langsung (V) 2020000 13:113=20,

Medical ] i

j-mmn] Ediros \

HCMIE) style [

Turabian Humanorz, | Kutipan [ Rakhmawan, Yulana,

reolom adalah Bovks Apar Merode

menvahn Pearlition Komunikas:,
secarm Surabava: CV. Putra

2019
= sclun disusun pada
bibhografi, stvle i
juga moemunculkan
} nama penulis, judul
| | dan tabun pada
i | | cararan kaka

|
lanpsung’ | Modia Nusantara,
i
l
l
l

F. Cara Membuart Dafrar Pustaka Otomatis

Serelah sitasi m zext ditulis, hal vang barus dilakukan adalah menuliskan
bibliografi rujukan pada akhir karya ilmah Permasalahan penyusunan
bibliografi sering muncul kenka daftar pustaka vang dirujuk sangat banyak,
biasanya akan berdampak pada gagasan orang lun yang telah dikuop lupa
dicantumkan. Namun menurut Nugroho (2015), prolemadka penvusunan
bibliografi nidak hanya faktor lupa saja, lebvh dan itu, anrara lain: a) sam arau
lebih lupa ndak dicantumkan; b) inkonsistensi urutan penulisan sesuai srvle;
) ketika melakukan edit ks, misal menghapus maka sumber rujukan harus
dihapus pula. Biasanya lupa menghapus rujukan; ¢) senngkal pka sumbemya
dalam benruk of7 fife, ketika akan merujuk lagt memburuhkan wakeu lama
mencart kembali (Nugroho, 20155,

Semua hal tersebur dapar dihindan dengan menggunakan mengeunakan
manajemen referensi, vakni suatu tekmk penvasunan simast dan dafrar pusiaka
secara otomati. Banvak jenis manajemen referensi baik vang berbavar,
maupun yang gratis. Diantaranva Micrasoft Office, Zatero, JabRet, Mendeley
dan EndNote. Masing-masing memilikr kelebthan dan kekurangan, pilihan
dikembalikan kepada penuhs. Pada rulisan i akan dijabarkan sccara prakos
mamager referens: mendeley.
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Keunggulan Mendeley

Mendeley mcerupakan  pirano Junak  (softwhare) vang  dapat
difungsikan  schagai manajemen  referensi secara ortomans  dalam
penvusunan karya ilmiah. Beberpa kecunmungan menggunakan mendeley
(Nugroho, 2015), antara lamn:

a) Free (ndak berbayar).

b) Disediakan penvimpanan maya (ipace dond) sebesar 2GB, sehingga
bisa chakses ranpa batas asalkan ada internet;

c) Disediakan versi Webh dan Deskrop, serta mendukung platform
Windows maupun Macintosh

d) Didukung olch plegn vang tenntegrasi d ngan Microsoft Word, Opeb
Office. dan 1abre Office schingga memudahkan dalam  menvusun
hll!l'c l_'-"rftl.l
Bisa beroperasi pada platform Windows, Mag, atau Linux.

f) Sccara otomans mampu tampilkan metadata dan file PDFE.

o) Sinkromsast dan backup dara dan beberapa perangkar komputer
dengan akun online,

h)  Bisa membuat anotas dan bighlishting dengan PDF viewer.
Bisa dengan mudab mengartur file hasil download jurnal, dengan drap

i /s up
Bisa impor dokumen dan arnkel penelitian dari situs PubMed, Google
Scholar dan arNiv

Nelemal

annva adalab mendeley akan mengunggah semua file yvang ada di
bard disk lokal ke website mendeley, dampaknya jika file berasal dard
jurnal berbayar (bukan open aceess) akan bermasalah dengan hak akses

Proses Instalasi dan Menjalankan Mendeley
Langkah-langkah instalasi mendeley:

| . DISCOVERY

NDELEY §

L

s
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a) g) Install Master mendeley yang sudah
b) diunduh.
c) Isi nama depan, belakang, email, h) Mk (klik) aphkasi mendeley deskrop
password yang akan digunakan yang sudab tennstall
untuk log in kedepannya. 1)  Masukkan email dan  password
d) Isi Field of study dan Academic [disamakan dengan #mail saar registrasi)
status, kemudian klik Finish 1) Kemudian, untuk memastkan mendeley
e} Unduh aplikasi mendeley desktop - bisa tersingkronisasi dengan Ms. Word
dan instal di Laptop/PC o opertu di install Ms Word plugin (saar
f) Venfikas: pendaftaran/registrasi . insnall ndak bolch buka file Mz Word),
melalu pesan yang dikinm ke email caranya klik menu twals, kemudian klik
vang digunakan rv.glsmm (poin ¢) “install Ms Word"™ plugin
— 1 kY Mendelev sudah bisa disunakan
Gambar 9. Antar Muka Registrasi Mendceley
HW\' eloy Dethton
oW ‘ ” B Mendeley Desktop
Re: o - @a @ + File Edit View Go Tods Help
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File Lo View Co Tools Help
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Gambar 10 Prascs install M W ord Plugm

Membuat Pcrpustakaan (Jibrary) dan Mcnambah Koleksi

a) Pasukan mendeley dalam kondisi rerbuka

'b) Pastikan pula file arnkel arau buku yvang akan dimasukkan ke
perpustakaan mendeley sudah diunduh

¢) Pilih ikon Folder+, kemudian Create a new folder, tuliskan
nama folder perpustaan vang zkan dibuat. Sebatknya sam folder
cukup untuk satu wopik pembahasan (penelinan).

—)
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Gambar 11. Create Folder Mendeley (pendidikan Islam), belum ada file diunggah.

Menambahkan basis Data

a) Unruk menambah data di folder secara manual, pilih folder yang akan di
tambahkan filenya (pada contoh di bawah i1 folder Pendidikan Islam)

b) Kilik menu File, pilih  Add Files. Otomotasi akan mengarah pada Drive

r penvimpanan data. Pilih file vang akan di Add. klik open atau bisa dark file.
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Gambar 12, Antar Muka folder yang belum ada filenya
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Gambar 13. Antar Muka unggzh file ke folder

Menyusun sitasi dan daftar Pustaka

a) Setelah file tersimpan di folder, perlu penyesuaian mera data file (udul
artikel, nama penulis, rahun rerbit dil) rerlebih dabulu. Terkadang metada file
terscbut ridak oromatis sesual dengan mestnya.

b) Lakukan editing manual

~
[ ——— -

o —
-
s -
o . et A S W d
AL e e B
- — -

L -
-t -

Metodologi Penelitian Peadidikan Agama Islam n




Menyusun Sitasi dan Daftar Pustaka

| posisi yang sesuy;

Membuar sitasi hanya dengan dua langkah: :
a) Tenrukan narasi yang memburuhkan sitasi, pasnkan kursor berada pada

b) Klik menu Refferences di Ms Word, pilih Insert Citation (ada ikon
mendeley), pilih artkel yang menjadi sumber rujukan (gunakan kara kunci,

bisa bagian dari judul atan nama penulis), kemudian klik ok
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Gambar 15. Antar Muka Memilih Rujukan Penulis

STV weseun

T Meiae e e

L

W

R L

Menampilkan Bibliografi:
<)

d)

6. Antar Muka Sirast dengan Style APA

Pastikan kursor berada pada posisi Daftar Pustaka;
Klik menu Insert Bibliografi, dafrar rujukan akan muncul dengan

sendinnya dengan penulisan sesuai dengan Style vang digunakan;
¢) Jika ingin menggant style cukup Klik menu Stvle dan pilih jemis Sryle

vang akan digunakan.
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Dafior Puniaka
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Gambar 17 Antar Muka Dafear Pustaka Yang Sudah Terisi Rojukan

Daftar Pustaka
Arsy ad . Arono, Svapurra, |, Susilawad, R., Susanti, E., & Musarofah. (2016). Tipe dan
ungq Penguripan di Bagian Pendabuluan Artikel Jurnal Berbahasa Indonesia.
Lirggaistik [ndonesia, 34(2), 163178,
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Skripsi Mahasiswa: Analisis Sitasi Karya Himiah Dosen Dalam Skripsi Mahasiswa
Pada Database Gdl Dy Fikom Library and Knowledge Center (Flkc) Universitas
Padiadjaran  Pada  Semester  Genap  Tabun 2011, Edvit,  2(2).
hrtps:/ /doi.ong/ 1017509/ edubb.r2i2.10041
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02(1), 113-120,

Havani, R (2019). Sitas: Peugertian Sitast Pengertrant Sstasi Mesiurut Para Abli Macame-Macans
Number Stact yang Diperpmakan. Hups:/ /Penelitanilmiah.Com/.

Istiana, P (2013). Mewbwat Sitasi dan Dairar Pastaka.
hrps: / /wwaw.researchgate.net / publication/ 270050381 _Membuar_Sitasi_dan_Da
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Bab 12

Menyusun Artikel Jurnal
Kharrul Anwar

Jurnal, merupakan satu kata vang tidak asing lagi didengar oleh kalangan para
akadenns:, ada banvak sekali sumber referensi yang dapar kita jadikan sebaga sumber
rujukan, salah saru referensi terpercaya yang bisa kita jadikan sebagai sumber vairu
parnal ilmiah. Secara umum jurnal dapar diartikan sebagai rerbitan periodik yang berisi
beberapa arnkel dalam saru edisi penerbitan. Penerbitan jurmnal dilakukan secara
berkala dalam kurun wakw yang telah dicentukan, misalnya tiap semeseer (6 bulan
sekab), caturwulan (4 bulan sekall) atau nwulan (3 bulan sekali).Sebelum manuskrip
terbit pada suatu jurnal, manusknp tersebut harus melalu proses penvunongan vang
i lehib dikenal dengan proses reviu, proses reviu ini dilakukan oleh reviewer, pada
umumnyva reviewer scbuah jurmnal berjumlah Iebib dan samu reviewer, reviewer
merupakan orang yang memberikan masukan-masukan konstrukdf werhadap artkel
yang kita buat, reviewer dalam sebuah jurnal merupakan orang vang ahh dalam
bidang keillmuan tertentu sesua dengan tema arokel yang di reviu, reviewer i
bermigas memberikan masukan-masukan amas manuskrip yang ada guna perbarkan
scbuah manusknp schelum proses penerbitan. Sclanjutnya, scbelum submit schuah
artikel pada scbuah jumal, ada beberapa hal vang harus kit perhankan dalam
persiapan naskah arukel. Beberapa persiapan tersebut melipun struktur manushop
yvang harus memenuhi standar unruk sebuah artkel yang baik, antara Jain: judul,
Absrrak, pendahuluan, metode, hasil dan pembahasan, kesimpulan, dan dafrar
pustaka. Secara umum para penulis mengenalnya dengan isalah IMRAD scbhaga
akronim dan Introduction, Method, Result and Discussion.

1. Judul

Judul sebuah artkel harus jelas. Judul akan memudahkan pembaca mengerahu
inn artke! ranpa harus membaca isi manuskrip secara uruh, oleh karena i judul
haruslah mencerminkan isi argkel. Dalam penulisan judul kita juga harus
menghmdan singkatan-singkatan dan akronim. Panjang judul scbhaiknya berkisar
15 kata atau menyesuaikan dengan aturan jumal wjuan, tedihat jelas metade dan
target penelivan, dalam penulisan judul hindan kata vang mengarahkan penchoan
kepada maang lingkup sample yang kecil (sangar terbatas).

2. Abstrak

Setelah judul, hal vang harus diperhatikan adalab bagian absirak. Sckilas absorak
hampir sama dengan ningkasan, tapi sebenarnya berbeda. Bagnan abstrak dalam
arokel ilnuah berfungsi untuk mencerna secara singkar 11 arnkel. Abstrak dinubis
sebaga penjelas manuskrip. Pada umumnya abserak bensi kurang lebih 250 kata
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vang mencerminkan latar belakang, nyuan urama arckel, desain penclinan,
metode  penclinan, hasil dan  kesimpulan,  selain o kikea juga harus
mencantumkan Novelty penclitian kita sccara jelas dalam sebuah abstrak. Kica
juga harus menghindan penulisan smgkatan dalam absoak dan juga menghindan
kutipan. Penubisan abstrak harus singkat, padat dan jelas. di bagran in1 juga kita
perlu mencantumkan 3-5 kata kuna (keyword) vang menjadi kata ino dan
penchivan kita, ruliskan kata atau frasa yang henar-benar konseprual dan ndak
terlala umum.

3. Pendahuluan

Bagian i bensi tentang latar belakang penchuan vang menvaakan kasus vaog
sedang kita teho serta mengungkap beberapa kajian scrupa vang pemah dilakukan
oleh penelin kun sebelumnya, keuntkan dart penclinan, nnjanan pusraka (lirerarure
review), dan Keaslian penclinan (Research Gapy IDibagian ini penulis harus
memberikan informasi kepada pembaca untuk memahami tuyuan spesifik dan
penulisan artikel. Hal yang perlu di ingar adalah jangan membuat pendahuluan
terlalu luas dan umum supaya pembaca tdak bmgung rentang arah penchinan ki,
Secara singkat bagian-bagian terpenung dalam scbuah pendahuluan mencakup
masalah penchuan; dalam mengelaborass masalabh penclivan lakukanlah dengan
mengemukakan masalah umum kemudian dilanjutkan dengan pembahasan
masalah yang lebih khusus (focus), selanjumya pemecahan masalah vang pemah
ditawarkan olch penelit-penclin werdabulu dalam publikasi terking dan bereputasi,
nyatakan apa yang mercka buat/telin dan apa hasilnya, selanjutnya pernyataan
usulan pemecahan masalah yang penubs ajukan serta state of the art penclinan
(Iskami, 2021). Islami, N. (2021). Profestar in Coeophysics, Physies Vducatron-FKIP,
Ulnrersitas Riaw, Pekanbaru, Indonesia.

4. Metode Penelitian

Bagran i1 menguraikan dengan jelas renrang prosedur penclitian yang digunakan
dan whap awal penelinan hingga akhir penchnan, sctap prosedur vang dijelaskan
ditkuni dengan kutipan sumber dan mana prosedur rersebu didapatkan dengan
tetap menjaga ctika mensitasi sebuah karva, jika pada penchoan wersebuat terdapat
novelthy (hususnya new method), maka metode yvang di usulkan ersebut perlu
disebutkan. Jika penchuan melibatkan banyak proscdur maka sehaiknva dibuat
diagram ahr supaya terdapar gambaran jelas rerhadap metode vang dipakar (Tslan,
2021). Dalam merode penchoan juga melipun subk penchoan, vanabel
penelitian, teknik analisis dara, dan instrumen yvang digunakan untuk meneln,
serta bagamana data hasil penclinan stu dianaiisis. Fhindan penggunaan kata vang
membingungkan. Jelaskan 1o the pomt, schingea pembaca bisa langsung paham
dengan informas: vang kita talis.

5. Hasil Penelitian
Bagan im1 menjelaskan tentang hasil penchtan vang telah dilakukan. Hasil
penelinan  dapat disapkan  dengan  dukungan wbel, grafik/gambar, dalam
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penyajiannya harus dimulai dengan narasi terlebih dahulu, bara ditkun denzan
tabel amu gambar. Pada bagian hasil, penulis dapar menyajikan data secara nngkas
dengan tinjanan dalam bentuk teks, tabel, maupun gambar, sckurang-kurangnya
ada saru paragraph tentang perkenalan data yang di lanjutkan dengan observas
dan Analisa simple data tersebur (Islami, 2021). Perlu diingar, dalam baguan i
informasi yang diberikan hanya hasil singkar vang disajikan. Tidak ada
interprestast data dan pembahasan secara komprehensif maupur kesimpulan dan
clata vang penulis dapat.

6. Pembahasan

Bagian i jelaskan berisi tentang hasil yang didaparkan dalam penchtian sesuu
atau udak dengan hiporesis, dengan mengemukakan argumentasinya. Kajian won
penchitian vg relevan, hasil penelivan atau pendapat orang lan hendaknya ditulis
dengan kalimar sendin. Dan data yang sudah Anda dapatkan, Anda baru bisa
membahasnya secara detail pada bagian pembahasan. Dalam bagian pembabiasan,
Anda bisa menafsirkan data-dara vang ada dengan pola vang diaman. Dan scuap
hubungan antara vanable percobaan yang pentng dan korclas antar varabcl
dapat dilihar dengan jelas. Anda hamis menyertakan scbuah penichisan yang
berbeda dan hipotesis atau hasil yang berbeda atu serupa dengan stap percobaan
terkait dengan peneliian yang dilakukan orang lan. Senap percobaan vang
dilakukan odak harus merujuk pada hasil besar. Jika memang menemukan hasi
neganf, jelaskan penvebabnya, Hasil neganve, justru mendapatkan hast penting
vang harus diubah pada pada kegiatan penelinian sclanjutnya.

7. Kesimpulan

Bagian ini menjelaskan kesimpulan yang merupakan jawaban atas pertanyaan
penehtian, hipotesis atau rumusan masalah. Kesimpulan merupakan turunan yang
logs dan hasil penclinan. Oleh karena im ndak perlu menyimg sulkan apapun dan
hal -hal yang tidak ditchu. Pada kesimpulan scbaknya penulis menghindan
penulisan angka-angka / hasil stasuc karena sucdah dibabas pada hasil penelitan,
kesimpulan hanya menjawab secara objekuf basil penclitian dan menjelaskan
keberhasilan /kegagalan penclitian, dalam kesimpulan juga ndak ada lagy simasi
sitast karva orang lain.

8. Daftar Pustaka

Dafiar Pustaka minimal berasal dari 20 sumber dengan komposisi 807 berasal
dan jurnal terakreditasi dan bereputasi, seebithnya 20 4 dapat menggunakan
sumber referensi buku vang bak dan buku referensi induk. Disarankan untuk
mengambil referenst 3-5 arnkel dan jurnal yang kia ruu. Hal wrpenting adalah
saat membuat artikel jangan sampai lupa mencantamkan daftar pustaka pada
halaman terakhis. Bagian dafrar pustaka merupakan kumpulan dari nama-nama
literatur vang kita gunakan schagai referenst dalam pembuatan arokel Dan
keseluruhan informasi vang berupa kutipan, kita harus menuliskan daftar pustaka
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sesuai dengan aturan penulisan dattar pustaka yang bak dan benar. Kenali system
penulisan daftar Pusraka vang rerdapat pada author gaidehnes sebuah jumal.
Dengan demukian, dalam menuliskan gagasan pada sebuah arokel dengan strukrur
IMRAD, penulis perlu memperhankan komponen-komponen penung dalam
penulisan, yaitu harus memenuhi komponen 1) kejelasan, 2) kewepatan, dan 3)
keringkasan. Sclanjinya dalam penubisan arckel hendaknay kita memperhatkan
kesinambungan antara sami unsur dengan unsur lannya, kohesi dan koherensi
antar kalimar dan paragraph juga menjadi sesuatu vang pendng demi menjaga
kualitas scbuah artikel. Perbankan author guidclines, penvesuaan  emplate,
kesesualan scope dan komunikasi sesame rekan author juga mendukung proses
publikasi sebuah arukel.

Darttar Pusraka
Islami, N. (2021). Professor in Geophysecs, Pivsics Lzdication-UKIP, Universitas
Rran. Pekanbarw, Indonesza,
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Buku ini merupakan hasil kolaborasi member CeL
KODELN, dengan latar belakang pendidikan agama Islam.
Kehadiran buku ini adalah jawaban atas keprihatinan minimnya
ketersediaan buku metodologi penelitian pendidikan agama
Islam. Buku ini berguna menambah wawasan dan pengetahuan
bagi dosen maupun mahasiswa terkait seluk-beluk penelitian
agama Islam, mulai memilih topik penelitian hingga cara
menyusun publikasi. Pembahasan buku sangat sederhana dan
lugas sehingga mudah di pahami semua pihak, serta dilengkapi
rangkaian contoh praktis penelitian pendidikan agama Islam,

Buku ini terdiri dari dua belas bab, yaitu:

Bab 1. Pengantar Penelitian Pendidikan Islam

Bab 2. Masalah dalam penelitian Pendidikan Islam
Bab 3. Latar Belakang Penelitian Pendidikan Islam
Bab 4. Kajian Teon Pendidikan Islam

Bab 5. Keaslian dan Hipotesis Penelitian

Bab 6. Metode Penelitian

Bab 7. Populasi dan sampel pendidikan Islam

Bab 8. Instrumen Penelitian Pendidikan Islam

Bab 9. Analisis Data Penelitian Pendidikan Islam
Bab 10. Laporan Hasil Penelitian Pendidikan Islam
Bab 11. Menyusun Daftar Pustaka pendidikan Islam
Bab 12. Menyusun Artikel Jurnal Bidang Pendidikan Islam.
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